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Kota Ujung Pandang merupakan pintu gerbang dan pusat pengembangan agama
Islam khususnya di Kawasan Timur Indonesia. Dengan jumlah penduduk yang
beragama Islam sekitar ± 7.931.732 jiwa di Sulawesi Selatan dan di kota Ujung
Pandang sendiri sekitar ± 985.465 jiwa kegiatan ke-Islam-an, khususnya dikalangan
remaja maupun para orang tua sangatlah tinggi.

Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang merupakan sebuah
kawasan terpadu yang diperuntukkan bagi masyarakat umum yang dikelola oleh sebuah
yayasan yang berada di Ujung Pandang. Pada Pusat Kegiatan Islam ini akan mewadahi
kegiatan masyarakat tentang hal keagamaan dengan menyediakan fasilitas masjid,
pendidikan dan asramanya, auditorium serta fasilitas pendukung lainnya.

Dalam hal ini fasilitas auditorium merupakan salah satu fasilitas yang akan
mewadahi berbagai kegiatan baik itu berupa konvensi, pertunjukan, pameran serta
kegiatan lainnya. Apabila kita melihat kondisi sekarang mengenai tempat-tempat
pertemuan yang berupa auditorium (ruang serba guna) di kota Ujung Pandang sangatlah
terbatas dan biasanya dilakukan pada tempat-tempat pertemuan seperti dihotel maupun
ditempet-tempat pertemuan lainnya. Dan hal ini yang sangat mempengaruhi kegiatan
didalamnya, karena ruang-ruang sering dipaksakan untuk mewadahi kegiatan yang
bermacam-macam sehingga kurang memenuhi persyaratan untuk sebuah ruang
auditorium. Ini juga dikarenakan karena frekuensi dari kegiatan dalam sebuah
auditorium tidak teratur kadang kegiatannya banyak kadan sedikit.

Dengan persamalahan yang didapatkan di atas maka diperlukan sebuah tempat
untuk mewadahi kegiatan yang dapat diubah-ubah fungsinya, besaran ruang serta tata
ruangnya tanpa mengubah bangunan secara keseluruhan. Untuk itu perlu adanya
fleksibilitass ruang yang dapat digunakan untuk beberapa macam kegiatan baik itu
secara bersamaan maupun terpisah.

Fleksibilitas ruang dapatdicapai melalui pola kegiatan dalam ruangyaitu macam
aktifitas, pengelompokan kegiatan, kebutuhan ruang serta pola pergerakan. Alat-alat
yang dipakai untuk mendukung fleksibilitass ruang berupa perangkat teknologi yang
dapat mempermudah perubahan-perubahan dalam bangunan secara otomatis dan
elektronik, seperti perubahan bantuk ruang konversabilitas, pegas untuk menaikkan dan
menurunkan stage, seat, langit-langit, rolling wall untuk menggulung dan menurunkan
dinding partisisemi permanen.

Juga dalam hal bentukan fisik dari bangunan auditoriumm sendiri yang berada
pada kawasan Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami yang menampung banyak
fasilitas sehingga bentuk sangat perlu diperhatikan. Dengan menyatunya bangunan-
bangunan secara dinamis baik itu didalam kawasan sendiri maupun lingkungan
disekitarnya. Dan hal ini dapat dicapai dengan mengambil sebahagian bentuk dari
bangunan masjid yang sudah ada sebelumnya.

Dengan memperhatikan hal-hal diatas merupakan faktor penentu dalam
perencanaan dan perancangan bangunan.

XVlll
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BABI

P E N D A H U L U A N

1.1. Latar Belakang Permasalahan.

1.1.1. Perlunya Pusat Kegiatan Islain di Ujung Pandang.

Pada jaman ini tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia terasa semakin berat, ini

terlihat dari kondisi bangsa Indonesia yang baru memasuki tahap industrialisasi sedangkan

negara lain sudah sangat maju dan telah memasuki tahap pasca industri dengan teknologi

tinggi. Pembangunan mengimplikasikan aktivitas yang diarahkan menuju sasaran tertentu.

Dalam ajaran Islam, aktivitas dilaksanakan sesuai dengan ajaran Tuhan. Karena Islam

merupakan agama yang ajarannya tidak mencakup soal ibadah ritual saja, dalam artian

hubungan antara manusia dengan Tuhan (hablun minallah), tetapi juga sekaligus

mencakup soal kehidupan duniawi dan kemasyarakatan (hablun min al-nas), yang

kesemuanyadiwarnai dengan nilai-nilai di dalam Al-Qur 'an dan Al-Hadits.

Kota Ujung Pandang merupakan kota metropolitan di Kawasan Timur Indonesia dan

memiliki ciri masyarakat yang heterogen yang pembangunannya melejit pada Repelita VI.

Dengan mayoritas penduduk beragama Islam, kota Ujung Pandang merupakan pintu

gerbang pengembangan agama Islam di Kawasan Timur Indonesia, yang secara historis

kota Ujung Pandang memiliki kegiatan aktivitas ke-Islam-annya sangat marak .

Dari data yang didapat, dari 7.931.732 jiwa penduduk Sulawesi Selatan pada tahun

1990 penganut agama Islam mencapai 89,7 %2.

Tabel (1.1 ) Data Penganut Agama di Sulawesi Selatan.

Ho At;AMA ( % > JUMJPKNCANIT

1 IN! \\i '•£' f ' " <. 7 H4 7Mjr. ,.

/ KRiSTEN 8.6% '-.X'- 12V jinu

HINDI; 0.5 % 3% yjjinu

4 BUDHA 03 ':•••;, 23.7!.!';ji'.\a

5 Daii kurt-lain •)})'»;, 7 iJKGjrAu

Sumber ; Ensiklopedia Indonesia 1990.

1AnwarArifin, " Indonesiaku ", HarianFAJAR, 8 Maret 1994, hal 7.
2Ensiklopedia Indonesia, " Sulawesi Selatan ", hal 233-241.
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Tabel (1.2.) Jumlah pemeluk agama di Kodya Ujung Pandang.

NO AGAMA PENDUDUK AGAMA { %> 1997 1996

l i S I. A M X7a3% W:\7iM 0K5 ii'A

;> KRISI'hN KM.!% 115 122 I 14 LWX

3 HINDI. f)..]6"'„ 3 '>># 2 544

1 BCDiiA 2jA!% ..' / / '> 33 43 0

J If VIL A H 100% LI 37.573 1.125.526

Sumber: Kandep Agama Kodya Ujung Pandang.

Dari data tabel yang kita dapatkan di atas (tabel 1.1 dan 1.2) menunjukkan kota

Ujung Pandang memiliki penduduk yang mayoritas beragama Islam, akan tetapi belum

memiliki sebuah sarana kegiatan Islam dengan fasilitas yang memadai.

1.1.2. Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang, merupakan sebuah

lembaga atau yayasan yang didirikoan oleh tokoh-tokoh masyarakat serta pemuka agama

Islam yang akan menampung kegiatan umat Islam dalam bidang ibadah, pendidikan, dan

sosial kemasyarakatan. Keberadaan sebuah pusat kegiatan Islam di Ujung Pandang telah

lama direncanakan, hal ini berkaitan dengan kenyataan yang ada sekarang Masjid Raya

Ujung Pandang (1955) yang sudah tidak memadai lagi dalam menampung kegiatan

berskala besar (kegiatan ke-Islam-an), dilihat dari kelengkapan sarana serta kekokohan

strukturnya .

Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini rencananya akan

berdiri di lahan seluas ± 10 Ha, bekas Kampus Universitas Hasanuddin, yang terletak di

tengah kota UjungPandang yang diharapkan manjadi "landmark" Ujung Pandang sebagai

kota metropolitan dan sekaligus merupakan pintu gerbang pengembangan Islam di

Kawasan Timur Indonesia. Perencanaan Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung

Pandang merupakan sebuah Islamic Centre yang terwujud dari penggabungan pusat

pengkajian dengan perpustakaan yang memiliki fasilitas masjid (lengkap dengan

perpustakaan), auditorium, gedung pendidikan (TK-SMU), gedung pendidikan lanjutan

serta asrama4. Hal ini agar Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini,

dapat berfungsi sebagai:

3Majalah Konstruksi, Tahun ke XIX, no. 25, Mei 1995, hal 19.
4Majalah Kontruksi, op. cit.
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• Pusat pembinaan dan pengembangan pendidikan keagamaan dan umum.

• Pusat kegiatan kemasyarakatan dalam rangka pengembangan syiar Islam.

• Membina dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upava

ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa'.

Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini akan berdin di lahan

seluas ± 10 Ha, bekas Kampus Universitas Hasanuddin yang terletak diiengah kota Ujung

Pandang, tcpatnya di Kecamatan Bontoala, Kelurahan Timungang I.ompoa. Dalam

kebijaksanaan PEMDA Tk 1, Propinsi Sulawesi Selatan penggunaan lahan kota Ujung

Pandang pada lokasi Kecamatan Bontoala termasuk kawasan prioritas ke-4 dengan jenis

kegiatan pengembangan pariwisata, sosial dan kebudavaan".

\\A
V. \ \

\

i. v////////< /

y/\W///// '- '

i< •////////?77/A\Y///</

ns.vA'//-///s;////;/£V/-'

'•!- ••'•• '
1/' • .•'/// ;/

j '[_Z/ A'/, ••'/

\.ia:i!Dd! *v i.i. ; LOKass rusar Ke^iarar» isiam a<-;\jarKaz Ai-isiarrii Uiun? randans

Sumber: Peta block plan Kecamatan Uontoala.

Akses dari tapak ini didukung dengan poiensmya, selain terletak pada jalut jalan

menuju bandara internasional Hasanuddin. juga sosok mcnaranva vang menjulang terlihat

dengan jelas dari sisi iaut. Sebagai pusat kegiatan Islam vang diharapkan setingkat

R.IJXR.K. K.O''iV'' 1 "'^ij P-,inj-'liiti£

AuditoriumFus<iiKc°it<w JsJ^.i.n Ai-M^rk^zAJ-lsliUiv iji>m<? Pandano-
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regional, lokasi yang berdekatan dengan bandara dan pelabuhan di timur Indonesia ini

sangat strategis.

Dari lahan seluas ± 10 Ha, yang nantinya akan diolah menjadi Pusat Kegiatan

Islam ini, secara garis besar menampung tiga macam fasilitas yang kesemuanya saling

berhubungan dengan erat. Sampai saat ini baru berdiri bangunan masjid rava seluas 10.000

m2, yang yang terletak disebelah ti.nur dan site yang terbagi terbagi dua oleh adanya kanal

yang melintasi site tersebut. Masjid ini terdiri dari 3 lantai, untuk lantai dasar digunakan

untuk perpustakaan, kegiatan perkantoran {Bank Muamalat), pengelolaan, pedagang buku

dan sementara mi berfungsi sebagai auditorium untuk kegiatan bersama, lantai dua untuk

ruang shaiat pna seria lantai tiga berupa mesamn untuk ruang shaiat wamta. Di kin-kanan

bangunan utama masjid terdapat dua buah bangunan tempat wudhu. Sementara itu di

belakang masjid berdiri selasar. yang melingkupi plaza terbuka'. Sedangkan fasilitas lain

yang direncanakan belum terlaksana pembangunannya.

1.1.3. Perencanaan auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami
Ujung Pandang.

Dalam perencanaan avvai pembangunan ini terbagi dalam tiga, yaitu : tahap

periamxi pembangunan masjid, tahap kedua pembangunan fasilitas pendidikan dan asrama

serta tahap ketiga pembagunan auditorium. Akan tetapi karena keadaan ekonomi Indonesia

yang semakin terpuruk, maka pembangunan tahap ketiga dilaksanakan terlebih dahulu. Hal

im dilakukan dengan oertimbangan, yaitu :

a) Karena pengelolaan dan pemeliharaan Pusat Kegiatan Islam. Al-Markaz Al-Islunn

menierlukan banyak biaya, sehingga auditorium merupakan satu-satunya fasilitas

vane d ikomers ia Ikan

b) Karena "design brief' dan tim pendidikan belum ada. dan menamyat

kunkulumnya masih sedatm dalam persianan.

c) Dengan melihat banyaknya kegiatan yang akan ditampung, maka skala dan

auditorium yang terletak pada lantai dasar masjid, perlu diperluas / dibesarkan.

d) Biasanya lantai dasar sebuah masjid merupakan auditorium, maka dalam

perencanaan ini benar-benar dipisahkan. Hal ini dimaksudkan agar orang jangan

canmiunu menemmakan auditorium.

N-laialah KonslrukK! Ibid

Aiirlitnriiwi Piisaf Kc&itan JsJatn .Al-Markaz Al-lsl-AlTd U'Wlcrparalalia-



BabI Pendahuluan

Dengan melihat pertimbangan terakhir di atas, maka fungsi awal dari masjid

sebagai tempat beribadah antara manusia dengan pencipta-Nya berubah, karena pada

dasarnya sebuah masjid memerlukan suasana yang tenang (tempatyang sakral dan suci),

sehingga memerlukan suasana yang tenang untuk mencapai kekhusyukan dalam beribadah.

Seperti pada firman Allah SWT, dalam OSAI-Mu 'minun : 1-2, yang berbunyi:

" Berhahagialah orangyang mu'minyakni orang-orangyang menegakkan shaiat
dengan khusyu ".

Dari ayat ini dapat ditafsirkan : agar supaya memelihara ketenangan ruang dan konsentrasi

kepada Allah agar suasana lebih khusyu.

Oleh karena itu maka direncanakan pembangunan sebuah auditorium, agar supaya

masjid tetap mempunyai proporsi sebagai tempat untuk menghadap pencipta-Nya yang

memerlukan suasana yang tenang dan selalu suci di dalam bangunanya.

1.1.4. Kegiatan yang akan ditampung pada Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz
Al-Islami Ujung Pandang.

Sebuah auditorium merupakan sebuah ruangan yang difungsikan untuk kegiatan

tertentu saja. Akan tetapi sering dipaksakan untuk mewadahi kegiatan yang bermacam-

macam (multifungsi), sehingga kurang memenuhi persyaratan untuk sebuah auditorium.

Hal ini dikarenakan frekuensi kegiatan dalam sebuah auditorium tidak teratur kadang

kegiatannya banyak dan kadang waktu kegiatannya sedikit. Selain itu juga fasilitas dalam

sebuah auditorium kurang dalam pemenuhan fungsi, efisiensi dalam penyelenggaraan

maupun kenyamanan peserta serta faktor daya tampung, kelengkapan fasilitas, tata ruang

maupun akustik yang tidak memenuhi persyaratan.

Pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini,

rencana akan mewadahi kegiatan yang ada pada masjid dan pendidikan serta untuk

masyarakat umum. Kegiatan yang rencanaya diwadahi dalam auditorium ini, antara lain:

1) Kegiatan masjid dan pendidikan; rencanakegiatnyang akan diwadahi, yaitu :

- Seminar. - Kesenian.

- Lokakarya. - Pameran.

- Simposium. - Pengajian.

- Pertemuan - Perpisahan.

siswa/mahasiswa.

Auditorium PusatKegitan Mam Al-Markaz AJ-Mami UjungPandang



BabI Pendah uluan

2) Kegiatan masvrakat umum: rencana kegiatan yang akan diwadahi, yaitu :

Seminar. - Pameran Pengajian.

Lokakarya. - MTQ.

Simposium. - Resepsi pernikahan.

Pertunjukan seni.

Pada Auditorium Pusat Kegiatan Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang juga pada

kegiatan untuk masyarakat umum juga rencananya dikomersialkan, dalam hal ini kegiatan

vang di komersiaikan untuk menutupi biaya perawatan gedung yang sudah ada maupun

yang akan dibangun nantinya.

Dengan banyaknya kegiatan yang akan ditampung maka diperlukan perencanaan

sebuah ruang auditorium yang memenuhi fleksibilitas ruang sena persyaratan akustik yang

baik, sehingga antara kegiatan satu dengan yang lamnya tidak saling terganggu baik di

dalam maupun di luar ruangan. Dalam menentukan penataan ruang yang nantinya dapat

mengantisipasi setiap kegiatan dengan adanya penyatuan ruang yang tleksibel, maka

dibuat suatu rencana kegiatan yang akan ditampung nantinya. Dengan knteria ini, kita akan

mengetahui ruang-ruang yang akan dibutuhkan nantinya. Kriteria tersebut antara Iain :

_a) Frekuensi kegiatan.

b) Kapasitas maksimal-minimal.

c) Kebutuhan ruang,.

d) Pola ruang.

e) Karakteristik kegiatan.

Dari kriteria di alas kita dapat menentukan jumlah ruang auditorium yang

dibutuhkan, seiain itu juga ditambah dengan ruang-ruang sebagai penunjang kelancaran

kegiatan di dalam auditorium nantinya.

1.1.5. Penarr.piian Bentuk Fisik Bangunan.

Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami, pada saat ini telah berdiri sebuah Masjid Rava

yang merupakan masjid terbesar di Kawasan Timur Indonesia*. Maka diharapkan pada

bantuk fisik bangunan nantinya pada kawasan Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami

ini harus serasi dengan. bangunan serta lingkungan yang sudah ada sebelumnya, sehingga

rnembentuk kesatuan bentuk di kawasan tersebut. iiila kita mengacu pada simbol ke-islam-

Maialah "Asri ". No. 167. Februari 19S>7. ha! 41.

_AijiiitorillDl Plisaf Kc&ifan Mam AJ-Ma_rka_7 AJ-Marm I miner Panda-no-
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an, maka auditorium dibuat secara vertikal agar berkesan lebih menerima. Juga digunakan

bentuk-bentuk yang simetris serta pengulangan bentuk yang diambil dari bentuk masjid

yang sudah ada sebelumnya. Apabila kita membaca hadits Rasulullah SAW, yang

menyebutkan :

'* Dalam ltap hal pemikiran kaum muslimin di arahkan ke msajid sekitarnya kerena Hap
langkah ke masjid dinilai sebagi sa/u derajat kebaikan " (Hadits Muslim "12).

Hal ini dapat ditafsirkan : bahwa penampilan secara sifat fisik (bangunan) memberikan

kesan teratur, kompak dan mencerminkan kesatuan bentuk fisik dengan fungsi dan

lingkungan sekelilingnya yang mencerminkan keakraban dan keterbukaan.

Dan untuk mencerminkan bangunan yang mengarah pada arsitektur yang Islami

diterapkan estetika dan simbol-simbol yang mengarah pada arsitektur Islam serta di

padukan dengan potensi arsitektur lokal yang telah tercermin sebelumnya pada bangunan

masjid raya.

1.2. Tinjauan Pustaka.

1.2.1. Auditaorium.

Auditorium mempunyai pengertian sebagai ruang tempat berkumpulnya untuk

mendengarkan ceramah, mengadakan pertunjukan dan sebagainya di sekolah, universitas

atau gedung lainnya9. Dalam perkembangannya, auditorium sebagai tempat pengunjung

untuk menyaksikan suatu obyek, auditorium dibagi 3 jenis pendaerahan kegiatan

{perkembangan audience), yaitu 10:

1) Stage; tempat kegiatan pentas.

2) House; berfungsi sebagai tempat untuk menampung penonton atau pengunjung.

3) Front house block; berfungsi sebagai fasilitas penerima atau perantara untuk

menuju house dan stage.

Dalam hubungannya dengan akustik ruang, dalam perencanaan sebuah auditorium,

bermacam-macam kecenderungan yang timbul dalam konsep rancangan arsitrektur

sebenarnya. Hai ini dapat bertentangan dengan kerahasiaan akustik (acoustical privacy).

Misalnya ruang-ruang dalam suatu auditorium digabungkan hingga secara visual menjadi

ruang besar yang terbagi-bagi, tanpa penyekat. Konsep ini memang menciptakan interior

9WIS. Purwodarminta, " Kamus Umum Bahasa Indonesia ", PN Balai Pustaka, Jakarta, 1976. /
10 Harold B. Mayer dan Edward C.Cole, " Theatre and Auditorium ",New York, Reinhold, 1949. /
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yang berguna dan menyenangkan. Akan tetapi hal im benentangan dengan prinsip akustik

ruang serta pengendalian kebismgan tentang pemisahan sumber bunyi yang mengganggu.

1.2.2. Akustik Ruang11.

Akustik lingkungan atau pengendalian bunyi secara arsitektura! merupakan suatu

cabang pengendalian lingkungan pada ruang-ruang arsitektur. la dapat menciptakan suatu

lingkungan, dimana kondisi mendengarkan secara ideal disediakan baik dalam ruang

tertutup maupun ruang terbuka dan penghuni ruang-ruang arsitektura! di dalam maupun di

luar akan cukup terlindungi terhadap bising dan getaran yang beriebihan.

Pengendalian bunyi secara arsitektural yang disebut juga akustik ruang merupakan

keadaan yang paling disukai untuk produksi, perambatan dan penenmaan bunyi yang

dimginkan (pembicaraan atau musik) di dalam ruang yang digunakan untuk macam-

macam tujuan mendengar atau di udara terbuka.

1.2.3. Fleksibilitas Ruang.

Fleksibilitas'- adalah sifat lentur. lunak atau letnas. bisa ditukar atau mudah

disesuaikan. Fleksibilitas ruang adalah sebuah mang yang mudah diperluas atau diperkecil

sesuai 'dengan kapasitas kegiatan yang diharapkan serta dapat digunakan untuk beberapa

kegiatan serta tidak mengurangi kuahtas suara yang dihasilkan. Dalam membicarakan

aspek fleksibilitas ruang1" program harus mengenali secara spesifik aspek-aspek

fleksibilitas mana yang akan berlaku:

I) Fkspansibititas (kemungkinan perluasan), yaitu perubahan ruangan vang

didasarkan pada perluasan pemakai dengan bertambahnya jumlah kapasitas atau

volume keeiatan.

t „„i:„ i n„„n„

-)

Gambar (1.2.) Perluasan Ruang
Sumber : William Pena. Penelusuran Masalah, hal 70.

.i ,..,,;i. i ;.,.

" John M. Echols dan Hassan ihadilv. " Kamus Inusris-lndo^esia '" G'ai'^d'a 'a'-'ar'a I(!*4 h*
""' Wiiiiam Pena " Penelusuran Masalah " 1985 hal 70

Auditorium Pusat KegitanIslamAl-MarkazAl-Islami Uiuns Pandans
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2j Konvertibilitas (kemungkinan perubahan pengecdan), yaitu perubahan ruangan

dengan berkurangnya jumlah pemakai, pengecilan / pengurangan luasan

berdasarkan kebutuhan pelaku kegiatan.

L

T

Gambar (1.2.) Penyempitan Ruang
Sumber : William Pena, Penelusuran Masalah, hal'

3) Versatibilitas (kemungkinan menampung beberapa kegiatan), yaitu bervariasinya

suatu kegiatan yang dapat dilakukan dalam satu ruangan tertentu.

Gambar (i .4.) Pembagian Ruang
Sumber: William Pena, Penelusuran Masalah, hal 70

1.3. Pcrmasalahan.

Pusat Kegiatan islam Al-Markaz Al-Islami, adalah sebuah lembaga yang di iandasi

oleh nilai-niiai yang Islami. Dalam merencanakan auditorium yang akan menampung

beibagai kegiatan, baik itu yang ada pada masjid dan pendidikan maupun untuk

masyarakat umum serta mempunyai karakter kegiatan yang berbeda, maka membutuhkan

ruane vans benar-benar direncanakan densan baik. Jusia dan bentuk tisik dan bansmnan

Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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auditorium itu sendin yang tidak boleh menutupi dan keberadaan Masjid Raya

sebelumnya, maka timbul permasalahan :

/. Dalam perencanaan, auditorium hagaimanakah vang dibutuhkan oleh Pusat

Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang yang dapat mewadahi

berbagai kegiatan yang ada pada kawasan tersebut (masjid. pendidikan serta

masyarakat umum) dalam ruang vang fleksibel serta tetap memenuhi

persyaratan akustik ruang.

2. Hagaimanakah penampilan bentuk jisik dan auditorium Pusat Kegiatan Islam

yang menyatudengan linglungan disekitarnya serta bangunan vang sudah ada

sebelumnya (Masjid Raya). sehingga membentuk kesatuan bentuk vang serast

pada kawasan tersebut.

1.4. Tujuan dan Sasaran

1.4.1. Tujuan.

Tujuan dari penulisan im adalah untuk membuat fasilitas auditorium dalam

lingkungan yang terpadu bagi Pusat Kegiatan islam di Ujung Pandang yang akan

menampung berbagai kegiatan masjid dan pendidikan serta untuk masyarakat umum, baik

dalam'skala besar maupun kecil.

1.4.2. Sasaran.

Sasaran yang hendak dicapai adalah :

* Menyususn konsep dasar perencanaan dan perancangan auditorium pada Pusat

Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami dt Ujung Pandang dalam kaitannya dengan

penataan ruang yang fleksibel dalam mewadahi berbagai kegiatan dengan karakter

yang berbeda pula (dengan penyatuan ruang) serta memenuhi persvratan akustik ruang

agar kegiatan tidak saling terganggu (baik di luar maupun di daiam auditorium i.

• lVienyusun konsep dasar perencanaan dan perancangan auditorium pada

perwujudan bentuk fisik dari Auditorium Pusat Kegiatan Islain Al-Markaz Allsiami di

Ujung Pandang dengan penyatuan yang serasi antara bangunan serta lingkungan yang

telah ada sebelumnya denean banaunan vane akan direncanakan.

Auditorium PusatKegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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1.5. Keaslian Penulisan.

/. Auidilorium Kamnus Terpadu Universitas Muhammadivah Yoyyakarla

Apollo - 89340060 - (TA - JUTA - FTSP Ull Yogyakarta 1997)

Permasaiahan : bagaimana konsep gedung auditorium yang bersifat serba guna vane

mewadahi kegiatannya serta sesuai persyaratan tata ruang dan akustik.

2. Balai Konvensi di Yogyakarta.

Sudar Dnandharu - 11147/1 R - ( 1A - ."it: 1A - i 1" UGM YOGYAKARTA 1995)

Permasaiahan bagaiman mereneanakan sebuah baiai konvensi yang mampu

bermteraksi dengan berbagai kegiatan (pameran dan pementasan) pada perwujudan

ruang-ruangnya.

1.6. Batasan dan Lingkup Pembahasan.

1) Pembahasan ditujukan pada permasaiahan yang perwujudannya terungkap dalam

nilai-nilai arsitektura!.

2) Pembahasan dibatasi pada lingkup disiplin arsitektur dan non-arsitektur vang

mendukung permasaiahan arsitektural yang meiiputi : pembahasan penampilan

lisik bangunan, akustik dan fleksibilitas ruang, lokasi dan site serta

pengolahan nya.

Kemudian untuk pembahasan masalah diluar hal-hal yang yang berada dnuar

lingkungan pemikiran disiplin arsitektur yang ada kaitannya dengan permasaiahan, akan

diusahakan dengan logika yang sederhana serta Iiteratur sesuai dengan kemampuan

penulis.

1.7. Metode Analisa.

Dalam kajian mi metode observasi lapanean untuk mengumpuikan data awai.

Analisa ternadap hasil dan kompiiasi data, khususnya berdasarkan observasi lapangan,

digunakan untuk merumuskan permasaiahan yang ada. Selanjutnya studi Iiteratur yang

digabungkan bersama dengan hasil observasi "lapangan, dilakukan sebagai dasar dalam

menyelesaikan permasaiahan. Akhirnya akan dapat diperoieh kesimpulan vang menjadi

lancias?n dalam menentukan konsep perencanaan dan oerancanean.

A aditn •m Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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1.8. Sistematika Penulisan.

Bab I Merupakan pendahuluan dari penulisan ini, yang mengungkapkan

tentang latar belakang. tmjauan pustaka, permasaiahan, tujuan dan sasaran,

keaslian penulisan, batasan dan lingkup pembahasan, metode analisa,

sistcmatika penulisan, pola pikir.

Bab II : Merupakan pembahasan mengenai fleksibilitas ruang dan akustik ruang
sebuah bangunan auditorium yang mewadahi berbagai macam kesiatan

(multifungsi) serta analisa dan teon-teon yang berhubungan dengan
masalah diatas

Bab Iff Merupakan pembahasan mengenai lokasi dan site dan Pusat Kegiatan
Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang yang juga bagian dan site

auditorium serta penampiian bentuk fisik dan auditorium itu sendiri dalam

sebuah kawasan yang menyatu dan serasi dengan lingkungan dan bangunan
yang sudah ada sebelumnya pada kawasan tersebut, sekaiigus pada bab ini

diadakan suatu analisa terhadap permasaiahan yang ada.

BabJV : Adalah konsep perencanaan dan perancangan, baik itu merupakan

konsep pendekatan maupun konsep dasar yang nantinya akan digunakan

pada perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-
Markaz Al-lslami. di Ujung Pandanc.

A ndih'itorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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1.9. Metode Pemecahan Permasaiahan.

Analisa didasarkan pada pola pikir sebagai berikut

LATAR BELAKANG

Petkmva J'le.ut Kegutlan islam di t-intiy i'undaug. Piimi! Kegiaio.nIslam A.l-Mcirkui .ii-lslurui.
lokasi dan site, perencanaan Auditorium i'lisai keyiuiua Islam Al-\kirkaz Al-lslatm l-jimg PaihAin-

kegiatan vatig akan ditampung. kualsias auditorium serta penamptlan bentuk fisik dan bangunan

13

MASA LAI J

Dalam perertcanan. auditorium bagainumakah vang dibutuhkan oleh Pusat kegiatan (slam Ai-Matka/
Al-islami yang dapat mewadahi berbagai kegiatan keagamaan (masjid dan pendidikan) serta masvarakat

umum dalam ruang yang lieksibel day out ruang setelah petmsahan ruang) serta ietap memenuhi persyaratan
akustik Dan bagaimanakab penampilan hentuk tisik dari .iJiaenam i'nwt Kegiu/an Islam yang menyatu

dengan bangunan serta lingkungan yang sudah ada sebelumnya (masjid rava), sehingga mernbentuk kesatuan
bentuk yang serasi pada kawtsdan tersebut

[
I

A N A I, IS A

Komponen-koniponen analisis bentuk fisik bangunan.
tata mang. akustik mang dan fleksibiiitas ruang

"1

DOM INAN

Analisa tata ruang. , Heksibilitas dan bentuk
fisik bangunan

SUB-1X)M.INAN

akustik, lokasi. arsitektur lokai.

arsitektur Islam, esteiika, simbol

+

KONS E

Perencanaan dan i'eraneanyan
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BAB II

FLEKSIBILITAS dan PERSYARATAN AKUSTIK

AUDITORIUM

Bagian ini membahas masalah auditorium secara umum, serta menstrukturkan

kegiatan yang nantinya akan ditampung pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz
Al-Islami Ujung Pandang. Untuk mendapatkan data-data tentang auditorium penulis
mengambil perbandmgan tipologi kegiatan auditorium yang ada di Yogyakarta. Hal ini

agar kita mengetahui ruang yang nantinya diperlukan dengan berdasarkan karakteristik

yang telah ditentukan sebelumnya untuk mendapatkan kegiatan yang mempunyai karakter

sama atau mirip. Dengan kita mengetahui karakter kegiatan tersebut, maka ruang yang
akan menampung kegiatan nantinya dapat kita diketahui. Juga pada bab ini dibahas macam

dan persyaratan sebuah auditorium, fleksibilitas ruang serta persyaratan akustik yang harus
dimiliki oleh sebuah auditorium dan sekaligus menganalisisnya.

2.1. Tinjauan Umum Auditorium,

2.1.1. Pengertian dan Tujuan.

Adabeberapa pengertian yang dapat dikemukakan tentang auditorium antara lain :

a) Auditorium ( asal kata auditor/ • oriumf.
Auditory;

- A place for hearing ( tempat untuk mendengar ).
- The part of building aecupuied by the audience ( suatu bangunan yang di

diami untuk penonton ).
- A lecture room ( ruang untuk kuliah atau ceramah ).

Orium :

Place for

Thing used for

b) Auditorium : building of large room used for public gatherings2.

c) Auditorium : ruang tempat berkumpul untuk mendengarkan ceramah, mengadakan
pertunjukan dan sebagainya di sekolah, universitas atau ueduny lainnya3.

Kamus " Onford ", English Dictionary
Basic Dictionary of American English.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAl-Islami UjungPandang
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d) Auditorium menurut Beekley merupakan bagian dan bangunan induk seperti
kantor, universitas sekolahan dan lainnya yang berfungsi untuk mendukung
kegiatan utama dari gedung induk tersebut, misalnya untuk pementasan, konvensi
dan lainnya.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa auditorium berarti

suatugedung atau bangunan yang luas sehingga memungkinkan untuk mewadahi banyak

orang untuk mewadahi keperluan-keperluan tertentu.

Pada umumnya auditorium yang ada pada saat ini terdiri atas 3 area kegiatan,

yaitu4;

1) Ruang pertunjukan (performance space), yaitu di dalam ruang ini terjadi

hubungan komunikasi antar penonton dengan pemain baik komunikasi

audiovisual maupun batin.

2) Ruang pendukung (support space), yaitu ruang ini berfungsi membantu

kelancaran pertunjukan antara lain ruang panggung, ruang ganti, ruang rias, dan

lainnya. Di dalam ruang ini terjadi komunikasi antara pelaku pentunjukan.

3) Ruang umum (communal space), yaitu diruang ini terjadi komunikasi antara

penonton dengan penonton dan penonton dengan panitia.

Secara sekilas gambaran bagian-bagian dari auditorium dapat di lihat pada bagan

sebagai berikut:

Bagan (2.1.) Bagian-bagian dari auditorium.

2.1.2. Peran, Status dan Fungsi.

Auditorium mempunyai peranan yang cukup besar, karena pada dasarnya manusia

senang berkumpul dan bermasyarakat (homo sosius), sehingga dalam suatu masyarakat

seringkali timbul kegiatan secara bersama-sama yang diikuti oleh orang banyak, seperti

ceramah, seminar, rapat ataupun pertunjukan yang merupakan aktivitas yang sering kali

terjadi.

3W.J.S. Purwodarminta, " Kamus Umum Bahasa Indonesia ", PN Balai Pustaka, Jakarta, 1976.
4Robert. M. Beekley, Theatre Facility Guidelines and Strategy, Univ. ofWinconsin Milwaukee, 1981.

Auditorium Pusat Kegiatan Mam Al-MarkazAl-Mami UjungPandang
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Fungsi dan auditorium sebagannana telah disebutkan di atas yang merupakan

tempat untuk memfasiiitasi kegiatan yang dukuti oleh orang banyak seperti seminar,

pertunjukan, pameran, pesta seremoniai dan lam-lain, dengan melengkapi kebutuhan vang

diperlukan sehingga kegiatan tersebut bisa beriangsung dengan iancar, aman dan nyaman.

2.1.3. Program dan Kegiatan.

Di dalam pclaksanaan perannya daiam sebuah "lingkungan sosiai masyarakat,

kegiatan di daiam auditorium dapat dibedakan atas 2 macam program kerja menurut

sifatnya. Program kerja ini dimaksudkan demi tercapainya peiayanan yang optimal.

Program kerja tersebut, adalah :

• Program kerjapeiayanan teknts.

• Program kerja peiayanan umum.

Dan pengelompokan program kerja ini selanjutnya ditentukan suatu kegiatan kena.

Kegiatan kerja daiam sebuah auditorium, meliputi:

• Kelompok kegiatan kerja peiayanan teknts, meiiputi kegiatan seperti:

pengadaan kelengkapan, invetarisasi dan pemeliharaan bangunan dan

keiengkapannya.

• Kelompok kegiatan kerja peiayanan umum, meliputi kegiatan seperti:

pengeluaran ljm, pengaturan pelaksanaan kegiatan dan administrasi.

Sedangkan kegiatan utama yang beriangsung daiam sebuah auditorium adalah

untuk mewadahi kegiatan yang diikuti oieh orang banyak seperti seminar, pertunjukan,

pameran, pesta seremoniai dan lain sebagamya.

2.2. Karakteristik Ruang Auditorium.

Dalam sebuah auditorium ada 2 macam model ruangan yang sering digunakan,

yaitu: model panggung dan model audience. Ruang-ruang ini mempunyai persyaratan dan

standard tersendin, hai mi dikerenakan jems karakter kegiatan yang berbeda-beda daiam

satu kegiatan. Oieh karena itu di bawah im akan dijeiaskan iebih ianiut mengenai model

dan ruang auditorium.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami UjungPandang
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2.2.1. Panggung.

Model jenis panggung im sering digunakan untuk kegiatan yang bersifat

pertunjukan atau pementasan. Karena pada kegiatann ini lebih menekankan kepada

kualitas visual, sehmngga penonton didekatkan dengan panggung.

/. Model panggung yang digunakan.

Di daiam penggunaan panggung mcngacu pada beberapa model panggung vang

sering digunakan serta jenis pengunaan panggung tersebut";

a. Proscenium; merupakan panggung pertunjukan dengan tempat duduk penonton

sejajar dengan panggung, dengan batas antara panggung dengan tempat duduk

penonton berupa perbedaan peil lantai.

torambar (l.i.) Modei panggung iJroscenium.

Keiebtlian panggung proscenium :

• Fieksibei untuk berbagai kegiatan pertemuan maupun pertunjukan.

• Panggung dapat dikreasikan dengan modei movable proscenium.

• Dapat menampung penonton dalam skala yang besar.

• Penanganan masalah akustik reiatif lebih mudah.

Kekurangan panggung proscenium, kesan tiga dimensi kurang.

b. Open stage: merupakan mode! panggung hasil dan pengembangan oar; model

proscenium. Mode! panggung dengan tempat duduk penonoton mengeiiiingi
setengah imgkaran panggung.

Auditorium Pusat Kegiatan Mam Ai-hlarka:-: Al-!*lamiLJhinir Pandam
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Gambar (2.2.) Panggung Terbuka.

Kelebihan open stage :

• Kesan tiga dimensi kepanggung iebih baik, dan pada panggung proscenium.

• FTeksibei untuk berbagai penemuan maupun pertunjukan.

• Penanganan masalah akustik mang dan pencahayaan masih reiatif lebih

mudah.

Kekurangan open stage :

• Diperlukan pencahayaan dan samping, apabila kegiatan pada malam han atau

kegiatan pada siang hari apabila ruangan tanpa pencahayaan buatan.

• Kurang eftsien untuk kegiatan berskala kecii karena panggung yang teriaiu

besar.

c. Panggung Arena; panggung model ini tempat duduk penonton inengiilingi

panggung, sehingga membentuk satu iingkaran penuh. Panggung modei mi biasanva

digunakan untuk pentunjukan soio atau pentunjukan yang menonjoikan sekelompok

kecii obyek.

e^ambar (1.3.) lJangg-arig Arena.

Kelebihan panggung arena :

* Kesan tiga dimensi paling baik.

• Hubungan antara penonton dengan pemain paling dekat.

AuditoriumPusatKegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami UjungPandang
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* remanfaatanm a dapat digunakan untuk kegiatan pertemuan umum, limiah.

pertunjukan daiam skala kecii serta dapat digunakan untuk kegiatan olah raga.

• Tidak membutuhkan iayar panggung.

Kekurangan panggung arena, penanganan masalah pencahayaan dan akustik

sangat sukar.

2. Standard ruang.

Ruang dan sebuah auditorium terdin dan beberapa fasilitas penunjang, antara lain

tata lampu, area panggung, layar dan lainnya

SMOKt VENT

Crou Section J—

GltOKON FUllfY

;
-

L
"1 :I

U

' i i

Gambar (2.4.) Standard ukuran panggung proscenium dan perletakan fasilitas penunjang
Sumber :Chiara, De Joseph, Time ixt ver Standard tor Building 1vpes..

3. Persyaratan panggung.

a) Panggung harus mampu menampung semua kegiatan pemain yang dilaksanakan
di atas panggung.

b) Panggung mampu meiakukan perubahan secara cepat untuk menyesuaikan
dengan pentas yang beriangsung.

c) Kemampuan panggung dalam menjalm hubungan dengan penonton dipenaaruhi

oieh bukaan panggung dan kesesuaian panggung dengan materi pentas.

2.2.2. Audience.

/. Model Audienee.

Ada 2 mode! audience yang digunakan dalam sebuah auditorium, yaitu modei

kontmental dan model radial.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami UjungPandam.
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Radial

Gambar (2.5.) Model Audience.
Sumber: Robert.Ivi. Beekley, Theatre Facility Guidelines and Strategy, 1976.

20

Di gedung pertunjukan Stockton College State Theater, mempunyai ketinggm antar

lantai tempat duduk 760 mm (30 in) dan iebar tiap tempat duduk 1060 mm (42 in), bentuk

audiencenva merupakan bentuk deretan kontmental bertingkat, yaitu tanpa jalur sirkulasi

melmtarm.

Lay out Seating Situasi Seating

Gambar (2.6.) Lay out Audience Stockton College State Theater.
Sumber : Fred Lawsnn, Conference, Convention and Exhibition, London,"! 9X1.

Untuk bentuk audience pada Cornell University Medical College, penataan

audience dengan menggunakan batasan sudut 140°. Perbedaan ketinggian antar tiap derel

tempat duduk adalah 267 mm sampai 406 mm. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan garis

pandans vane basus.

Lav out seating situasi seatinc

J

Gambar (2.7.) Lav out Audience Cornell University Medical College Theater.
Sumber : Fred Lawsin, Conference, Convention and Exhibition Facilities, London 1981.
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2. Standard A udience.

Standard audience meliputi jumlah tempat duduk dalam satu deret dan kedua
sistem audience danjarak antar tempat duduk depan dan belakane.

I9H ^
•Xi:12—17 (14 typ| t^.S

lft—30 modlflkji! wonlln«n
14—22 togsr-U

lumlth lemirl mik): 6—9 (7 tvo] A.S.
7 — 1 1 InsgrH

Gambar (2.8.) Standar tempat duduk penonton.
Sumber : Neuiert, DataArsitek, 1989.

2.2.3. Bentuk Ruangf.

Bentuk di sim diarahkan kepada pemanfaatan ruang dengan mengacu pada aspek-
aspek tleksibitas ruang, penyesuaian terhadap kegiatan serta akustik ruang. Bentuk-bentuk
itu sendin meliputi geometri dasar bentuk, bentuk lantai, bentuk dind.ng dan lane.t-lamm
iUUilii.

2.2.3.1. Geometri Dasar Audirorium

Bentuk denah dasar yang sering digunakan adalah :

I) Bentuk ruang persegipanjang (rectangular).

Bentuk im paling banyak digunakan untuk muiti purpose hall, dengan lantai rata
sangat mudah diubah dan hail besar ke hall yang iebih kecii. Pengaturan aksesnya sangat
mudah. Desam mi untuk fleksibilitas ruang yang linggi dengan kursi, meja dan stage yang
tidak peimanen (menggunakan plat form). Kapasitas hall menjadi terbatas karena bagian
belakang pandangan dan pendengaran menjadi kabur, keiemahan yang lainnya adalah
bahwa bentuk ruang sepent ini tidak eieknf untuk kegiatan konvensi mengmgat pada
bagian ujung sangat meiebar sehingga pendengaran dan pengi.hatan tidak merata.

py^ ;-w\a
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ir—r-
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•-•1

S is] L-SLiS J 1 1 | • <•• """"e
iJ£±l.B| "K,lc"c"

l^22:JL3Z]E2

kcicr.ingan •

I RlttfOOIl!

: Hotel lobb>
.i Loiyjia

Mtdu purpose liall
C room

C.ife o\crlooking
Men's cloackroom

i Women clojekroo

Gambar (2.9.) Bentuk ruang persegi panjang.
Sumber : Leslie L.Doolie, Akustik Lmnkunaan.

'<2

_ rt_3i| |tfejfe i_x_ i , -

'Z2E

^(yofrr, , 6<**- 4*^<> KW «v>u|
<.tclk5 ^£0 I •

Pa^e.31 eipfat .!

Gambar (Z.lu.j Analisa fleksibilitas (pembagian ruang) bentuk ruang persegi panjang.

Sumber: reimkiran renui'.s.

1) Bentuk mane kipas (fan shape).
o 1 '-' 1

Bentuk mi dapat memberikan ruangan seat yang maksunum dengan sight lines

yang terkonsentrasi dan dapat memberikan view serta pendengaran yang terba'k. Untuk

pidato kakuatan suara yang kuat sampai pada sudut 135° tetapi puncaknya pada sudut 90°.

Untuk menambah penguatan suara sudut dmding yang miring tidak lebih dan 25" atau

dengan dinding yang bergerigi atau dengan menggunakan panel yang membentuk sudut

yang lebih kecil terhadap as membujur. Panel seperti ini dapat diubah untuk mendapatkan

kondisi sound yang dnnginkan dengan cara menambah atau mengurangi absorsi.

Kuangan bentuk seperti ini sering digunakan untuk lecture theatre, untuk muiti

purpose dimiing sang bergerigi digunakan untuk mengurangi reilcksi silang yang

berdekatan dengan panggung atau dikombinasikan dengan bentuk persegi panjang atau

hexagonal untuk membentuk badan hail utama. Bans seatnya dapat diset daiam bentuk

kurva kosentrik untuk memperoieii view yang iurus kepanggung.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami UiungPandans:
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Gambar (2.1 i.) bentuk ruang kipas (fan shape).
Sumber : Leslie L.Doeiie, Akustik Lingkungan.

j Pan ^ofofcbt
j c^fcog dapcrt <V>
\ 6oat la<}i tVM»i)aaj

Wane; torojo

»"tTE« PAtTlC

feij rcof^/pfh'Si
di Ittatban «t>" g^'ur

$• V°ovj<zf<CiWgiabir.

Gambar (2.12.) Analisa tteisibditas (pembagian ruang; bentuk mangkipas (fan shape).
Sumber: Pemikiran Penulis.

ij Ruang bentuk segi delapan (hexagonal) atau segi banyak (poligonal).

Merupakan bentuk dasar yang mudah dimodifikasi atau dikembangkan untuk hall

serbaguna, theater dan konvensi half Bentuk mi memberikan efek sound yang baik,

pengontrolan dan retleksi ceiilmg yang baik dan vanasi pengaturan seating dan ketinggian

lantai balkon di daiam auditorium. Atap bentuk poligonal dengan permukaan yang

bersudut dapat menambah retleksi dan atas ke audience. Untuk memenuhi persvaratan

waktu gaung yang pendek, untuk kejelasan suara biasanya tidak cukup baik untuk musik.

Sound biasanya membutuhkan modifikasi elektronik dengan dibantu resonansi atau

pengembangan gema untuk mencapai kualitas yang memenuhi syarat. Bentuk ruang

hexagonal dasar untuk kegia1an yang membutuhkan panggung vang besar.

Gambar (2.13.) tfentuk ruang poligonal / hexagonal.
Sumber : Leslie L.Doeiie, Akustik Lingkungan.
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Gambar(2.14.) Analis fleksibilitas ( pembagian ruang) bentuk ruang poligonal / hexagonal.
Sumber: i'omikiran Lenuhs.

24

4) Bentuk ruang circular (oval).

Arena dan colloseum juga sering digunakan untuk konfrensi dan konggres, untuk

meiayani berbagai kegiatan seperti, konser dan lam-lam. Jarak dan enclosure yang besar

untuk mentransmisikan suara membutuhkan instaiasi loudspeaker yang kompieks.

penempatan koiom speaker harus dihitung secara tepat untuk menghindari gaung dan echo.

Interval perlambatan waktujuga dihitung untuk menyeiaraskan suara transmisi dan suara

iangsung. Tipe coiioseum dapat menampung daiam jumlah yang besar, kebanyakan

konifensi hanya membutuhkan ruang sidang panpuma pada awai dan akhir program.,

sebagian yang besar yang iebih khusus ditampung ruang yang iebih kecii.

(jambar (2.1.0.) bentuk ruang circular / ovai.
Sumber : Leslie L.Doeiie, Akustik Lingkungan.
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3acW<fc it>'< Ccwo ^a*»7V
tvtot

i.
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Gambar (2.16.) Analisa iieksibilitas (pembagianruang) bentuk ruang circular / oval.
Sumber: Pemikiran Penulis.

25

2.2.3.2. Fermukaan Lantai dan I'andangan.

Persyaratan garis pandang dan sudut pandang penonton terhadap panggung sangat

dibutuhkan, karena menyangkut masalah penonton daiam mendapatkan kenyamanan

dalam menikmati pertunjukan.

..^-^3o ^

ipff
^ifi\@F—^|n^?|i

, uvWm\ \wifc

I Garis Pandang Honsontci Garis Pandan3 Vertika

Gambar (2.1/.) Oaris pandang penonton.
Sumber : Human Dimension and InteriorSpace..

Penghhatan merupakan tuntunan manusia yang berada di dalam auditorium untuk

menyaksikan apa yang akan ditampiikan sesuai dengan karakter, sebab penonton
membutuhkan kenikmatan pandangan dalam megikuti suatu kematan.

LANTAI TTP
PANGGUNG

X » max. 5" (125mm)
Y - 3'—8" (112cm)
Z •> JARAK ANTAR BARIS

TTP - TITIK TUJUAN PANDANGAN POTONGAN

Gambar (2.18.) Analisa tuntunan penglihatan
Sumber : Leslie L. Doelie, Akustik Lingkungan.
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Dan gambar di atas, menunjukkan metode untuk menetapkan keminngan iantai

yang sekabgus menyebabkan gans penghhatan vertikal yang baik dan arus geiombang

bunyi iangsung kependengar yang memuaskan. Bebas pandang tanpa penghalang berkaitan
denga sudut pandang vertikal penonton terhadap pagelaran. Batas kenvamanan pandang
untuk pengamatan dalam keadaan posisi diam adalah 30" keatas dan 40" kebawah.

Gambar (2.19.) Analisa sudut pandang vertikal.
Sumber: Leslie L. Doelie, Akustik Lingkungan.

Untuk mengatasi keadaan di atas, maka desain iantai dibuat secara bertingkat atau

dibuat perbedaan ketinggian iantai, dimana bans depan rendah dan kebeiakang makm
tinggi. Berdasarkan teon-teon yang ada di atas, maka kita dapat tnenganalisis dan
mengetahui kelebihan dan masing-masing bentuk lantai mengenai pandangan penonton.

Ij Lantai datar lurus.

• Garis pandang penonton kurang baik.

• Apabila bentuk iangit-iangit juga datar, maka dapat terjadinya gema.

• Penonton paling belakang mendengar suara paimg iemah dan teriambat.

• Untuk auditorium yang muitifungsi, lantai utama / iantai dasar dapat

menggunakan lantai datar. ietapi iangit-langitnya dibuat tidak datar

sedangkan lantai balkon biasanya tetap menggunakan iantai berjenjang.

*

Lov^it - t-argijf

7

' P2s"" *)*

Hz-
p.j ^ p., ^ UI'vS <u.tto iuara

£*». Sb» . St, —> Sara
SatiiiK £uov*« dT'jdfi 0. Usat"

viamDar (2.2u.j .-.naii^ iantai da

Sumber : Pemikiran Penuiis.

C
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2) Lantai datar miring.

• Gans pandang penonton menjadi lebih baik.

• Membantu terjadmya perambatan dan penyerapan suara oieh penonton.

• Karena pertimbangan fungsi yang majemuk dan penataan kursi vang

menuntut ileksibibtas. Penggunaan iantai miring pada ianta dasar meniadi

kurang disukai kecuab pka dikombinasikan dengan lantai datar.

&HK
T&5 Pehotaon Vu(xi |wmm

jkWfikl

Gambar (2.21.) Analisa lantai datar miring.
Sumber: Pemikiran Penulis.

3) Lantai datar ber/en/ang.

• Sudut penonton paling baik.

• Perambatan dan penyerapan suara oleh penonton baik.

• Lantai berjenjang sangat baikjika diterapkan pada lantai balkon.

• Pada iantai dasar penggunaannya masih memungkinkan terutama untuk

kenyarnanan penonton.

pllirfl &mK I

g) /vnaUSA '. a*-v<,£k : feracntsa !

.iambar (2.22.) Analisa iantai berjenjang.
Sumber : reinikiran Penuhs.
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2.2.3.3. Bentuk Langit-langit dan Akustik.

i) Langit-langu datar turns.

• Apabila permukaan iangu-iangit datar, bentuknya keseluruhan datar,

dmdmg ruang rnasif dan iantai ruang datar, maka akan terjadi pemantuian

suara sejajar yang menunbuikan gema.

• Apabila jenis ruang auditorium di alas dengan dmding yang iidak masif.

memungkinkan terjadinya gema bisa berkurang. Daiam hal mi akustik

ruang lerganiung pada kuaiilas sound system dan cara pendislribusian

2) Langii-iangii daiur miring lengkung.

• Apabila penriukaan langit-langit datar dan bentuk langit-langit mirme /

lengkung, maka untuk mendapatkan kuaiitas akustik yang baik keminngan
dan kelengkungannya harus mempernitungkan syarat-syaral akustik.

• Bentuk im cocok untuk auditonum yang direncanakan untuk menampuna
kegiatan pertunjukan.

> '5) Langit-langit iidak teratur

• J:ka permukaan iangit-iangit tidak rata dan bentuk langit-langit rmnn» /

iengkrung, maka akan iiiengbasiikan kuaiitas akustik yang baik.

• i erhmdar dan pemusatan bunyi.

• Distribusi bunyi merata dan menguntungkan dan segi akustik.

~^\

\4 JDWp
'"A? ^y

Up& $«*" G,)

±1 i^r^iL -k^H. Kdak -fern^r

<*jafc.K» fjirici^ oa^<^<^- -

:sr
fifio^boir-g :omj.

^.ainuai (2.^.i.j rtiiaiisa beniuk iaiigit-iaiif.ii.
Sumber : Pemikiran Penulis.
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2.3. Akustik Ruang Auditorium.

Persyaratan akustik digunakan untuk menghindari gangguan suara baik dan dalam

auditorium maupun dan luar auditorium dan meneruskan suara yang baik dan berkuaiits.

Untuk mengatasi gannguan tersebut diperlukan elemen-elemen akustik untuk

mengeiemmir ruang daiam auditorium.

Dan untuk penjaiaran dan pcnyebaran bunyi dapat dibedakan menjadi dua bagian,

yaitu atami dan buatan. Untuk penggunaan bunyi aiami tidak memungkinkan di dalam

pementasan karena tingkat kekuatan rambat bunyi yang dihasiikan iemah sehingga tidak

menjangkau seluruh penonton.

2.3.1. Kekerasan Suara.

Suara di atas panggung harus dapat didengar oieh penonton. Suara di atas

panggung bisa tidak di dengar oleh penonton karena suara dipanggung yang Iemah atau

tempat duduk yang terlalu jauh. Hal ini dapat di atasi dengan beberapa cara, yaitu dengan

cara pengaturan akustik yang tidak digunakan dengan sistem penguat bunyi (sound

system).

• Sumber bunyi dmaikkan sebayak mungkin, sehingga bunyi dapat dilenma

oieh penonton secara iangsung.

• Lantai tempat duduk penonton dibuat cukup mmng, karena bunyi dan

panggung lebih mudah diserap apabila merambat melewati penonton dengan

sudut datang miring. Hal mi juga sekahgus berfungsi untuk kemkmatan visual

bagi penonton.

• Sumber bunyi dikeiihngi oleh permukaan pemantui (gypsum board, plywood,

plexiglass). Ha! ini untuk memberikan energi pantui bunyi tambahan dan

suara pernam.

• Disediakan permukaan pemantui tambahan untuk mengarahkan bunyi
kembaii ke panggung.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAl-Islami UjungPandang
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Uambar (2.24 3) Permukaan pemantui tambahan.

Sound systemstage:

• Pemam dan pembicara meiakukan dialog iangsung.

• Pemain dan pembicara tidak meiakukan dialog iangsung akan tetapi dilakukan
oleh orang lain.

• Tanpa dialog (dubbing), tetapi menggunakan announcer untuk memberikan

penjeiasan yang di dramatisir.

Saound system audience:

• Pengaturan akustik banyak berpengaruh pada efektivitas penampiikan dan

komunikasi dengan penonton, sehingga faktor tersebut berperan daiam
menciptakan suasana atraksi diatas panggung.

• Dasar-dasar penempatan loud speaker :

- Memberikan efek suara dan membantu penciptaan suara.

- Jeias di dengar teimga penonton daiam batas-batas tidak mengganggu.
- Midah dalam perawatan

Pemakaian sistem pengeras suara (sound system) pada bangunan auditorium
dipertimbangkan terhadap:

• Jumlah penonton / pengguna pada auditonum temiasuk ukuran standar, yaitu
700 orang.

• Pemakaian sistem pengeras suara dan perietakannya dipertimbangkan juga
terhadap desain iantai yang miring, penonton dan kondisi ruang.

Peralatan sound system:

* Mike untuk area depan panggung.

• Loud speaker iebih efektiidipasang padadaerah audience.

Auditorium PusatKegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami UiumsPandan'
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• Amplifier dan aiat pendukung lainnya ditempatkan pada sound system comtrol /

lighting control area.

Daiam sebuah ruang auditorium penggunaan sistem pengeras suara yang senng

digunakan adaiah sistem pengeras suara terpusat dan apabila tidak memungkinkan dapat

juga digunakan penempatan sistem suara stereoponik.

1) Sistem Terpusat.

Penguat suara diletakkan secara gugus tunggal di atas sumber bunyi panggung,

sehingga memberikan kewajaran karena bunyi / suara yang diperkuat datang dan arah vang

sama dengan bunyi ash.

-TCMOUS BUNYI

<>./PCI1GCRAS SUARA CJJ.'/.V | ill)

liJjjJJiii^i^
POTONOAN |

Gambar (2.25.) Sistempengeras suara terpusat.

Sumber bunyi memusat, yaitu perletakan pengeras suara hanya dan satu arah.

bambdr (Z.Zti.j bumber bunyi terpusat.

2) Sistem Stereoponik.

Digunakan dua atau iebih mikrofon yang dipisahkan di daerah panggung dan

dihubungkan iewat saluran penguat teroisah. Im sering disebut juga sumber bunvi yang

menyebar, sehingga mencapai penonton pada bagian tepi dan auditorium.

Auditorium PusatKegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami UiungPandam.
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Gambar (2.2~.) Sumber bunyi menvebar.

2.3.2. Bunyi Terdifusi.

Difusi bunyi merupakan penyebaran bunyi dan salah satu cara untuk mendapatkan

suara bunyi secara merata, sehmgga suara yang terdengar seperti suara aslmya Difusi

bunyi diperoieh dengan cara-cara, yaitu menggunakan elemen-elemen bangunan yang

ditonjoikan, langit-langit yang ditutup, dmdmg yang bergerigi, dekorasi yang menonjol

serta permukaan dmdmg yang bergerigi. Pemakaiannya yaitu dengan pemakaian bahan

penyerap bunyi dan pemantui secara bergantian.

Gambar (2.28.) Bunyi terditusi.

2.3.3. Pengendalian Dengung.

Sebenarnya semua kegiatan dalam auditorium mengharapkan bunyi yaiv «J..

timbuikan sumber tidak mati atau berkurang dengan cepai, akan tetapi bertahan untuk

beberapa saat. Dengan kata lam. sebuah auditorium harus bereaksi terhadap bunyi yang

diinginkan. Perpanjangan bunyi mi akibat dari pemantuian yang berulang-ulang dalam
ruang yang tertutup setelah sumber bunyi dimatikan
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2.3.4. Lliminasi Cacat Akustik Kuang.

Akustik ruang digunakan untuk menghindari gangguan suara baik dan daiam

auditorium maupun dan luar auditorium dan meneruskan suara yang baik dan berkualits.

Untuk mengatasi gangguan tersebut diperlukan elemen-elemen akustik untuk

mengelemmir ruang daiam auditorium.

® EULfoEK A^sTlfc. CHSfcl^S

f-

WP

\ i
!. /.'\Ai

© eu^wvEN Atcosnvt c^M<3,^ -c^mus.-t

k : Haul kcaui Calaj

C i to^cuo/ ?k»<,iifc- Unbarci.

Gambar (2.29.) tiemen akustik.
Sumber : Leslie L.Doeiie, Akustik Lingkungan.

Disampmg menyediakan sifat-sifat akustik yang posit if, seperti kekerasan yang
cukup, distnbusi energi bunyi yang merata dan waktu dengung optimum. Cacat akustik

yang potensial perlu dihilangkan. Cacat akustik yang sering dijumpai dan dapat tnerusak
bahan kadang-kadang menghancurkan kondisi akustik yang sebenarnya.

AAA.I. Gema.

Gema terjadi apabila bunyi atau suara kegiatan di atas panggung dipantulkan oleh
suatu permukaan yang jauh, sehmgga bunyi yang di dengar oleh penonton tertunda cukup
lama. Gema bisa disebakan apabila dmdmg belakang yang berhadapan dengan sumber
bunyi atau suara di atas panggung memantulkan bunyi. Gema merupakan pengulangan
bunyi asii.

WTOHCAH

Gambar (2.30.) Gema pada raang auditorium.
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2.3.4.2. Pemusatan Bunyi.

Pemusatan bunyi ataupun penyebaran bunyi secara tidak merata bisa disebabkan

oleh peniantulan bunyi pada permukaan yang cekung. Intensitas bunyi disuatu titik sangat

tinggi, sehingga terjadi kerugian pada daerah lain yang tidak mendapatkan distnbusi bunyi.

Gambar ( 2.31.) Pemusatan bunvi pada ruang auditorium.

2.3.4.3. Bayangan Bunyi.

Gejala bayangan bunyi dapat terjadi pada ruang-ruang di bawah baikon yang

menonjoi terlalu jauh ke dalam. Ruang balkon dengan kedalaman melebihi dua kali tinggi

balkon akan menyebabkan bayang-bayang bunyi, dimana tempat duduk yang jauh / dalam

akan terhalangi untuk mendapatkan bunyi. Balkon berfungsi memperbesar kapasitas

penonton, panjang ruang di bawah baikon tidak lebih dan 2,5 kali ketinggian bagian depan

balkon.

Gambar ( 2.32.) Bayangan bunyi pada ruang auditorium.

2.3.4.4. Pemantulan Berkepanjangan.

Pemantuian yang berkepanjangan (long delayed), adalah cacat akustik sejems

gema, tetapi penundaan waktu antara penenma bunyi iangsung dan bunyi pantui agak iebih

smgkat.
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Gambar ( 2.33.) Pemantulan bunyi vang berkepanjangan pada ruang auditorium.

2.3.5. Pengendalian Bising.

Semua bunyi yang mengaiihkan perhatian, mengganggu yang berkenaan dengan

suara dianggap sebagai bising. Sumber bising yang berpengamh pada ruangan auditorium,

adalah :

• Sumber bising interior berasal dan hentakan sepatu penonton, suara pendingin

ruangan, getaran peralatan mekanik seperti pompa, genzet dan lain sebagamya.

• Sumber bising ekstenor seperti suara kendaraan bermotor atau kegiatan lain di

luar gedung yang memmbulkan suara bising.

Suara-suara yang ditimbulkan dan dapat mengganggu kegiatan di dalam auditorium

serta dapat mempengaruhi kenikmatan di dalam ruangan, maka bising dan getaran yang

akan mengganggu.

2.4. Persyaratan Ruang Auditorium.

2.4.1. Persyaratan Audio - Visual.

Pada persyaratan yang pcrtama ini terbagi dua, yaitu tuntunan penghhatan dan

tuntunan pendengaran. Mengenai dengan tuntunan penghhatan telah dibahas pada poin

sebelumnya (2.5.3.2. Permukaan Lantai dan Pandangan).
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Garis Pandons Homontsi Garis Pandang Vertikal

Gambar (^.^4.) Garis pandang penonton.
Sumber : Human Dimension and InteriorSpace.

.->&

tuntunan pendengar merupakan tuntunan manusia yang berada di dalam

auditorium untuk mendengarkan berbagai macam kegiatan. Pada umumnya signal bunyi

yang dipantuikan paimg sedikit 40 ms setelah suara iangsung (direct sound) tiba akan

menimbuikan kekerasan suara yang baik. Frekuensi yang penting daiam auditorium adalah

50-1000 Hz yang berhubungan dengan panjang geiombang 7mm - 22mm. Panjang

geiombang im dapat diiihat jika kita mempernitungkan pantuian suara dan pemiukaan

yang rata (sekitar 0,2 m). Setelah suara iangsung (direct sound) pendengar menenma

beberpa pantuian suar dan dinding, plafond dan lam sebagainya. Akibat pantuian im akan

mengakibatkan gejala berupa pemantulan bunyi, penyerapan bunyi, difusi bunyi, dengung

dan mungkin akan terjadi cacat akustik yang dapat berupa gema, long laved, distorsi,

resonansi suara serta bayangan suara.

a) Bahan Dinding.

• Dinding masif.

Penggunaan dmdmg masif harus mempernitungkan bentuk ruang

auditorium, kesaiahan pemihhan bentuk ruang menyebabkan tenadmya

cacat akustik.

Pemanfaatan bahan dan permukaan dinding yang tidak rata serta

teknik-teknik akustik akan menguntungkan aan segi akustik ruang.

* Kombmasi dmdmg masifdan berongga.

Kombinasi dinding masif dan berongga biasanya digunakan untuk

memperbaiki aiiran udara di daiam ruang sehingga udara tetap segar.
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Perlu perhitungan daiam oerletakan antara dmdmg masif dan berongga

sehmgga tetap terjadi peniantulan suara yang menguntungkan.

Dinding berongga yang terlaiu banyak menyebabkan tidak adanya

bunyi pantul yang menguntungkan sistem akustik.

! (5 JXN[>|M(£ MAC/A ® i>p'4AN pENytd^p

Gambar (2.35.) Analisa penggunaan dinding.
Sumber: Pemikiran penulis.

© souk's (jEc^eA-tjSi

b) Bahan Penyerap Bunyi.

Benkut mi merupakan bahan penyerap bunyi yang baik dan sermg digunakan

dalam merancang ruang auditonum, seperti :

• Bahan karpet dan kam.

Peran karpet dan kam sebagai penutup Iantai, juga digunakan sebagai bahan

akustik karena karpet dan kain menyerap bunyi dan bising udara yang berada di daiam

ruang auditorium. Karpet dan kain dapat mereduksi dengan sempurna, bising yang yang

ditimbuikan dan benturan dan atas dan bising permukaan.

• Bahan berpori.

Karakteristik akustik dasar semua bahan berpori adalah suatu jaringan pon-pon

yang saiing berhubungan. fcnergi bunyi yang datang diubah menjadi energi panas dalam

pon-pon tersebut. Bagian bunyi yang datang diubah menjadi panas diserap, sedangkan

sisanya yang telah berkurang energinya dipantuikan oieh permukaan bahan.

Karakteristik penyerap berpori antara Iain:

Penyerap bunyinya iebih etisiensi pada frekuensi tinggi.

Efisiensi akustiknya membaik pada jangkauan frekuensi rendah. Dengan

bertambahnya tebai ianisan penahan yang padat serta dengan

bertainbahnya jarak dan lapisan penahan ini.
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Gambar (2.36.) Karakteristik penyerap berpori.

Keterangan :

a) Penyerap yang baik (X=0,70) diletakkan pada insuiator bunyi v'.'ng jeiek, seperti piavwood (tidak
akan mencegah transmisi bunyi iewat dinding macam ini).

b) Sebagai ganti playwood, penghalang isolasi bunyi vang etektif seperti bahan batu-batuan harus
digunakan untuk mengurangi transmisi kebisingan lewat struktur itu.

« Plestercin akustik dan bahan yang disemprotkan.

Lapisan ini digunakan terutama untuk tujuan reduksi kebisingan atau dimana

usaha akustik tidak dapat dilaksanakan karena bentuk permukaan yang melengkung atau

tidak teratur.

• Selirnut isolasi

Seiimut akustik dibuat dan serat kaiang, serat geias, serat kayu dan rambut.

Biasanya seiimut akustik ini dipasang pada sistem kerangka kayu atau logam. Seiimut

akustik tidak menampiikan permukaan akustik yang memuaskan, maka biasanya ditutup

dengan bahan lam yang diletakkan di atasnya.

2.4.2. Persyaratan Hubungan Stage dan Audience.

Persyaratan hubungan antar stage dan audience, yaitu kemampuan komunikasi

antara pemam dengan penonton yang ditimbulkan oleh kemampuan adaptasi panggung

dengan audience. Kemampuan adaptasi dipengamhi oleh tleksibihtas panggung dan

audience sehingga mempengaruhi kenikmatan visual penonton.
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Gambar (2.37.) Fasilitas pendukung tleksibihtas panggung.
Sumber: Fred Lawson, Conference, Convention andExhibition Faculties, London 1981.
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V.ambar (Z.^8.) Fasilitas pendukung fieksibiiuas audience.
Sumber: Fred Lawson, Conference, Convention and Exhibition Facilities, London 1981.

2.4.3. Persyaratan Cahaya.

Pada prmsipnya pencahayan yang digunakan dalam bangunan sebuah auditorium

dibagi menjadi 2, yaitu: cahava alaim dan cahava buatan. Cahava buatan utamanya dipakai
di dalam ruangan auditorium dan ruangan yang tidak dapat dimasuki cahava matahari

sedang untuk ruang pendukung lainnya digunakan sebagai penerangan pada malam ban.
Cahaya aiami dipakai untuk penyinaran pada ruang-ruang bersifat pubiik.
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Gambar (2.39.) Pemanfaatan cahava alarm.

Sumber: White, 1985.

40

Daiam ruangan auditorium penataan lampu digunakan untuk meneiangi proses

kegiatan. Jumlah lampu yang digunakan berdasarkan pada beberapa hal antara lain:

• Luas daerah pementasan / panggung.

• Tata ietak panggung dan dekorasi panggung.

• Tangga ruang di bawah grid.

Cahaya yangbiasa digunakan dalam ruangan auditonum, adalah :

• Jems lentera (flood) berupa lampu yang dilengkapi dengan reflektordalam

bentuk yang kompak yang dapat berupa kotak ataupun tabung.jems ini sifatnya

memberikan berkas cahayalangsung pada sasaran yang ditupi dengan smar vang

rata atau datar tanpa penyekat dan kontrol fokus.

• Jems iampu sorot {spot), jenis mi sangat banyak ragamnya tennasu karakter

cahaya yang dihasiikannya, seperti fresnet spotiiight, beam light, profiiespot,

fokus spot serta fallow spot. Kelompok mi membenkan srfat pencahayaan vang

memudahkan untuk pengendalian batas pandang.

• Selain kedua sistem diatas ini masih banyak lagi jenis yang sifatnya sangat

khusus, seperti iampu kiiat (bhiz lamp), iampo getar (strobor), halogen beam

light, sprinkle lamp dan lain sebagainya.

Pada prmsipnya perietakan iampu pada area stage atau panggung memperhatikan,

hai-hai sebatai benkut :
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• Lampu tidak menghadap kepenonton tetapi mengarah kearah panggung agar

penonton tidak silau dan untuk mengorientasikan perhatian penonton.

• Garis sinar lampu tidak terhalang oleh penonton.

• Untuk peralatan penyinaran bergerak, yang perlu diperhatikan. adalah :

Penggunaan elemen pembentuk wama smar untuk suasana yang

diinginkan.

- Sudut keminngan terhadap lantai honsontal.

Kemungkinan penggunaan banyak lampu sorot (spot light) dan berbagai

sudut.

- Peniibhan spot light, tergantung dan kemampuan penyinaran oieh jenis

lampu tertentu (intensitas, jarak pancar efektif, serta jumlah lampu yang

digunakan.

Penataan iampu yang digunakan untuk menyinan obyek kegiatan dibagi menjadi

beberapa jenis, antara lam:

• Sinar menyebar (spread beam), digunakan sebagai penerangan terhadap

ruangan secara luas yang dikenai sebagai lampu flood.

, * Sinar menyempit (pinned beam), penyinaran ini untuk menyinari obyek yang

kecii dan memfokuskan visual penonton terhadap obyek tersebut.

• Sinar Iangsung (direct beam), penyinaran mi digunakan terhadap obyek secara

Iangsung sehingga ekspresi dan obyek penyinaran dapat terlihat.

Io*pU<Jbrw-a
-fa m anktt f

_Sl——-
KctMiTnc^i^ -r-aOQ ftytg^cy^ oca j

P^cm^q aVd\<zr\c<L dors ite^cj

i

Cj^mbsr i.2.Ai)2) Analisa ponataan la m nn r\ a As ctqao A .an anrtianro

Sumber: Pemikiran Penulis.

Sedangkan pada fasilitas pameran daiam penataan iampu untuk menyinari objek

yang dipamerkan juga menggunakan jems-jems seperti yang digunakan pada ruangan

auditorium ditambah dengan iampu-iarnpu pendukung iainya. Hal ini sangat penting,
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karena dalam kegiatan pameran sangat diutamakan kenyamanan visual dalam menyaksikan

sebuah kegiatan pameran.

jf^j^Vi or fartet>kao \afi-fo .
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Gambar (2.41.) Analisa Penataan lampu pada area pameran.
Sumber: Pemikiran Penulis.

Penyinaran pada area fasilitas pameran ini selain menggunakan sistem lampu secara

statis (penyinaran yang Iangsung dan diletakkan dekat setiap stand) juga digunakan lampu

yang dapat bergerak (menggunakan rel), hal ini dimaksudkan untuk memfokuskan obyek

apabila sebuah kegiatan pameran memerlukan sebuah presentasi dalam penyajiannya.

2.4.4. Sirkulasi Penonton / Pengguna.

Sirkulasi penonton dalam ruang audience dituntut untuk memberikan kejelasan,

Iangsung dan mengarahkan. Sirkulasi penonton menuntut:

• Perietakan sirkulasi harus mempertimbangkan arah pandang penonton terhadap

area panggung dari arah yang paling baik harus dihindarkan.

• Kejelasan arah untuk penonton berjalan dan memilih tempat duduknya.

• Lebar ruang sirkulasi harus dapat dilewati oleh tiga orang dalam posisi berjejer.

Lebar minimum sirkulasi dalam tuang audience 1,65 m. Hal ini diperhitungkan

terhadap keamanan dari penonton, terutama dalam keadaan darurat agar supaya

penonton dapat meninggalkan gedung dengan segera.

Tabel (2.1.) Persyaratan pintu keluar.

KAPASITAS JIMLAH PINTU

LEBAR

METER I NCI

SaniMi 200 ^i-ai 2 !.! 4:~

200 3U'S0 seal •i i .2 4~

300 - 400 scat •j I..4 55

400 500 seal A 1.6 63

Auditorium PusatKegiatan Islam Al-Markaz Al-IslamiUjungPandang



BabII Fleksibilitas dan PersyaratanAkustik Auditorium

Lanjutan Tabel (2.1.)
500 - 750 seat !.f> I <-P

750 1000 scat 4 l.o 1 03
Sumber : Fred Lawson, Conference, Convention and Exhibition Facilities, London 1981.
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• Jumlah kursi antara 2 ruang sirkulasi biasanya 14 buah sedangkan antara ruang

sirkulasi dengan tembok biasanya 7 buah.

Berdasarkan tuntunan sirkulasi penonton dalam ruang audience harus Iangsung,

jelas dan mengarahkan. Maka ditinjau dari perietakan pintu masuk keruang audience

digunakan pola Iangsung grid ironpattern;

Gambar (2.42.) Sirkulasi penonton

Cara perietakan ruang sirkulasi pada ruang audience dalam sebuah auditorium ada

beberapa alternatif, yaitu :

One cross aisle Two cross aisle

Three cross aisle No cross aisle

Pada perencanaan sirkulasi penonton di dalam ruang auditorium, maka kita harus

juga memperhatikan pintu-pintu masuk ke dalam ruangan auditorium ini. Pertimbangan

yang dilakukan sebelum menetapkan perietakan pintu masuk ke dalam ruangauditoriumini

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

• Mempertimbangkan dari sirkulasi sebelum dan sesudah pembagian ruang

auditorium.

• Jumlah pintu yang akan digunakan pada ruang auditorium tersebut.
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Letak pintu yang akan menuju ke ruang auditorium.

i
I
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Gambar (2.43.) Analisa sirkulasi audience.
Sumber: Pemikiran Penulis.

44

Lorong antar tempat duduk atau sirkulasi antar tempat duduk jangan ditempatkan
sepanjang sumbu longitudinal mang audience, dimana kondisi melihat dan mendengar

pada tempat ini sangat menguntungkan.

Gambag (i.44.) Sumbu longitudinal.

Sirkulasi dalam hubungannya dengan fleksibilitas ruang harus dipermtungkan dengan

baik. Karena dalam pembagian ruangan nantinya. adanya jaiur-jaiur sirkulasi yang

tertututup oieh dinding penyekat, sehingga daiam area yang diiingkupi oleh dinding-

dinding penyekat harus mempunyai pintu tersendiri sebagai jaiur sirkulasi agar kemudahan

tetap didapatkan baik kegiatan itu daiam skaia besar maupun daiam skaia keen.
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Gambar (2.45.) Analisa sirkulasi setelah pembagian ruang auditorium.
Sumber: Pemikiran Penulis.
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'Z.b. btudiKasus (Auditorium).

Studi kasus bangunan auditorium di sim diarahkan kepada peneiaahan wadah

kegiatan auditonum dan bangunan yang sudah ada, sehmgga nantmva akan didapat

perbandingan yang sangat membantu dalam proses perencanaan dan perancangan,

bangunan fasilitas auditorium terutama tleksibihtas ruang , bangunan tersebut antara lam :

Bishop's University, Lennoxville, Quebec.

1 eater dengan 770 tempat duduk.

Panggung proscenium / panggung menonjoi.

Konstruksi dinding menggunakan resonator berongga.

Konstruksi langit-langit dengan pane! pemantui mengarah ke penonton.

Konstruksi iantai menggunakan plywood isolasi pada panggung.

,™U,... j'O Ac.
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National Arts ('entre, Otawa.

• Panggung terbuka dengan 800 tempat duduk dengan sebagian panggung

menonjoi

• Dinding penyerap panel dengan media resonator ce'tah.

• Macam pola lapisan galar / irisan.

• Bahan kayu (dinding).

• Langit-langit dengan sudut pantul yang mengarah pada penonton.

uambar (zA/.'j National Arts Centre, Otawa.

Auditonum Vivian Beamont Theatre, Lincoln Centre, New York L tty (1903)

• Panggung disposisi depan / proscemwn.

• Kapasitas 1140 tempat duduk.

« Daerah pada bans depan dapat diubah menjadi panggung pinggir (appron

stage) vang memungkinkan disadikan panggung terbuka.

• Dengan kapasitas yang sama can jarak antara panggung dan tempat duduk

terjauh dapat mencapai 30 m -37 m.

• Konstruksi iangit-iangit berupa panel yang sejajar.
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Gambar (2.48.) Auditorium Vivian Beamont 1heatre, Lincoln Centre New York.

('ongress ( 'entre, Cenewqu.

Memiliki ruang yang dapat dibagi empat dengan partisi kedap suara yang otomatis

yang masmg-masmg bagian dapat menampung 120-800 seat. Disni bangunan memiliki

keistimcvvaan dalam mengupavakan fleksibilitas ruang dengan menghilangkan partisi

maka daya tampung menjadi sekitar 2500 seat. Demikian juga dengan bangunan Civic

Theatre, Perancis yang memiliki ruang yangsangat tleksibel dengan ceillmg yang dapat

diturunkan sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna ruang.

ibi i]^
-~^

Jfcy-

Gambar (2.49.) iotongan Congress, Genevva dan Civic 1heatre, Perancis

Dan studi kasus vang dilakukan, maka didapatkan suatu gambaran tentang

keberadaan sebuah audotnrium baik dan segi kapasitas, kegiatan yang dilayani, bahan

akustik vang digunakan, bentuk panggung serta ruangan yang tleksibel dalam meiayani

berbagai macam kegiatan dan "lam sebagamya. Hal mi nantinya dapat digunakan sebagai
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami UjungPandang



Bab II Fleksibilitas dan Persyaratan Akustik Auditorium 48

acuan dalam perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz

Al-Islami Ujung Padang.

2.6. Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

2.6.1. Kegiatan yang akan ditampung.

Perencanaan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami di Ujung

Pandang ini, akan menampung kegiatan pendidikan, masjid maupun untuk masyarakat

umum. Dengan banyaknya kegiatan yang akan ditampung maka diperlukan perencanaan

lay out ruang yang nantinya dapat mengantisipasi setiap kegiatan dengan adanya

penyatuan ruang yang fleksibel serta akustik ruang yang baik.

Dalam merencanakan kegiatan yang akan ditampung pada auditorium ini, maka

untuk pengambilan data penggunaan auditorium diadakan perbanding kegiatan pada

auditorium atau semacamnya di Yoyakarta. Ini diasumsikan kegiatan pertemua, pameran

serta pementasan yang ada di Yogyakarta hampir sama dengan kegiatan yang ada di Ujung

Pandang.

Pada tabel (2.2) di bawah ini kita dapat melihat data kegiatan pentas kesenian yang

diadakan tiap tahun yang pada tahun 1995 ada 8 kali pentas kesenian. Dari sekian banyak

kegiatan seni pementasan yang paling banyak diselenggarakan adalah seni rupa, seni suara,

teater, seni tari dan kesenian wayang. Apabila kita melihat dari rata-rata lamanya kegiatan

diselenggarakan biasanya selama 3 sampai 4 hari dan dalam satu hari biasanya 2 kali

pementasan.

Tabel (2.2.) Frekuensi rata-rata pentas kesenian jumlah pengunjung.

TAHUN PENTAS PE\Gi;.NJt!\G RA'I A-RATA

I'-.WO (, 4(>.4?4 7740

I;><>1 7 M 741 7^U

1W.7 •s l'>3 !3n IO\77

1V<>3 7 ('•'3 270 OKOi,

vm 7 77. <)i)<) 1 l!43

\ {}<6 K S4 ">4{> IHN3S

Sumber: BPS DIY, 1995.

Pada tabel (2.3.) apabila kita melihat kegiatan pemeran yang paling sering

diselenggarakan adalah pameran seni rupa dan kerajinan. Total kegiatan 307 kegiatan

dalam rentang dua tahun, ini berarti dalam setahun terdapat 154 kegiatan yang rata-rata

perbulan terdapat 13 kali kegiatan. Frekuensi kegiatan ditinjau dari kegiatan pameran yang
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sering dilakukan, akan tetapi masih ada jenis pameran yang lain, pameran pendidikan,
teknologi, industri, perumahan dan lain sebagainya.

Tabel (2.3.) Kegiatan seni dan pameran di DIY, tahun 1994-1995.

NO JEMS KEGIATAN JIMLAH KEGIATAN

i Seni rupa 2 .\ \
3 Keraimnn Ki';

• ' Sijiii Msarn ...'' '• ••*

4 Icalcr •'. •^

JttML.W 4$A

Sumber : BPS DIY, 1995.

Pada tabel (2.4.) diperlihatkan pertumbuhan kegiatan pertemuan yang ada di

Yogyakarta. Untuk kegiatan pertemuan komunikasi massa biasanya diselenggarakan di

hotel-hotel berbintang maupun di gedung-gedung pertemuan yang ada di Yogyakarta.

Tabel (2.4.) Pertumbuhan kegiatan pertemuan di Yogyakarta, tahun 1990-1994.

r\Hj'!\ ,n \n.\n Pf RTHMIHIUN

in i i »• i

i M i,-, '.,- i '.

i1 • • >•! i -

i i i "> i S 7 . 1 ! 1
i, > i i ' -, i; '

Rain-'aim jw-rt'imfosiSssKt fwmhwit |i,H ' .,

Sumber : Dinas Panwisata DIY.

Pada tabel (2.5.) diperlhatkan fasilitas-fasilitas pertemuan maupun pertunjukan

yang ada di Yogyakarta nantinya akan menjadi acuan dalam menentukan kapasitas dari

auditorium yang akan direncanakan.

Tabel(2.5.) Fasilitas ruang dan kapasitas ruang pertemuandi hotel Yogyakarta, tahun 1995.

HO'TKI. NAMAR^ANG

i ORUASl

MtFFIJO

N SF. \T

RfiNQWf

SF \1

CI xHh

Si-AT'

1 UKATRE

sf. \ r

STANDING

SKAT

\V.B\kt k\K>

1> time h •,' t. im

n t i in K

IV H i •! rii ii

• i

St 7

•|i| i n't

(;.\i-u>n\

! Ml

•u.li 1

3 > , '

i

» i1 i

j I '1 .'

i l.l

• 11

11' >(>

•1;

77)

lOif

70

2'7ii

3! (71

3(32i

i 3 7

SAHIDGAROl-.M

ii ' ii ' ii n i

' l' i i • it ,

7i i(i

137)

750 750

! <ii • ion

;i)fi
~i :

I A

Auditorium Pusat Kegiatan Mam Al-MarkazAl-Islami UjungPandang



Bab II Fleksibilitas dan Persyaratan Akustik Auditorium 50

Lanjutan Tabel (2.5.)
d s 77";).'\aLtrt,! Komii >•;;: , ... ~

•' '1 -, ^r>D "'OH!

SAMIKA Ill Sit.fr.MlU.ttS f '74 7 7 .;'/ •! 1; Hi

C"! Sidemukli 33 20 40' 30

d) Sckai .!iS!..!..i(J 7i i ; i;. 70 1III 1 IIM.i

;ii Vkibohora R ui ini vi:l •lull 7.1 if; 41 if! Tl'Kl

CtlSTl'in" YOGS A b) Vlyliohorn in') •<i; 30 Mi i 3d

SNTFRNASIOVAIL

CI

P'.inelion

krakdl Ri.oin 37. 1; •, 73; 5fi

7 1 Aiiiciiii Bali Room 700 V'7... ,v:o; 3.in

I'l 1 A'lidistsra Room "i 3 03 40

MFI.l.A Pt ROSA Mi V.' > Bima Room

Naknla Room

S,.nk'iu) Room

:7.!

1 M! •1':'

07

'-J7

•iii

40

Ii Arjun.i Room O'l
-

lO. -40

Sumber : Kanwil Vll Deparposiel DIY, 1994.

Dari data yang didapatkan di atas, maka kita dapat menstrukturkan kegiatan yang

akan ditampung pada auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami Ujung

Pandang, akan tetapi terlebih dahulu kita membahas karakteristik dari kegiatan yang akan

diwadahi pada auditorium ini.

2.6.2. Karakteristik Kegiatan.

Dari kegiatan yang rencananya akan ditampung pada auditorium ini, baik itu

kegiatan dalam kawasan itu sendiri (masjid dan pendidikan) maupun untuk masyarakat

umum mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, maka dibawah ini akan dibahas

terlebih dahulu karakteristik kegiatan yang akan ditampung karena nantinya akan berkaitan

dengan fleksibilitas ruang yang ada pada ruang auditoriun nantinya. Karakteristik dari

kegiatan yang akan ditampung, antara lain yaitu:

1. Pertemuan /konvensi, dalam kegiatan ini terbagi beberapa macam kegiatan, yaitu :

a) Konfrensi, bentuk temu pendapat sebagai sikap tanggap tentang suatu

pembahasan yang merupakan cerminan dari dinamika masyarakat. Pendapat

lain mengemukakan konfrensi adalah pertemuan besar dengan tatap muka antar

b) Seminar, pertemuan antara beberapa perwakilan kelompok / organisasi /

perorangan untuk merundingkan dan memecahkan masalah tertentu.

c) Simposium, pertemuan antara berbagai pihak untuk membahas suatu topik dan

diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan dan saran guna mengambil

langkah-langkah penyelesaian masalah tertentu.

d) Lokakarya, tukar pendapat antara beberapa ahli mengenai masalah yang

dihadapi oleh suatu organisasi. bentuk pertemuan ini bertujuan mendapatkan
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hasil pemecahan masalah untuk dapat dilaksanakan dan dapat mempermudah

pelaksanaan kerja organisasi.

e) Konggres, suatu pertemuan yang ditandai oieh wakii-wakii dan bagian atau

cabang dari sebuah organisasi atau iebih untuk membicarakan, menyelesaikan

atau mengatasi msalah-masaiah organisasi tersebut.

Secara umum kegiatan yang bersifat petemuan / konvensi ini mempunyai

karakteristik kegiatan, antara lain:

• Kegiatan ini terdin dan 2 objek, yaitu pembicara dan pendengar.

• Keberhasiian kegiatan ini sangat ditentukan oieh sistem audio visual yang baik

dan ini dipengaruhi oieh sistem akustik. sistem penguat bunyi bentuk iantai

dan plafond karena akan lebih mudah menangkap isi dan pembicaraan.

• Sistem akustik ditentukan oieh bahan yamg dipakai dan cara pemasangan

bahan itu sendiri.

• Sistem penguat bunyi ditentukan oleh sistem perietakan pengeras suara di

dalam ruang.

• Bentuk lantai berjenjang iebih membantu keberhasiian dari kegiatan ini,

karena suara yang diterima oieh peserta akan iebih dan peserta akan lebih

mudah melihat ke depan atau melihat ke arah pembicara.

• Bentuk plafond akan mempengaruhi tata suara. Bentuk plafond yang tidak rata

akan membantu penguatan suara dan sumber bunyi.

Pertunjukan seni, daiam hal ini jenis kegiatan pertunjukan dibatasi pada kegiatan

yang bercinkan islam, agar sesuai dengan tujuan awal dan Pusat Kegiatan Islam.

Kegiatn yang dimaksud disim adalah kegiata teaier, sem tan dan khusus pada sem

suara atau musik dibatasi kegiatan yang bernuansa Islam, seperti Kyai Kanjeng.

Kegiatan MTQ tmgkal daerah yang menjadi saiah satu program dari Pusat Kegiatan

Islam ini dikategorikan dalam kegiatan pentas sent akan diwadahi juga

Dari penjeiasan yang didapatkan di atas. maka secara garis besar karakteristik

kegiatan mi, adaiah :

• Kegiatan pementasan di sini bisa merupakan rangkaian dan konvensi atau

berdiri sendin.
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• Kegiatan pementasan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menyaiurkan

bakat dan merupakan arena hiburan. Untuk itu kenyamanan penonton sangat

diutamakan.

• Kegiatan pementasan sangat mementmgkan tata suara dan visual yang baik,

karena akan mendukung suksesnya kegiatan tersebut. Pemam akan dengan

mudah mengikuti irama yang menginnginya sedangkan penonton akan puas

dengan suara yang di dengarkan.

• Kegiatan pementasan sangat mementmgkan akustik, karena selain mendukung

tata suara juga dapat mencegah suara keluar ruangan.

• Bentuk plafond juga akan membantu tata suara daiam menambah kekuatan

suara dari panggung.

Sifat kegiatan pementasan ataupertunjukan :

a) Formal, kegiatan pementasan biasanya dikunjungi oieh orang vang mengerti

tentang seni dan membutuhkan konsentrasi.

b) Terkontrol, membutuhkan ruang yang tertutup untuk mendapatkan

kenyamanan dalam menyaksikan pementasan serta terbuka untuk umum.

c) Terarah, kegiatan pementasan mempunyai arah onentasi terpusat, yaitu

panggung {stage).

1imtunan ruang. pementasan atau pertunjukan :

a) Tuntunan audio, kegiatan pementasan menuntut adanya penyebaran suara dan

sumber bunyi (panggung) menuju penonton secara jelas dan merata.

b) Tuntunan visual, kegiatan pementasan menuntut jarak pandang yang baik

sehingga penonton dapat dengan jelas melihat pertunjukan di panggung.

C.amDar (2.jU.) Karakter ruang auditonun
(pertemuan dan pementasan).

Auditorium PusatKegiatan Islam Al-MarkazAl-lslami Ujung Pandang



Bab IT Fleksibilitas dan Persyaratan Akustik Auditorium 53

Pameran, yang dimaksud dengan pameran disini adalah mempresentasikan atau

mempertontonkan suatu produk hasii dan, teknologi, akademis, dan iam sebagamya

baik dengan maksud promosi maupun dalam rangka pameran linnah.

Daiam perencanaan pewadahan ruang pameran juga di masukkan kegiatn festival

Islam yang menyerupai Festival Istiqiai yang diadakan di Jakarta, akan tetapi dalam

skaia yang iebih kecii. Juga dengan adanya fasilitas ini maka kegiatan festival atau

pameran ini dapat dilaksanakan bergantian, jadi tidak hanya di satu kota saja.

Dari penjeiasan yang disebutkan di atas, maka kegiatan pameran mempunyai

karakteristik sebagai berikut:

• Kegiatan pameran bisa merupakan bagian dari kegiatan konvensi maupun

berdiri sendin.

• Kegiatan pameran merupakan kegiatan di mana terjadi interaksi antara

pengunjung dengan partisipan pameran. Di mana partisipan dan kegiatan

pameran ingin memperkenalkan hasil produksinya, sedangkan pengunjung

ingin mengetahui perkembangan dan produk yang di pamerkan serta untuk

mencan hiburan.

• Kegiatan pameran mengutamakan keiancaran dari sirkulasi kegiatan bagi

pengunjungnya, karena akan mendukung kenyamanan.

• Untuk memudahkan pengunjung dan peserta stand pameran, maka iantai yang

datar akan sangat membantu keiancaran kegiatan mi. Karena akan

memudahkan untuk berjaian dan pemasangan stand pameran.

• Kegiatan pameran biasanya dilaksanakan daiam beberapa hari, dengan

konstruksi yang sederhana untuk memudahkan dalam pemasangan dan

pembongkaran.

• Keguitan pameran lebih mementmgkan tata iampu dari pada tata suara. karena

daiam kegiatan mi. iebih memetingkan kenyamanan visual bagi pengunjung.

• Pameran dalam ruangan biasanya membutuhkan ruang yang lebar. Hal mi

mengmgat dimungkinkannya lay out mang per stand yang disesuaikan dengan

kebutuhan dan peserta pameran sehmgga butuh akan adanya sekat-sekat stand

yiiuii mjii-uciiilttiicii.

Seiasn liu dapat juga dunungkinkan adanya pameran di luar ruangan vang

memanfaatkan ruang luar yang dibuat tleksibel terhadap pemanfaatan area

parkir dan penataan ruang luar.
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Sifat kegiatan pameran. ada 2 macam vaitu :

a) Sekuriti, kegiatan pameran yang membutuhkan jamman keamanan dan

menghindari kerusakan akibat ulah dan pada pengunjung.

b) 'Terbuka, kegiatan pameran terbuka untuk umum dan tidak menuntut

perlindungan yang khusus.

'Tata ruang. pameran. terbagi atas 3 macam yaitu :

a) 'Lerarah, kegiatan pameran yang mempunyai arus sirkulasi yang iancar dan

teratur.

b) Kontroi. tata ruang yang mudah dikontrol serta diubah-ubah tanpa menguranoi

keamanan barang vang di pamerkan.

c) Bebas, kegiatan pameran bebas dikunjungi oieh siapa saja, objek pameran

mudah dilihat oleh pengunjung dan sirkulasi yang Iancar sangat mendukung

keleluasan dalam bergerak.

Tuntunan ruang visual, yang dimaksud di sim adalah mempunyai keleluasan

pandangan dan jarak pengamatan terhadap objek pameran yang memungkinkan

pengunjung untuk menikmati objek.
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OFarnuar (2.7?i.) Kehnggi.-o bianudr parlis-i.

Jmmher : Julius rOm.ero, Human IJimensicn and interior Space, London i977>.

Suasana mang yang suntui. pameran. dapat dinikmati dalam suasana santai sambii

rekreasi, tidak membutuhkan konsentrasi daiam herfikir.

Kuang pamer.. standar kapiing antara 5 m x 3 m / ruangnva (9m2) untuk pameran

besar. ruangan gedung dengan iuasan antara 2000 m- 100 stand - 3000 rm / 150
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stand, ketentuannya hanya 50-60% untuk pameran dan selebihnya digunakan

untuk area sirkulasi.

I .7

UNIER LAY OUT GRID LAY OUT

tjambar (z.sA) bentuk lav out ruang pameran.
Sumber : Lawson Fred, Conieience, Convention and Exhibition Facilities, London 1981.

Untuk kegiatan MTQ dipusatkan pada auditonum, dan apabila melebihi

kapasitas dan yang diharapkan ditempatkan pada area pameran (ekspanstbtlttas)

denganpengadaan fasilitas audio visual yang diletakkan di daerah tersebut. Sedangkan

untuk kegiatan pada tingkat nasional dapat dilakukan diluarbangunan, yaitu pada area

peUTiCi ciTI.

Lain-tain, kegiatan yang termasuk disini adalah kegiatan :

a) Resepsi perkawinan, kegiatan yang dilakukan untuk menjamu tamu yang

diundang sehubungan dengan acara permkahan, syukuran atau resepsi iamnya.

b) Perpis.ahan atau wisuda, kegiatan yang diadakan untuk suatu acara perpisahan

untuk murid sekolah maupun wisuda untuk tingkat pendidikan lanjulan.

Dan penjeiasan yang disebutkan di atas, maka kegiatan di atas mempunyai

karakteristik sebagai benkut:

• Karakteristik kegiatan mi hampir sama dengan karaktenstik yang ada pada

kegiatan konvensi.

« Pada kegiatan ini lantai datar sangat menunjang keiancaran kegiatan, karena

mteraksi antara pengunjung akan terjadi pada kegiatan ini.

« Kegiatan ini pada dasarnya identik dengan kegiatan konvensi, akan tetapi

kurang mementmgkan daiam kuaiitas suara karena kegiatan mi iebih bersifat

siiaturahmi.
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Dengan melihat data yang ada diatas tentang kegiatan yang biasanya diwadahi oleh

sebuah auditorium, maka dalam perencanaan auditorium Pusat Kegiatan Islam ini akan

menmpung kegiatan seperti yang terlihat pada tabel (2.6.)

Tabel (2.6.) Rencana kegiatan auditorium
Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAldslamiUjung Pandang.

SO

RENCANA K E G 1 A T A N

U M i; M S E K O L A H

\ Pertemuan llmiah: Konfrensi llmiah
-} Seminar Seminar

3 Lokakarvii Lokakan a

4 Simposimn Siniposiuin
5 Pertunjukan Seni: Tcatcr kesenian

(. Sem musik

7 Pameran Panieran
g Lain-Iaim: MTQ (tk.daerah •' rt.is)
9 Resepsi pcrknv. man / s\ isuda Pcrpisahan

Sumber: Pemikiran Penulis.

Selantjutnya dibuat suatu tabel kegiatan yang ditampung, dengan kriteria-kriteria

tertentu untuk mengetahui besaran ruang yang dibutuhkan. Kriteria tersebut, adalah:

frekuensi kegiatan, kapasitas maksimal-minimal, kebutuhan ruang, pola ruang dan

karakteristik kegiatan. Selain kriteria diatas, hal ini juga didasarkan pada frekuensi

kegiatan serta pengunjung yang menghadiri kegiatan tersebut serta studi perbandingan

yang dilakukan sebelumnya, khususnya mengenai kapasitas sebuah auditorium yang

fleksibel untuk kegiatan yang bermacam-macam.

Tabel (2.7.) Rencana kegiatan dan peruangan auditorium
PusatKegiatan IslamAl-Markaz Al-IslamiI))\ingPandang.

NO

KEGIATAN K Ml T E R I A

umum: SEKOLAH . . FBEK.

PELAKS,

KAPASITAS KARAKTERISTIK.

RUANG

,

Pertemuan llmiah:

Konfrensi ilniiuh lemporer - M)-|i)<.iOorL; Patiegung t podium
2 Seminar Seminar Tomporcr .+ 50-1000 orj' Panei.',una. / podium
3 Lokakana l..okaknr\ a Tempore r a. 50-200 org Panegung 7 podium
4 Sirapos'.um Simposium Temporcr i: 50-20!! org Panecune, /podium

-^

Pertunjukan Seni:
Teator

Kesenian Rutin

Teniporer ••- ! 000 ore Panegung / podium
6 Sem musik Temporcr -i 1000 orp Pan^img / oodium
7 Pameran teniporer -r I! 100 ore Tanpa pamraunu
X Lain-lain:

MT(.)(ik.dacrah/iKisi
Taluinan 2

Rutin

-:• 100 - 1000 ory
Panut'tiiii! / oodium

'' Resepsi portavi nan /
Wisudn

Perpisahan Teniporer/
TfiliiiiK-rn

r 1000 ore Panegnnu / podium

Sumber: Asumsi dan pemikiran Penulis.
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Dari hasil tabel (2.7.), maka kita mengetahui ruang besar dalam auditorium yang

dibutuhkan sebagai wadah kegiatan sesuai dengan karakter ruangnya, yaitu :

Tabel (2.8.) Pengelompokan besaranruang pada auditorium
PusatKegiatan Islam Al-MarkazAl-Islamidi Ujung Pandang.

NO

KEtSIAT \N R U A N ii

RKTERAN.WUMt V! SEKOLAH BESAR SF.DANt; KECIL

i

Pertemuan llmiah :

Konfrensi ilniiah •' y'" v' -V

i Seminar Seminar ^ V" V ,\

3 Lokakarva Lokakna v- A

4 Siraposiuni SiinposRun ^ V" A

5

Pertunjukan Seni :
Teaier Kesenian V :,k

t, Sent musik y A

7 Pameran •/' B

8

Lnin-lain :

"vlTQ (ik.Daerah /
nas)

•/ V V A

0 Rescpss peikawsnan /
wisuda

Perpisaiian *' v'r A

Sumber: Asumsi dan pemikiran Penulis.
Keterangan : simbol huruf menyatakan ruangan yang disatukan.

Dengan melihat tabel (2.8.) maka ruang yang direncanakan pada Auditorium Pusat

Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang terbagi atas :

• Ruang A; ruang yang menggunakan panggung / podium (movable) serta fleksibel

dengan kegiatan yang ditampung.

• Ruang B; ruang yang tanpa menggunakan panggung / podium.

• Ruang C, ruang yang berkapasitas sedang dan dapat dibagi menjadi ruang yang

berkapasitas kecil dan mempunyai lantai datar.

Selain ruang-ruang auditrium yang disediakan diatas maka, dalam skala kecil

sekitar 10-50 orang perkegiatan disediakan ruang tersendiri (ruang C) dan juga ditambah

dengan ruang-ruang sebagai penunjang keiancaran kegiatan di dalam auditorium nantinya.

2.6.3. Pelaku Kegiatan.

1) Auditorium (kegiatan konvensi dan pertunjukan);

> Pemakai fasilitas ini:

• Instansi pemerintah, mahasiswa dan pelajar.

• Pakar dibidang tertentu.

• Seniman.
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« Anggota organisasi atau perkumpuian tertentu.

> Motivasi tuntunan peiaku :

• Kebutuhan untuk saimg tukar pikiran dan mformasi serta berkomurnkasi

Iangsung.

• Kebutuhan untuk memecahkan masalah tertentu.

• Menumbubkan ide dan wawasan sehingga memacu tumbuhnya inovasi

baru.

2) Pameran;

> Pemakai kegiatan pameran :

• Pengelola : mempersiapkan keperiuan dan kelengkapan dan acara

pameran.

• Peserta Pameran : memamerkan produk dan memberikan mlorinasi.

• Pengunjung : datang dan memkmati kegiatan.

r Motivasi tuntunan peiaku :

• Sebagai sarana untuk memperkenalkan produk.

• Kebutuhan informasi akan produk tertentu.

• Kebuthan akan hiburan.

Dalam banyak faktor yang mempengaruhi kegiatan pameran satu hal yang

penting dan harus diperhatikan adalah masalah sirkulasi bagi pengunjung,

karena hai ini akan mempengaruhi kenyamanan meiihat bagi pengunjung yang

berakibat timbulnya kejenuhan dalam menyaksikan pameran. Sistem sirkulasi

vang ada pada kegiatan pameran ini berhubungan juga dengan lay out yang

digunakan. Dan sistem yang ada. yang sering digunakan baik itu untuk sirkulasi

maupun lay out pameran adalah sistem linear dan grid.

3) Pengelola dan Servts.

2.6,4. Pola Kegiatan dalam Ruang.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka pola kegiatan dan pengguna fasilitas

auditonum mi adaiaii sebagai oenkut:
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[—• Pameran

Domini > i •ifo! mas, 1 ~fr* \ M.U10 'tuni —• Back >iaue~f* -" i.

Bagan (2.2.) Pola kegiatnn pengunjung / peserta dan penyelenggara / panitia.
Sumber: Pemikiran Penulis.

Dai am.

Baa I'engdolt

A

-•Kontro! -> R.:.7(.ia.nti

Servis umnni

Tasilnas peiumjan". •

1». Painei

.Auditonum —-k-Back Slat

Bagan (2.3.) Pola kegiatan pengelola.
Sumber: Pemikiran Penulis.
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2.6.5. Pengelompokan Kegiatan

Dengan banyaknya kegiatan yang akan ditampung, maka untuk mempermudah

dalam pengecekan kebutuhan maka dikelompokkan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi

over lapping dari setiap kegiatan serta untuk mempermudah pengaturan sirkulasinya.

1) Kelompok kegiatan utama; kelompok ini meliputi kegiatan didalam

auditorium sendiri dan pameran, untuk pengelompokan kegiatan utama ini

(ruang auditorium) ada beberapa kegiatan yang memiliki persyaratan yang

hampir sama digabungkan.

2) Kelompok kegiatan pengelola; kegiatan ini meliputi kegiatan operasional.

3) Kelompok kegiatan servis; kelompok kegiatan service ini meliputi kegiatan

pendukung dari kegiatan utama.
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2.6.6. Tata Ruang Dalam.

Penataan ruang dalam pada sebuah bangunan ini meliputi :

1) Kapasitas Auditorium.

Dari data yang didapatkan pada poin sebelumnya, maka khusus ruang auditorium

sendiri dalam perencanaannya didasarkan pada frekuensi dan pengunjung yang

menggunakan auditorium ini, maka direncanakan akan menampung maksimal 1500

pada auditorium utama (1000 seat untuk lantai dasar dan 500 seat untuk area balkon)

yang dapat dibagi menjadi beberapa bagian kecil serta sebuah lagi ruang auditorium

sedang yang ruangnya terpisah dengan ruang auditorium utama yang berkapasitas 500

seat yang juga dapat dibagi-bagi menjadi ruang yang lebih kecil ditambah dengan

ruang-ruang pendukung yang akan menunjang terselenggaranya kegiatan yang akan

ditampung pada auditorium ini.

Disini kita tidak membicarakan fasilitas pameran lebih mendalam, karena pada

penulisan ini dititik beratkan pada fleksibilitas khususnya pada ruang auditorium.

Hubungan antara fasilitas pameran dan fasilitas konvensi serta pertunjukan (bangunan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam) hanya membicarakan pada masalah hubungan ruang

yang digunakan secara bersama (hall / lobby) serta sirkulasi antara pengunjung fasilitas

pameran maupun fasilias konvensi dan pertunjukan yang akan dibicarakan.

2) Hubungan Ruang .

Hubungan di dalam ruang merupakan integral dari adanya kegiatan yang ada

dalam ruangan tersebut. Tingkat hubungan dapat dilihat berdasarkan kriteria, yaitu

kontinyuitas, frekuensi dan keterkaitan antar ruangan. Dalam perencanaan auditorium

ini, ruang-ruang di dalam banguan rencananya digunakan sistem ruang-ruang yang

dihubungkan dengan ruangan bersama dan hubungan ruang di dalam ruang.

.l*t"3-.'li..-:V .- . .v-:s-:i-i--i*,J..".-

•.V&i.'Y".

Gambar (2.53.) Prinsip hubungan antarruang(a.ruangdalam ruang, b. ruangyangdihubungkan oleh sebuah
ruang bersama).

Sumber : Francis D.KChing,Arsitektur: Ruang, Bentuk danSusunannya, 1985.

7 Francis D.K Ching, "Arsitektur : Ruang, Bentuk dan Susunannya", Erlangga 1985.
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Merupakan dua ruangan yang terbagi oleh jarak yang dapat dihubungkan dengan
ruang keitga, yaitu ruang perantara. Hubungan antara mang akan tergantung pada
sifat ruang ketiga dimana kedita ruang tersebut menempati satu ruang secara
bersama (ruang yang dihubungkan dengan ruang bersama) x

Sebuah ruang yang luas dapat membungkus dan mengandung di dalamnya
sebuah ruang lain yang lebih kecil. Kontiunitas visual dan ruang di antara kedna
ruang tersebut dengan mudah dapat ditampung tetapi ruang yang terkandung
tergantung dan ruang yang lebih besar yang mcngandungnya pada hubungannya
dengan ruang luar. (ruang di dalam ruang)".

Dengan pola yang digunakan pada gambar (2.53-A), maka ruang yang

dihubungkan dengan ruang bersama, lobby atau hall berfungsi sebagai ruang perantara

atau ruang penghubung tersebut yang juga merupakan entrance ke dalam bangunan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang. Lobby atau

hall ini akan mendominasi dan mengikat ruang-ruang yang mempunyai fungsi berbeda

yang ada didalam auditorium ini serta mengorganisir ruang-ruang lainnya. Dengan

mendominasinya lobby atau hall ini diberikan elemen penguat, seperti sclupture atau

taman di dalam ruang.

, -Halt /i-Mfev ya«5 dKjuCNatao
$<Lkaqa'< ruo^g 6ers<3tt\3 1

Un/ut l<2btln (^<2U>per-^e„

tos iDfcfar !«boyu (eTOjitat;
rmfca <4(6(2^fcar\ ciit^ojin

Gambar(2.54.) Lobby / hallsebagai ruang perantara.
Sumber: Pemikiran Penulis.

Sedangakan pada gambar (2.53-B), terlihat hubungan ruang yang, yaitu ruang di

dalam ruang. Pada perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-

Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini dimaksudkan ruang yang terkandung di dalam

sebuah ruangan besar sebagai pembungkusnya dapat memperkuat imajinasi dari ruang
yang terkandung di dalamnya sebagai sebuah objek yang berdiri sendiri. Perbedaan yang
kontras dari bentuk yang nantinya akan dihasilkan oleh ruang yang terkandung di dalam

Francis D.K Ching, ibid.
Francis D.K Ching, ibid.
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ruang besar ini akan dapat menunjukkan suatu perbedaan fungsional antara kedua ruang

atau keistimewaan ruang yang terkandung di dalamnya.

&}-Ajdlfctio»o

Y*>9 barWa

Gambar (2.55.) Ruang dalam ruang.
Sumber: Pemikiran Penuiis.

Dalam perencanaan auditorium ini, prinsip hubungan mang dalam ruang diterapkan

pada sebuah bangunan yang akan mewadahi kegiatan yang ada pada kawasan maupun

sosiai kemasyarkatan seperti yang terlihat pada gambar (2.55). Jadi ruang auditorium

diiingkupi oleh sebuah ruang besar yang mana antar ruang besar yang ir.elingkupi dan

ruang yang diiingkupi masmg-masing memiliki fungsi yang berbeda, dan mi seperti vans

sudah disebutkan di atas, yaitu memiliki keistimewaan dalam hal mi fleksibel terhadap
beberapa kegiatan yang akan diwadahi. .

3) Organisasi Ruang.

Organisasi ruang dipengamhi oleh beberapa faktor, yaitu :

a)( Kegiaian pengunjung.

b) Kegiatan pengelolaan.

c) Hirarki kegunaan ruang.

d) Hubungan kaitan kedekatan ruang.

Daiam menata lay out ruang yang nantmva berhubungan dengan organisasi ruang.

maka dalam perencanaan penataannya didasarkan pada faktor yang mempengaruhi

organisasi mang tersebut. Hal ini agar supava nantmva keciatan yan<> akan

beriangsung di dalam bangunan mi tidak

mengganggu.

i over Sanmg aan tidak sahmiH_ t i CtKJ.
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^

P(JV«2OT>

'«m(LtcAa

-j^lMS

0<-6<smjos< ruao<3 ^^

il da(a«r> fcaoguoao

bambar (2..tt>.) Urgamusasi Kuang.
Sumber : Pemikiran Penulis.
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4) Sirkulasi Dalam Bangunan.

Dengan menyatunya ruang yang mempunyai fungsi yang berbeda, maka masalah

sirkuaisi hams diperhatikan, karena im berhubungan dengan kegiatan yang ada pada

bangunan itu sendiri. Ini dilakukan agar sirkulasi antara kegiatan ini tidak saiing

mengganggu. Hal mi dapat dicapai melaiui pola pergerakan dalam ruang, yang

menurut Franchis D.K Ching, meliputi:

• Konfigurasi jalur pergerakan.

• Hubungan mang dan jabrr pergerakan.

• Bentuk dan ruang pergerakan.

Sirkulasi antar ruang-ruang menghubungkan mang satu dengan mang yang lainnya

dengan menggunakan sistem sebagai berikut:

• Mcicwati ruang-ruang: sirkulasi ini dapat mempertahankan integritas ruang,

koniigurasinya luwcs dan dapt mempergunakan ruang-ruang perantara untuk

menchubunckan ia!an dcncan ruanc-ruananya.

• Menembus ruang-ruang: jaian dapat menbebus sebuah ruang menurut

sumbunya, miring atau sepanjang sisinya serta dapat menimbuikan pola-pola

untuk istirahat dan gerak di dalamnya

• Berakhir dalam ruang; sirkulasi ini digunakan untuk rnencapai dan memasuli

ruang secara fungsional atau melambangkan ruang-ruang yang penting

Auditorium Pusat KegiatanIslam Al-MarkazAl-lslami UjungPandang
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r~ 722U

\ Q<^ riTiin

Gambar (2.57.) Sirkulasi dalam banguan (meiewati ruang, menembus ruand dan borakhir daiam ruanjj
Sumber: Francis D.KChing, Arsitektur: Ruang, Bentuk dansusunannya, iy«5.
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2.7. Fleksibilitas Ruang Auditorium.

Auditorium yang berfungsi sebagai wadah berbagai kegiatan, baik itu untuk

mewadahi kegiatan yang ada pada masjid, pendidikan maupun untuk kegiatan masyarakat

umum. Di bhat dan karakteristik kegiatan yang telah disebutkan di atas, dapat dikatakan

beiapa padatnya kegiatan yang akan diwadahi oleh auditorium tersebut. Untuk itu maka

saiah satu cara yang ditempuh adalah dengan mengefektifkan saiah satu mang, yaitu

dengan pemanfaatan mang untuk berbagai macam kegiatan tadi. Ruang tersebut haruslah

fleksibel di dalam menampung kegiatan yang ada.

2.7.1. Pengertian Fleksibilitas Ruang Auditorium.

Fleksibilitas ruang merupakan hal yang teramat penting. "" Suatu bangunan harus

cukup fleksibel untuk menyerap sekurang-kurangnya beberapa perubahan dalam kondisi

dimana bangunan heroperasi tanpa mengalami kerusa'kan, maka kalau Iidak demikian

bangunan akan berfimgsi dengan Iidak efeklif"''.

Pengertian dan tleksibihtas ruang itu sendin adalah suatu kemungkinan dapat

diubahnya penataan ruang sesuai dengan kebutuhan tanpa menggunakan bangunan secara

keseluruhan, dengan menghindari terjadmya ruang \ang terbuang. Agar lata ruangya tidak

acak maka diperlukan suatu pola dasar dengan sistem pembagian ruang. Konsep

fleksibilitas, haruslah dipertimbangkan dalam setiap program bangunan, ini berarti

bangunan dapat menampung pertumbuhan melaiui perluasan dan juga iieksibilitas

mengenai secara spesitik aspek dari tleksibihtas van" akan beriaku, yaitu kemunokman
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perluasan, kemungkinan perubahan dan kemungkinan menampung beberapa kegiatan

sekaligus.

2.7.2. Analisa Pola-pola Kegiatan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al -
Markaz Al - Islami Ujung Pandang.

2.7.2.1. Pola / Sistem Kegiatan Ruang Auditorium.

Pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam ini, akan digunakan berbagai macam

kegiatan antara lain untuk kegiatan konvensi dan pementasan yang meliputi teater, pentas

seni dan pameran. Dengan banyaknya kegiatan yang ditampung pada mang Auditorium

Pusat Kegiatan Islam ini, maka diperlukan suatu mang yang mempunyai fleksibilitas

mang yang tinggi untuk dapat mewadahinya. Karena, hal ini berkaitan erat nantinya

dengan sirkulasi di dalam ruang auditorium, organisasi ruang serta ruang-ruang pendukung

kegiatan yang ada pada mang auditorium itu sendiri padasaat terjadinya pembagian ruang

(untuk skala besar dan kecil). Di bawah ini akan diperlihatkan pola-pola kegiatan yang

terjadi di dalam mang Auditorium Pusat Kegiatan Islam itu sendiri sedangkan kegiatan

pameran tidak dimasukkan karena mempunyai ruangan tersendiri.

• Pola kegiatan konvensi dan pertunjukan (kapasitas besar);

I—• Fasilitas penunjang

Datang p. Irt lormas i
Auditorium

-• '' •—• S t a g e
Baikon

U——-~—Mr SCEV

Back staue

is umum

Bagan (2.4.) Pola pergerakan pengunjung/ peserta dan Penyelenggara/panitia.
Sumber: Pemikiran Penulis.

Fasililas peiiuiijang

•vudilonum

Daiang —• Konti'uj —*• Rg.Ganii- Slag o—• Back static -
Balkon

-• Servis umum

Bagan(2.5.) Pola pergerakan pengelola.
Sumber: Pemikiran Penulis.

A. Benyamin Handler, " Pendekatan Sistem Kepada Arsitektur", Intermatra Bandung, 1995, hal 31.
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Pola kegiatan Konvensi (kapasitas kecilj;

-^•Irnormasi —

iaisiihas penunjang

-)• AiiciHonuni i Stage

I
-• Balkan •> Stas.'.c —

Servis umum

(Jack stage

Bagan (2.6.) Pola pergerakan pengunjung/ peserta dan Penyelenggara/panitia.
Sumber: Pemikiran Penulis.

I.)atant •Kontrol • Re Cianti

Fasilitas pemmjang

-• Auditonum : Siage
• Back stage

>• Balkon - Stage

-• Servis urnuni -

Bagan (2.7.) Pola pergerakan pengelola.
Sumber: Pemikiran Penulis.

Pola kegiatan Pertunjukan (kapasitas kecil);

Fasilitas penunjang

Datang •inibsmasi • Auditorium t S t a u e • Back stai

-• Senas umum

Bagan (2.8.) Pola pergerakan pengunjung/peserta danpnyelenggara/panitia.
Sumber: Pemikiran Penulis.

1*. I'asalitas peunn>an<>

Datang—•Kontroi • Rg.Claim ——• Auditorium • S t a g e-•Back stage

I • Sersis umum

Bagan (2.9.) Pola pergerakan pengelola
Sumber: Pemikiran Penulis.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAl-Islami UjungPandang
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Pola kegiatan Pameran (kapasitas besar kecil);

asnttas pemmiang-

Datang • fnrbrmasi Pameran kkspansibihtas (ruang luar)

Senas umum J

Bagan (2.tO.) Pola pergerakan pengunjung/pesertadan pnyelenggara/panitia.
Sumber: Pemikiran Penulis.

asiutas penuniang-

1
Datang —•Komrol • Rg.Ganti • •Kkspaiisibilhas iruang luar)

servis umum

Bagan (2.11.) Pola pergerakan pengelola
Sumber: Pemikiran Penulis.
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Dari bagan-bagan yang ada di atas, menunjukkan pola atau sistem kegiatan di

dalam ruangan auditorium {konvensi dan pertunjukan) maupun pameran, baikdalam skala

besar maupun dalam skala kecil. Dengan adanya sistem kegiatan maka kita akan

mengetahui hubungan ruang yang ada pada bangunan ini serta mendapatkan ruang-ruang

yang dibutuhkan nantinya dan sirkulasi yang akan meghubungkan kegiatan tersebut.

2.7.2.2. Pencapaian Fleksibilitas Ruang Auditorium.

Pencapaian suatu fleksibilitas ruang dilakukan sebagai upaya untuk menyesuaikan

antara kebutuhan mang dengan karakter kegiatan yang diwadahi sehingga kegiatan itu

dapat berjalan dengan optimal dengan tanpa mengubah bangunan secara keseluruhan.

Upaya pencapaian fleksibilitas mang tersebut, dapat dilalui dengan cara11:

• Melaiui fleksibilitas penempatan perabotnya {fixed element).

• Melaiui fleksibilitas pembatas ruangnya {semi-fixed element).

• Melaiui fleksibilitas unsur kegiatannya (non-fixed element).

11 Ir. Ahmad Saifullah Mj. Msi, Diktat Kuliah Perancangan Arsitektur V.
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Dalam membicarakan fleksibilitas sebuah ruang, sebelum kita membicarakan

tentang pencapaian fleksibilitas ruangan maka ada beberapa faktor yang mempengamhi

dari fleksibilitas mang itu sendiri, yaitu :

• Bentuk perubahan susunan mang untuk dapat menyesuaikan dan memenuhi

persyaratan, dalam hal ini pertambahan, pengurangan ataupun pergeseran

susunan mang yang masih dalam batas yang tidak menyimpan dalam fungsi

sehingga tercapai besaran dan pola susunan ruang yang optimal.

Penyekat ruang

•"•- -1--V* -••. Jj y ••-a-..••'
Skala Kecil Skala Besar

Gambar (2.58.) Bentukperubahan susunan ruang.
Sumber: Pemikiran Penulis.

• Susunan dan pola unit ruang sehingga didapatkan fleksibilitas mang pada

pengaturan lay out mang.

Gambar (2.59.) Susunan pola unit ruang.

Mne**"""' "L — ;"~~~*-4*.-" --'

Sumber: Pemikiran Penulis.

Keterangan : didapat dengan menglompokkan ruang satu dengan yang lainnya (karakter kegiatan yang sejenis /
mirip).

Penyederhanaan susunan mang, sehingga dapat diperoleh dimensi-dimensi

yang mengkoordinir jenis kegiatan yang akan diwadahi.

^ > MODUL RUANG

Gambar (2,60.) Penyederhanaan susunan ruang
Sumber: Pemikiran Penulis.
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Sebagai dasar penentu agar mendapat kesamaan, maka ada beberapa kriteria
sebagai patokan dasar, vaitu :

a. Macam, dan berbagai kegiatan yang ditampung, antara ruang satu dentian

kegiatan yang lain memiliki karalteristik atau sifat kegiatan vang sama / mirip.
b. Volume kegiatan, disini adalah daya tampung dan tiap kegiatan yang ada. Hal

ini nantinya berpengamh pada penentuan besaran ruang, dimensi ruang serta lav
out ruang.

c. Tenlaku kegiatan, dari kelompok kegiatan kita mengetahui periiaku pemakai

dari tiap-tiap kegiatan, sehingga kita mendapatkan sirkttiasi kegiatan pemakai

dan hubungan antar kegiatan.

Dan keterangan vang kita dapatkan di atas, maka untuk meneapai suatu fleksibilitas

ruang dapat dicapai melaiui :

/. Perubahan besaran. ruang.

• Memisahkan balkon dengan partisi vertikal menjadi ruang vang lebih kecii.

• Membagi lantai menjadi dua atau lebih dengan partisi vertikal.

• Memisahkan area baikon dengan auditonum.

• , Membuat tempat dudukan partisi peruangan pada jalur sirkulasi dengan

mengambil sisi paling dalam dari jalur sirkulasi.

• Bentuk partisi mengikuti bentuk lantai dan langit-langit vang ada pada ruang

auditorium.

• Pada lantai dasar sebagian menggunakan sistem teleskopis dan sebagian iagi

menggunakan sistem hidrolik.

xT^ m

3^; h

tianDar (g.b'l.} Dentuk peruoahan iantai seria partisi untuk perluasan ruang.
Sumlw : Lawson hreci, Cor/erence, Conwntion and r.xnioition Facilities, 1 ondort [98 i
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Dari gambar diatas kita dapat melihat sistem kerja dan sistem hidrolik vang
ditempatkan pada seating maupun stage.

2. Perubahan seating.

• Seat yang tix biasanya memiliki pusat tumpuan yang terkunci kokoh dilantai

dengan menggunakan skrup kc kayu atau baut (halt) sampai menembus lantai
beton. Seat ini dapat diatur ketmggiannya dan diputar {swivel). Untuk ruang vans
memerlukan tleksibihtas yang digunakan flying system untuk pertukaran layar dan
dibarengi dengan platform lift dan suspention 2ear.

• Dengan hidrolik unluk menaikkan dan menurunkan stage sena untuk membuat

stage yang lebar untuk membuat appron stage dibuat sejajar dengan panggung

permanen (gambar a), sedangkan untuk sealing dibuat sejajar dengan lantai

(gambar b)danjikaditurunkan iagi untuk membentuk orchestra pit (gambar c).

• Panggung juga dapat dihilangkan dengan panggung movable (gambar d dan e),

Seating dapat dibentuk dengan wheeled rostra (gambar g), unit dengan encsei

mundur (gambar hi, dengan menambah paltform yang dapat ditarik mundur

(gambar I), dengan panggung hidrolik (gambar j) atau dengan lantai yang bergerak
(siambar k).

(9) |

iwsrff'/, ////r

i %^
CO

Gambar (2.62.) Macam perubahan seating.
•Sumisir : Lawson Freei,. Conti-rence, Convention and ExhibitionFacilities, London 1981.

Juga beberapa sistem perubahan seating yang biasa digunakan dalam menunjantr

ketieksibtluas sebuah ruang auditorium, dapat dilihat pada gambar dibawah ini ;
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Gambar (2.fxi.) Macam peubahanseating.

Sumber : 77?e Building Fori'eriorming Arts.
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la.M.),:

Pada gambar (2.63.), kita dapat melihat area panggung yang digunakan untuk pit
orkestra (appron stage). Pada panggung jenis ini dapat dipakai untuk kegiatan konfrensi
maupun pertunjukan (musik). Pada kegiatan konfrensi atau pertujukan selam musik area

mi dapat difungsikan sebagai seat.

Y32
'7s- VV-.

m

i

lluiiiicled

[1TJ.

•mil

U3

2~ W. • ..
"I. .ft

;n i .._:

nfu,.MA'tiiuzMduii.:..Ki3- uJ.7:.'.:: L't
hxlcnduJ

Gambar (2.64.) Macam peubahan seating.
Sumber : The Building For Performing Arts.
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Dan gambar (2.64.), kita dapat melihat sistem dan seating yang sering digunakan
daiam sebuah ruangan auditorium. Sistrm seating ini menggunakan sistem teleskopis
maupun hidrolik.

Gambar (2.64-A dan B) : pada gambar ini memperhhatkan sistem hidrolik yang
dapat membentuk lantai berjenjang sekaligus dapat membentuk lantai datar. Sistem mi
sangat efisien daiam pemakaian akan tetapi agak mahal dalam hal biaya karena
menggunakan sistem yang agak rumit.

Gambar (2.64-C) : pada sistem ini menggunakan sistem teleskopis, yang dapat
ditarik dan membentuk lantai berjenjang.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Ma^kaz Al-lslami UjungPandan <.
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BAB III

LINGKUNGAN
AUDITORIUM PUSAT KEGIATAN ISLAM AL-MARKAZ AL-ISLAMI

dan BENTUK ARS1TEK T UR BERNUANSA ISLAM

Pada bagian ini membahas masalah lokasi dan site serta tata letak massa dari

auditorium dalam lokasi Pusat Kegatan Islam yang terdiri dari bangunan masjid raya (telah
dibangun dengan luas 7.744 m2) dan sarana pendidikan pada lahan seluas ± 10 Ha, karena

ini akan berhubungan dengan tata letak massa bangunan yang terletak pada site yang
dipisah oleh kanal. Juga pada bab ini membahas tentang penampilan bentuk dari

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami Ujung Pandang, hal ini dilakukan

agar bentuk dari masjid raya tidak tertutupi dengan keberadaan auditoriun atau fasilitas

lainnya yang juga akan dibangun pada kawasan ini. Disamping masalah yang paling
penting diatas yang telah disebutkan juga dalam bab ini membahas masalah tata ruang luar
dan elemen-elemen pendukung lainnya serta sekaligus diadakan anilisis.

3.1. Lokasi dan Site.

3.1.1. Lokasi.

Dalam pemilihan site dan lokasi Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung
Pandang, ini ditinjau dari aspek kota Ujung Pandang sebagai pintu gerbang penyebaran
agama Islam di Kawasan Timur Indonesia maka dipilih berdasarkan beberapa kriteria,
yaitu :

• Terletak di pusat kota, karena direncanakan manjadi landmark kota.

• Aksesibilitas yang dapat dijangkau dari berbagai pintu masuk ke kota Ujung
Pandang, khususnya bandara, pelabuhan laut serta terminal angkutan darat.

• Lahan yang luas karena akan menampung berbagai macam kegiatan sosiai

kemasyarakatan dalam skala yang cukup besar seperti, masjid, sarana

pendidikan lengkap dengan fasilitas asramanya, auditorium serta fasilitas-

fasilitas penunjang lainnya yang akan mendukung pada Pusat Kegiatan Islam.

Auditorium PusatKegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami UjungPandang
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Terjangkau jaringan utilitas kota dan dekat dengan fasilitas sosiai sebagai
sarana pendukung.

i '
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Gambar (3.1.) Peta Kodva Ujune Pandane.
Sumber : BPS Kodya Ujung Pandang. 1997 dan Indonesia Tourist Map South Sulawesi.. Department

Art and Culture
oi I ourism,

Gambar (3.2.) Peta Kodva Laurie Pandan?.
Sumber : Indonesia fourisi Map South Sulawesi. Department or tourism. Art and Culture.
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Pada awai pemilihan iokasi dipiiih daerah pusat kota yaitu lokasi Hotel Negara

yang terletak di jaian Sungai Saddang Ujung Pandang akan tetapi lokasi itu dianggap

terlalu sempit, maka perhatian beraiih ke iokasi bekas Kampus Universitas Hasanuddin

dijaian Mesjid Kaya / jaian Sunu tepatnya terletak di Kecamatan Bontoala, Kelurahan

Timungang Lompoa, Kodya Ujung Pandang. Lokasi ini masih terletak dipusat kota Ujung
Pandang dan disetujui oieh pengurus Yayasan Al-Markaz Al-islami dan didukuny oieh

Gubernur Sulawesi Selatan.

l Frf ''),

3.^.\C>d

-Meaty; i

I .A
f:

Gambar (3.3.) Petatata guna lahan Kodya Ujung Pandang.
Sumber : RUTRK Kodva Uiung Pandang.

Daiam penggunaan tata lahan Kodya Ujung Pandang pada lokasi Kecamatan

Bontoala mi termasuk kawasan prioritas ke-4 dengan jenis kegiatan pengembangan
panwisata. sosia! dan kebudayaan \ Unluk memperoleh lokasi tersebut Gubernur Sulawesi

Selatan, meiakukan pendekatan dan pembicaraan dengan Rektor Universitas Hasanuddin

Pros. Dr. Ir. Fahruddin. Rektor Universitas Hasanuddin pada prinstpnya menyetujui
gagasan pembangunan rusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami Ujung Pandang itu dan

akhirnya diperoleh kesepakatan antara Universitas Hasanuddin dengan Pemda Tk.I

Sulawesi Selatan. Pihak Universitas Hasanuddin bersedia menyerahkan ianan seluas ± 10

1la di Baraya dan sebagai gantmya, maka pihak Pemda Ik.i Sulawesi Selatan menvediakan

uditorium Pusat Kegiatan Flam Al-Markaz Al-Islami UjungPandang
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lahan seluas 100 Ha tanah untuk kebun praktikum yang tersebar diberbagai kabupaten di
Sulawesi Selatan.

!••••-:-it IIII, . .
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Gambar (3.4.) Peta lokasi Pusat Kegiatan Ujung Pandang.
Sumber: Peta block plan Kecamatan Bontoala, Kodya Ujung Pandang.

3.1.2. Site

3.1.2.1. Site Keseluruhan.

Site Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Ai-lslam, Ujung Pandang in. terletak di
kawasan pusat kota bekas kampus Universitas Hasanuddin yang terletak dijaian Masjid
Kaya dan jaian Sunu. Lahan seluas± 10Ha mi, dibelah oieh kanai.

Seperti yang kita lihat pada site plan Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslanv
Ujung Pandang pada gambar (3.4.). site yang telah tens, berada pada bagian timur dan
site yaitu sebuah masjid raya berdimensi 54 mx54 mdengan luasan 7.774 nr yang dikin-
kananya terdapat dua bangunan tempat wudhu seluas 648 nr, sedangkan bangunan lainnya
yang akan menempati lahan seluas ± 10 Ha belum teriaksana pembangunannya. Dalam
perencanaan Auditorium Pusat Kegiatan Islam vang akan diletakkan pada site yang telah

'UTKK Kodva l:v.inu Pumlani.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAl-Islami UiunzPandai
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ada sebelumnya, maka harus mempertimbangkan letak massa secara keseluruhan. Hal ini

sangat penting karena nantinya akan mempengaruhi dan pola-pola kegiatan yang akan
beriangsungpada kawasan Pusat Kegiatan Islam ini.

Gambar(3.5.) biteplan Pusat Kegiatan Islam.
Sumber: Majalah Konstruksi, Mei 1995.

'Dengan melihat site plan yang ada pada gambar (3.5.), maka daiam meletakkan

massa auditonum dalam site yang sebelumnya telah dibangun sebuah masjid ada beberapa
hal yang hams diperhatikan, yaitu :

a) Karena auditorium akan memfasilitasi kegiatan yang berada pada Pusat
kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami, maka akses menuju ke auditorium mi

ieiaknya harus mudah dijangkau dan masjid dan fasilitas pendidikan.
b) Bangunan auditorium yang juga akan meiayani masyarakat umum, maka

sedekat mungkm dan akses jaian utama. Hal mi dilakukan a-— «™t,-™,., ,,,i.,u

mengganggu kegiatan yang sedang beriangsung pada Pusat Kegiatan Islam Al-
Markaz AI-islam; mi.

c) Perietakan massa oangunan pendidikan diletakkan 01 belakang ( sebeiah barat
dan bangunan auditorium) auditorium, ini dilakukan agar Fasilitas ini jauh dan
kebisingan karena iokasi terletak pada pinggir jaian utama sehingga akan
mengurangi kebisingan yang akan ditimbulkan oleh kendaraan.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAl-Islami UjungPandanc
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d) Perietakan asrama untuk fasilitas pendidikan diletakkan pada sebelah utara dan
masjid, hal ini dimaksudkan kegiatan keagamaan di luar waktu sekolah banvak

dilakukan di masjid, baik itu berupa ibadah maupun membahas maslah-masalah
keagamaan.

c) Daiam perietakan massa bangunan fasilitas pendidikan dan asrama sengaja
dipisahkan karena beberapa pertimbangan, vaitu :

• Yang seperti telah disebutkan diatas karena para santn / siswa lebih banyak
meiakukan aktifitas beribadah, sehmgga ditempatkan berdekatan dengan
masjid.

• Dan hash pengamatan beberapa pesantren (pesantren IMM1M Ujung
Pandang, pesantren kota Tegal), memperhhatkan kecenderungan sermgnya
santn / siswa bolos sekolah karena antara fasilitas pendidikan dan asrama

letaknya berdekatan atau disatukan.

/4k.sasl4i0 fa? (ca dotatu-,

fefc. wm ontualui tcbiMln
?IMm gerfean} . oron

Ja(\ lit ini <by\<drJaa&
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n - , a -
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tr\aupur> (iaii £0Jar> m 2 "7 i l < i i i r

Gambar (3.6.) Analisa perietakan massa auditorium.
Sumber: Pemikiran Penulis.

3.1.2.2. bite yang akan diolah {daiam perencanaan).

Site seluas ± 10 Ha, yang dibagi dua oieh kanai. Lahan di sebelah timur kanal
memiiiki luas x 58.753 nr sedangkan lahan disebelah barat kanai memiliki iuasan ±
41.697 m2. Pada perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-
Markaz Al-Islami Ujung Pandang, kua akan menggunakan lahan disebelah barat dan kanai

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami UjungPandang
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yang membagi site mi. Dalam perencanaan site disebelah barat dan kanai, yang akan
menampung dua fasilitas yang akan menempati kawasan Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz

mi harus memperhitungkan mengenai beberapa hal, yaitu :

Aksesibiiitas dan jaian utama kedalam tapak. Hal mi sangat penting karena
adanya dua fasilitas bangunan yang akan menempati tapak disebelah barat dan
bangunan utama mi (masjid raya) yang memiliki sitat kegiatan yang sangat
berbeda. Disatu pihak memerlukan ketenangan sedangkan dipihak yang lam
mengkondisikan suasana vans* rarnai

Entrance bangunan (muka bangunan / fasade bangunan) .uga perlu
dipertimbangkan. karena mengingat dan konsep awai dan Pusat Kegiatan Islam
Al-Markaz Al-Islami yang mengorieniasikan seluruh bangunannya menghadap
kiblat.

Luas site bagi pcruntukan bangunan auditorium, daiam hal im fasilitas

pendidikan iebih diutamakan karena mmpunyai nrogaram-program khusus
sedangkan auditorium merupakan bangunan pendukung dan bangunan yang ada
pada kawasan ini.

toarqirodof ti61"+-

gambar (3./.j Site plan Pusat Kegiatan islam keseluruhan dan site vang *i^ a{nlxh
Sumoer : Majalah Konstruksi, Me: 1995 dm Pemikiran Permits.

Apabila kita melihat pada gsmbar (3.7.) maka akses dan luar tapak da pa! duana;
melaiui dincdakannya antara akses ke auditorium dan akses ke fasilitas pendidikan, hal ini

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Ishi™ in„nn pw*„„
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juga untuk menghindari terjadmya crossing antar pemakai / pengguna pada tapak ini. Juga
dalam pengolahan lahan disebelah barat dari kanai ini hams mempertimbangkan dari jalur-
jalur sirkulasi (selasar yang harus menyatu kesemua bangunan, merupakan saiah satu dari
konsep Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini) dan area parkir
bangunan.

Dengan menggunakan pertimbangan di atas maka dengan memperhatikan luas
lahan maka direncanakan 45 %(± 18.763,65 m2 * 18.764 m2) dari luas total luasan site ini
(site di sebelah barat kanai) akan digunakan untuk fasilitas Auditorium Pusat Kegiatan
Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang dan ini sudah termasuk perhitungan tentang
jalur-jalur sirkulasinya.

PcW^tQiij^ \oS-at. <^{los IB-7W Mi u"^ ^(KMm
Jctyy^ty latar- v-al^C) dlfragi unUlc 3- faS/GI>4 C 4(637)

\- :

—l:-v>:^///'^ww^
Gambar (3.8.) Site yang akan diolah Pusat Kegiatan Islam untuk auditorium.

Sumber: Pemikiran Penulis.

3.2. Bentuk dan Massa Bangunan Secara Umum dalam Arsitektur Islam.
3.2.1. Arsitektur Islam.

Arsitektur Islam adalah gagasan serta karya arsitektur yang sesuai dengan
pandangan Islam tentang arsitektur, karena itu karya-karya arsitektur yang sesuai dengan
pandangan ini atau yang secara ringkas disebut Arsitektur Islam.

Pendapat seorang arsitek, Ir. Adhi Mursted mengatakan Arsitektur Islam
merupakan hasil karya sen, im/ivulu maupun masyarakat muslim untuk kepenlingan liidup

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAl-Islami UjungPandang
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mereka agar dapat melaksanakan ibadah dengan sebaik-baiknya. sehmgga essensi dasar
dan sebuah arsitektur yang Islami, adalah adanya pemanfaatan bagi umatnyu.

Asal mula pertumbuhan Arsitektur Islam terjadi pada masa Nabi Muhammad SAW

dan Khulafa Ar-Rasyidin. Pada bentuk awalnya Arsitektur Islam itu sebagaimana terlihat
pada masjid, yang bukanlah bangunan megah seperti yang tampil pada masa kejayaannya,
melainkan sederhana dan bersahaja. Pada masa perkembangan selanjutnya selam
perkembangan arsitektur masjid yang dimulai dari bentuk yang sederhana sampai
perkembangannya menjadi beraneka ragam dalam bentuk serta coraknya seperti
penambahan kelengkapan bangunan masjid dengan menara2, bentuk masjid yang semula
beratap rata sampai mengembang kearah lengkung (konstruksi lengkung) dan kubah? yang
kemudian pada saat ini, bentuk tersebut selalu dihubungkan dengan ciri simbolis yang khas
bangunan Islam dan kadang-kadang dilengkapi dengan bentuk relief {ornamen kaligrafif.

3.2.2. Prinsip Kesatuan dan Unitas.

3.2.2.1. Prinsip Kesatuan dalam Islam.

Islam sebagai suatu ad-dien yang menagtur cara berfikir, bersikap dan berperilaku
bagi pemeluknya, mengajarkan bahwa pencipta, penagtur alam dan kehidupan ini adalah
Allah SWT.

3.2.2.2. Prinsip Unitas dalam Arsitektur Islam.

Arsitektur dalam Islam adalah bagian dari suatu proses penterjemahan pesan-pesan
Ilahi kedalam konteks kehidupan dunia, yang selalu membuka diri terhadap
perkembangan, sejauh mana tetap berkesesuaian dengan pesan dalam Islam. Proses
penerjemahan atau transformasi yang cenderung dipandang sebagai proses ijtihad, yang
oleh Charles Jencks diartikan sebagai :

*' reiniepret the text and tradtl ton in the light ofpresent needs (Architeture Bevond
Archileel lire, Academy Editions-London, UK, page 120)5

Y.B Mangun Wijaya, Pengantar ke Ilmu Budaya Bentuk Arsitektur Sendi-sendi Filasafatnya 1992
Y.B Mangun Wijaya, op. Cit. '
Y.B Mangun Vyijaya, op. Cit.
Kutipan laporan TA-UGM, Erwin Anandita, 1993
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Daiam bahasa Arab, al-tauhid berarti kesatuan dan keterpaduan, sehingga kahmat
tanhid "La I/aha Illallalf tidak hanya merupakan pengakuan akan ke-Esa-an Allah, tetapi
juga menunjukkan "kesatuan" seluruh alam semesta untuk menuju suatu keseimbangan.
Selanjutnya tauiud merupakan dasar bagi suatu perencanaan dan perancangan dalam
arsitektur. Unitas daiam arsitektur merupakan suatu mtgarsi dari eieinen-eiemen arsitektur.

perpaduan antara muatan lokal dengan konsep Islam, antara lingkungan binaan denyan

lingkungannya (environment) atau alam (nature), antara fungsi dan kemdahan yang harus
diletakkan sesuatu dengan proporsmya. Penjabaran prmsip unitas adalah sebagai benkut :

1) Prmsip unitas yang pcrtama terlihat pada cara Arsitektur Islam memperlakukan
ekstcnor, ruang-ruang interior dan pertamanan dan sebuah bangunan, ketiga komponen
mi adalah tiga fase dan sebuah realita tunggal yang bisanya terbentuk dan terwujud
oleh sebuah bangunan atau kelompok bangunan.

Gambar (XV.) Patio cie la Acequia, Generate Alhambra, konsep taman yang memiliki keterpaduan daiam
hubungan ekstenor dari interior, juga keterpaduan antara tungsi dankemdahan

dumber : Brookes, Gardens of Paraciise; The History and Design oftheGreat islamic (,arden 1%7

Auditorium Pusat Kegiatan Islam ALMarkaz Al-Islami UjungPandang
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Gambar (3.10.) ITenah Generalife Alhambra.
Sumber : Brookes, Gardens of Paradise; The History and Design of the Great Islamic Garden, 1987.

2) Prinsip unitas yang kedua daiam Arsitektur islam, semua komponen yang terwujud
iahir dari konsepsi stmktur sebagai keseluruhan dan dapat dipergunakan secara luwes
sebagai akibat dan fungsi ganda yang dipunyai sebagian besar mang.

3) Prinsip unitas yang ketiga secara iangsung berkaitan dengan pengawinan kemdahan
dan fungsi utibtas yang demikian khas bagi semua sem isiam, terutama arsitektur.

Islam menekankan pentingnya kemdahan sebagai kuaiitas kebenaran.

Keterpaduan dan elemen-elemen bangunan, baik sebagai satu bangunan tungga!
atau antar bangunan dalam kawasan menunjukkan suatu ketenkatan yang pada akhirnya
memberikan citra atau image.

3.2.3. Ungkapan fisik dalam Arsitektur Islam.

Perkembangan islam berdaptasi dengan unsur budaya setempat telah berakar
dengan segala keragaman (budaya Hindu dan Budha) yang telah lebih dahuiu dianut, di
miliki serta di resapi. Justru peradaban setempatiah yang mewujudkan bentuk dan rupanya.

Ui daiam ajaran Islam tidak mengatur adanya simbol-simboi atau bentuk yang
memberikan ciri khas tertentu (Islam adak memberikan suatu standarisasi alas beniuk-
bentuk arsitektur). Ungkapan fisik merupakan sebuah pemikiran yang memberikan andil
daiam arsitektur serta memberikan manfaat bagi urn mat manusia.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami UjungPandang
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Gambar (3.11) Awai pembangunan masjid, didasarkan pada rumah Nabi Muhammad SAW di Madinah.
Sumber: Frishman ed., The Mosque, 1994.

Gambar (3.12.) Masiid iua.. Ternale. Indonesia, berdiri pada abad ke XVIM. beratap tinokat
Sumber : Frishman ed., The Mosque, 1994.

Gambar (3.13.) islamic Centre Mosque (1937), Washington D.C, bangunan utama mushm daiam imgkungaa
urbi.n non-musiim

•Sumber : Frishman ed., the Mosque, 1994.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami UjungPandang
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Dengan demikian perwujudan bentuk dan Arsitektur islam dengan memperhatikan
bebera parumusan"', adalah sebagai berikut :

i. Bahwa upaya mencari " konsepsi Arsitektur islami ;\ dapat dicapai dengan jaian
menggah dari sumber dasarnya yaitu Al-Our 'an dan Al-Hadits.

2. Islam mengatur tatanan niiai kehidupan, bukan simboi arsitektur, (islam tidak

berkepentingan dengan arsitektur tetapi arsitektui yangberkepentingan dengan islam).
j. Beberapa batasan tentang Arsitektur islam sebagai berikut :

• Sebagai produk dunia Islam pada jamannya.

• Arsitektur yang mengandung tatanan dan niiai jiwa{spirit) Islam.

4. Islam tidak pernah memben niiai yang "negalif terhadap perkembangan arsitektur

pada umumnya. Arsitektur Islam terwujud dengan harapan agar dengan hal tersebut

orang dapat lebih menmgkatkan niiai hidupnya sebagai hamba Allah yang taqwa.

5. Islam tidak mengatur simbol-simbol fisik yang menjadi cin khas tertentu (trademark),
daiam artian diluar dan simbol-simbol yang mengarahkan pada timbulkannva kesyrikan
pada Allah harus dihmdarkan.

Dan perumusan-perumusan yang kita dapatkan di atas, maka di daiam perencanaan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam yang menggunakan unsur-unsur arsitektur bemuansa
islam, maka dilakukan cara sebagaui berikut:

• Berpedoman kepada bentuk-bentuk yang sudah ada sebagai sumber inspirasi
dalam merenacanakan auditorium ini.

• rvonsep-konsep dalam perencanaan dan perancangan sebagian diambil dan

daiam Al-Qur'an maupun Ai-Hadist.

• Mennggunakan bentuk-bentuk geometris terpusat sebagai perwujudan dan

bentuk bangunan, karena hal ini selam menunjukkan keseimbanaan didalam

bangunan juga mengikuti bantuk dan masjid raya Pusat kegiatan islam Al-

Markaz Al-lslami Ujung Pandang.

' Diskus.i Islami KMTAWisv/akbsrman UGM " Mencari Konsepsi Arsirckmr Isbrm '7 Yoirvakarta K'82
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3.3. Analisa Bentuk Masjid Raya Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami
Ujung Pandang.

Lahan seluas ± io Ha ini akan menampung banvak massa bangunan sehinena
diperlukan suatu bentuk yang dominan agar bangunan satu dengan vang iamnya tetap
terjadi hubungan dan menimbulkan kesan keserasian antar massa bangunan.

Disini kita akan membahas masalah mengenai bentuk dari masjid rava vane telah

ada sebelumnya, karena im akan mempengaruhi bentuk bangunan yang akan dibangun
pada site ini. Jadi antara bangunan satu dengan bangunan iamnya tetap adanya kesatuan

bentuk. Waiaupun pada dasarnya bentuk dan bangunan mi berbeda-beda akan tetapi masih
ada unsur-unsur pada bangunan masjid raya dapat dimasukkan pada bangunan yang akan
dibangun nantinya (auditorium, fasilitas pendidikan serta asramanya dan lain sebagainva).

Pada pembangunan masjid raya ini pada dasarnya memakai konsep dasar bentuk.
yaitu : monumental, mencerminkan cm tradisional daerah, arsitektur bemuansa Islam dan

fungsioana! yang mengacu pada masa depan.

UamDar (X J4.1 Menampiian bentuk dan Majid Kaya Pusat Kegiatan isi
Sumber: Dok'jmentasi Penuii:

am Al-Markaz Al-isiann Ujunf; l-'andant

Bentuk dan Mas/id Raya Pusat Kegiatan islam ini mengacu pada masjid tertua di
Sulawesi Selatan, yakni Masjid Katangka di Gowa. Masjid mi beraiap tumpuk dua dan
didekatnya terdapat makam Svekh dusufxmg berbentuk piramid dengan busur seeiima.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Ad-Markaz Al-Islami UjungPandang
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Oanibar p. la) Majid katangka di Kabupaten Gowa
Sumber: Dokumentasi Penuiis.
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Juga dalam mengambil cm arsitektur tradisional daiam penampiian masjid ini.
bangunan tradisional Sulaewesi Seiatan dijadikan sebagai inspirasi rancangannya. Di
bawah im ada cm typologi yang paimg nampak pada bangunan tardisional Sulawesi
Seiatan yang digunakan dalam penampilam Mas;id Raya Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz
ATIsiami Ujung Pandang, yaitu :

• Atap Pelana; Atap-atap im berbentuk pelana dengan sudut kemmngan vang cukup
besar, kadang-kadang lebih dan 45°. Pada kedua ujung atap diadakan penyelesaian
yang melambangkan tingkat sosiai dan penghumnya.

c.amrar(r>.i6.) imipa Laja Rumah Sao Kaja aan Rumah rkayat (boia)
Sumber : Seminar Arsitektur TradisionaiSulawesiSeiatan.

Modmkasi bentuk dan piramid tumpuk dengan rusuk busur segitiga dibubuhkan
pada hidang atap yang dibuat seperti terpilin. Bentuk-bentuk segitiga ini ialu muncul
diman-mana sebagai jcndeia, pintu dan eiemcn ruang iainnva

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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• Berdiri diatas Hang (bentuk panggung).

Mziwr
rinr

I^i'Ai

1lu»

^otcxi^ ut»wo xjtQ

fcarjucan Ntiyrrd n.07n
>

Gambar (J.I/.). Konstruksi Kumah lradisionai bugis Makassar
Sumber : SeminarArsitektur Tradisional Sulawesi Seiatan.
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Juga kesan rumah panggung baruga dan adanya timpalaja juga dihadirkan, antara
Iain melaiui penampakan kolom di kaki-kaki bangunan dan bentuk atapnya yang
bertingkat-tingkat.

|
Hwnfofcan <jjq>t cfc>K I

fcolo^-toiap utxro. pada 1

^

fxiul- forxjur>affi .

Gambar (3.18.) lampak depan Majid Raya Pusat Kegiatan Islam U.ung Pandan?.
Sumber : Majalah Konstruksi, Met 1995.

.5.4. Analisa bentuk Auditorium Pusat Kegiatan Islam.

Setelah kita melihat bentuk dan masjid raya, maka di bawah lm kita akan
membahas masalah mengenai bentuk dan auditorium ,tu sendin. Berdasarkan
permasaiahan yang oiangkat mengenai bentuk dan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-
Markaz Al-1siami Ujung Pandang, yaitu : "bagatmanakah penampilan bentuk fisik dan
Auditorium Pusat Kegiatan Islam yang menyatu dengan Imglamga dtsekitarnva serta
bangunan vang sudah ada sebelumnya ( masjid raya ), sehingga membentuk kesatuan
bentuk yang serasi pada kawasan tersebut". Apabila kita melihat dan permasaiahan yang

Auditorium Pusat Kegiatan Islain Ad-Markaz Al-Islami UjungPandang
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ada diatas, maka kita akan membicarakan masalah mengenai bentuk bangunan, tampilan
iuar bangunan serta massa bangunan dari auditorium itu sendin.

Pada bentuk bangunan yang ada pada bangunan yang bemuansa Islam, banyak
bentuk-bentuk yang digunakan. Baik itu bentuk tidak beraturan maupun bentuk-bentuk
yang beraturan. Akan tetapi di dalam bangunan arsitektur yang bemuansa Islam banyak
sekab yang menggunakan bentuk-bantuk geometns, hal ini karena bentuk-bentuk
geometns menunjukkan suatu keseimbangan bagi bangunan.

3.4.1. Bentuk Bangunan.

Daiam membicarakan bentuk dan sebuah bangunan daiam hai im kita akan
membahas masalah denah dan bangunan itu sendiri maupun bentuk iisiknya. Dalam
membahas bentuk dan bangunan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami
Ujung Pandang, kita akan membahas masalah mengenai bentuk-bantuk geometns karena
sebagian besar dan bangunan bemuansa Islam menggunakan bentuk-bentuk geometns mi.

Sistem kosmik memiliki 3 fase yang simuitan, yaitu proceeding (berawal),
maintaining (bertahan) dan returning (kembaii ke asal)

proceeding/ \ returning

maintaining

j

Gambar (3319.) Fase simuitan sistem kosmik
Sumber : Astronomical andCosmoiogicai, Symbolism in islamic Patterns :

i he Objective of Sacred, Keith Cntciow.

Jika hai mi dikaitkan dengan 12 gugus bintang daiam kosmoiogi, terlihat adanya 4
rangkai kelompok gugus bintang yang masmg-masing terdiri atas 3gugus bintang.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Gambar (3.20.) Gugus bintang daiam tata surva.
Sumber : Astronomical and Cosmoiogicai, Symbolism in islamic Patterns :

The Objective 01 Sacred, Keith Critciow.

Pergerakan planet-planet matahan sepanjang 12 gugus bintang membentuk pola

geometri yang sangat konsisten. Pola tersebut jika dihubungkan dengan membentuk

berbagai poligon. Segi sembilan yang terletak di pusat meiambangkan sikius hubungan
waktu antara Saturnus dengan Jupiter dan segi duabeias meiambangkan totalitas zodiak.

Diantara keduanya terdapat hexagon yang menyatukan ketiga bentuk tersebut. Hai ini

memperhhatkan poia sempurna yang simetris dan berhubungan.

Gambar(3.2i.) Poia geometri yang terbentuk dan pergerakan planet.
Sumber : Astronomical and Cosmoiogicai, Symbolism in islamic Patterns :

The Objective of Sacred, Keith Critciow.

Hai di atas menunjukkan bahwa manusia harus mempeiajan aiam semesta untuk

memaharm keberadaannya sedangkan keberadaan manusia seiuruhma bergantung pada
"Sang Pencipta". Setiap tindakan dan desain arsitektur secara inheren adalah kegiatan
daiam geometri. Keduanya memperhatikan proporsi garis, permukaan dan bentuk yang
ditata dalam ruang. Oleh karena itu setiap anabsis dan sebuah pekerjaan arsitektur bagian

per bagian mempakan telaah ke dalam geometnnya. Piinsip geometri diaplikasikan dalam

tradisi arsitektural yang bervanasi, seperti dalam tradisi arsitektura! dunia islam dengan

cara yang lebih fleksibel dan digunakan untuk menghasilkan garis besar perancansan.

Auditorium Pusat Kegiatan Mam Al-MarkazAl-Islami UjungPandang
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UamOar (3.22.) terlihat beragamnya bentukan geometns yang digunakan daiam denah bangunan, baik itu
bentuK geometns murnimaupunturunan dari alam

number : Ahmad Y. Ai-Hassan and Donald R. Hiil, "islamic Technology An illustration History",
Canbridge University iJress.

A**B

^J^f '
; 1

(VP16

CH!(V2s

Gambar (3.23.) Bentuk tiga dimens, beberapa bangunan Islam (Arab. Atnka Seiatan. Iran. India d^ Chmai
Sumber: frishman ed., ihe Mosque 19<24
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Pada gambar (3.22.), terlihat bentuk-bentuk denah yang mempunyai geometns

terpusat. Daiam bangunan Islam bentuk-bentuk denah tidak ditentukan, akan tetapi dan

gambar yang kita dapatkan di daiam buku, arsitektur Islam sebagian besar menggunakan

bentuk geomtris. Hal ini karena akan memudahkan daiam perencanaan dan perancangan

bangunan untuk menarik sumbu-sumbu bangunan sehingga didapafkan unsur-unsur

keseimbangan baik itu mengenai fungsi dan bangunan maupun bentuk fisik dan bangunan

itu sendiri, akan tetapi ada juga denah dan bangunan Islam yang menggunakan bentuk,

bentuk yang tidak teratur, seperti pada denah Generalife, Alhambra (gambar 3.i0).

Sedangkan pada gambar (3.23), teriihat bentuk tiga dimensi dan bangunan islam di

dunia. Bentuk dan tiga dimensi dan bangunan di dunia mempunyai bentuk yang berbeda-

beda, hal ini disebabkan karena kcbudavaan yang berbeda-beda. Jadi dalam arsiteklur

Islam bentuk bangunan tidak mempunyai suatu patokan tertentu dalam benyuk fiosiknya.

Gambar (3.24.) Pemakaian unsur geometri pada bangunan (interior : (a). Masiid 1iemcen.tt36 .VI
sckuuu, Istambul, ic) Mosque or Ai-Aqsa, Jerusalem, (d) Vakil Mosque,Shirazi.

Sumber : frishman ed., i he Mosque, 17)94.

.Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang

b). Masjid
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Apabila kita memperhatikan pada gambar (3.24), maka bentuk-bentuk geometri
juga digunakan pada bagian-bagian daiam bangunan arsitektur Isiam. Akan tetapi
penggunaan bentuk-bentuk tersebut hanya digunakan pada tempat tertentu saja baik itu

digunakan dalam skaia besar maupun skaia kecii. Misainya pada bentuk denah seperti
yang dibahas di atas, iangit-iangit ruang utama dari sebuah bangunan ataupun pada bagian-
bagian bukaan dan tampiian luar bangunan.

Dari gambar-gambar yang kita iihat di atas (gambar 3.22 - 3.24), kita dapat
mempeiajan dan bentuk-bentuk geometri yang dipakai di daiam sebuah bangunan, hai im

akan berkaitan dengan penampiian bentuk tisik dan bangunan Auditorium Pusat Kegiatan

islam Ujung Pandang mi. Dalam hal ini penggunaan bentuk geometri yang jelas

digunakan pada denah dan bangunan auditorium ini hal ini mengingut dan konsep-konsep
bangunan Islam banyak menggunakan bentuk-bentuk denah dengan geometri terpusat yana

menyimbolkan suatu keseimbangan, begitu juga dengan bentuk denah dan bangunan
masjid raya sendiri yang menggunakan bantuk geometri.

! I

_*_ ^Jt>__t~_t~_9__i fi> __i ~h j

Gambar (3.25.) Denah iantai dasar Masjid Kaya Pusat kegiatan isiam.
Sumber: Mair.Iah Konstrukn.

3.4.2. Tampilan I uar Bangunan.

Tampilan luar bangunan merupakan komponen arsitektural paimg awai dalam

kontak visual dengan pengamat aan iuga menjadi identitas dan suatu funasi bangunan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami UjungPandang



Bab m Lingkungan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz AI-TsIami
dan Bentuk Arsitektur Bemuansa Islam

94

tertentu. Daiam tampilan luar bangunan yang bemuansa Islam, terdapat beberapa hal yang
perlu dicennati, antara Iain :

• Dimungkmkan penambahan ornamentasi yang dapat mendukung dan
memperkuat ettra yang ingin ditampilkan; dalam hal ini penambahan
ornamentasi pada tampilan luar dan bangunan yang ditekankan pada
ornamentasi arsitektur lokal vans bemuansa Islam.

Gambar (3.26.). Ornamen dan Hiasan rumah tradisional Bugis Makassar.
Sumber :Seminar Arsitektur 1radisionaiSulawesiSeiatan.

• Unsur dan bentuk-bentuk geometns terlihat jelas pada keseluruhan tampil
luar bangunan (iiustrasi / contoh iihat gambar 3.31).

an

• Komponen tampilan luar bangunan seperti bukaan-bukaan, stmktur serta atap
memperhhatkan pengulangan dengan ntme tersendiri (iiustrasi / contoh hhat
gambar 3.31)

« Di sini daiam penggunaan struktur atap daiam kanannya dangan penampiian
luar fiangunan. karena akan membutuhkan ruangan yang besar yang bebas dan
koiom-ivoiom yang dapat mempengaruhi kegiatan di daiam ruangan auditonum,
maka daiam perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan isiam ini
meggunakan struktur bentang lebar. Untuk lebih jelasnya akan dibahas pada
bab selanjutnya (4.5.1. Sistem Struktur).

Auditorium Pusat Kegiatan Flam Al-Markaz Al-Islami UjungPandan*
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Valor* ha\ lr*i feo>l** al>(> <jpxf< -par*} fei&K*l di6x>*iV.

Gambar (3.27.). Atap mempengaruhi tampilan bangunan.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Tampilan luar bangunan selalu mencerminkan keterpaduan antara bangunan
dengan kondisi lkhm dan lingkungan tempat bangunan itu berada; dalam hal ini
perwujudan tisik penampilan luar bangunan terhadap hngkungannya. Ada
beberapa cara yang ditempuh , yaitu :

- Bentuk bangunan yang kontras dengan bentuk yang ada di lingkungan
sehingga bangunan tidak seirama dengan bangunan disekitarnya.

Gambar (3.28.). Bangunan yang kontras dengan hngkungannya
Sumber : Pen-akiran Penulis.

unyan
Mengikuti bentuk-bentuk penampilan bangunan yang ada diiingk
sekitamya, seirama dan tidak kontras.

Camhar (379) Muncn'knH bentuk disekitarnya
Sumber: Pemikiran Penulis.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami UjungPandang
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Moditikasi, yaitu tidak selurhnya mengikuti penampiian yang ada namun

memperhatikan keselarasan iingkungannya.

"rXfoT/

Gambar (3.30.). Moditikasi.
Sumber: Pemikiran Penulis.

i ,!3 111 ffl

IIEiMP«

e

3 a

Qalai Islam (Islamic Center), Ponaog, Malaysia

jambar (3.3k) Pemakaian unsur geometri pada bangunan (tampilan muka bamgunan (a) The Friday Mosque,
Delhi, (b) 1he Grand Mosque, Kuwait, (c).Doirie ofthe rock, Jerusalem, (d) Baiai islam, Penang Maia\sia).

bomber : Frishman ed., The Mosnue. im

Dan gambar (3.31.), kita melihat adanya suatu bentukan yang diulang dalam

tampilan luar bangunan ini yang geometns. Dalam kaitannya dengan penampilan luar

bangunan dan auditorium akan memakai unsur-unsur pengulangan bentuk daiam

perwujudan bentuk fisiknya. Hai im seperti tampak pada bentuk mespd raya. vans

pengulangan bentuknya akan diambil sebagian untuk diterapkan pada auditorium mi.

Auditorium Pusat Kegiatan Islain Al-Markaz Al-Islami UjungPandang
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3.4.3. Massa Bangunan.

Bangunan auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang,
apabila kta melihat dari kelompok kegiatan yang akan beriangsung di dalamnya. maka
akan terlihat beberapa massa bangunan karena hai ini untuk menghindari terjadinya over
iaping kegiatan, akan tetapi karena pertimbangan terbatasnya iahan yang harus dibagi
untuk pembangunan fasilitas pendidikan dan juga bentuk dari bangunan itu sendiri dan

skaia bangunan yang nantinya ada, maka pada perencanaan auditorium mi tetap terdiri dan
beberapa massa bangunan akan tetapi ber.satu dengan bangunan utama sehmgya keiihatan

menyatu menjadi satu massa bangunan (bangunan utama auditorium dan pameran

sedangkan ruang-ruang iamnya mengikuti bangunan). Hai ini dapat dilihat pada contoh
penggunaannya pada gambar (3.32).

-^1
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Gambar (3.32.) Bangunan yang terdiri dan satu massa yang besar, di reduksi menaiadi beberapa massa akan
tetapi tetap menyatu dengan bangunan utama. Ha: mi untuk menghilanskan kesan bangunan van- terlair besar
(denah dan tampak :(a) Complex ot bokoiiu Mehmet 1'asa, lstambul, (b) Istanbul. Haseki Hurrem Hamman).

Tiad 1.Mi-Hassan and Donald 12. iiiil, "islamic Iethnology An illustration History",
Canbndce University Press.

Sumber :

Gubahan massa bangunan difokuskan pada ruang auditorium dan pameran sebagai
kegiatan utama dalam bangunan dan ruang-ruang yang lain seperti ruang kegiatan
penunjang dan service mengikuti mang utama sesuai dengan tingkat kebutuhan ruang
auditorium dan pameran akan fasiiitas penunjanu dan servis tersebut.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandam



Bab HI Ungkungan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Ad-Markaz Al-Islami
dan Bentuk Arsitektur Bemuansa Islam

\

LH

A

t
I

t
ruang-ruang pendukung

Bagan (3.1.) Analisa massa bangunan.
sumber: Pemikiran Penulis.
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Secara garis besar pada perietakan massa bangunan pada site apabila kita melihat
ulasan diatas maka dalam perencanaan dan perancangan, khususnya pada denah
Auditorium Pusat Kegiatan Islam ini menggunakan bentuk-bentuk yang geometns, hal ini
dilakukan untuk memudahkan dalam menentukan as daripada bangunan yang
keselurhannya pada kawasan ini diorientasikan ke kiblat dan juga berkaitan dengan
variabel alam, jaian dan terutama aturan agama.

3.5. Tata Ruang Luar.

Tata ruang luar meliputi:

3.5.1. Ruang Luar.

Ruang luar terbentuk karena adanya komposisi massa bangunan. Ruang luar
bersama massa bangunan hams ditata sehingga struktur dan komposisi tapak memiliki
kejelasan fungsi dalam pola perancangan. Penataan ruang luar dipengamhi oleh beberapa
faktor, yaitu :

• Eksisting tapak.

• Pemintakatan tapak.

• Gubahan massa dan ruang-mang terbuka.

• Jalur sirkulasi.

Pengolahan ruang luar pada auditorium ini berdasrkan pada prinsip-prinsip Charles
W. Moore &WTurnbull, dalam bukunya The Poetics ofGarden 7, yaitu :

7Charles W. Moore &W. Turnbull, " The Poetics ofGarden", kutipan laporan TA-UGM, Erwin Anandita, 1993.
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a) Claim of the site.

b) Merging.

c) Enfronting.

d) Enclosing.
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Pada perencanaan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Ujung Pandang ini, penerapan

prinsip-prinsip pengolahan ruang iuar ditekankan pada prinsip merging dan enclosing. Hai

ini dilakukan karena prisip merging dan enclosing sangat mempengaruhi dari konsep

perencanaan Auditorium Pusat Kegiatan islam Ujung Padang, daiam hai ini pemanfaatan

pada prmsip merging maupun endusing dengan site yang terbatas dapat dioiah dengan

maksimai. Sedangkan prmsip-pnnsip iamnya tidak begitu diperlukan daiam perancangan

di sini mengmgat fasilitas pendidikan juga akan dibangun sehingga apabila hanva

mempertimbangkan untuk perencanaan pada auditorium saja akan mengganggu

perencanaan secara keseluruhan.

enclosing
merging

C33nib5r k3.33.i Prmc3r> ?">p?"!'~"~ajt->^T, iar -a- in'oiMi^rr ^j„ t^i-i.-l.-tci'ni^

Sumber : Charles W Moore & W". Turnbull.. " The Poetics of Carden "

Dalam menerapakan pnnsip im kedalam site untuk bangunan auditorium, maka

untuk adanya vanasi kontur tanah maka diadakan sistem cut and field Ini dimaksudkan

selam untuk menambah keindahan estetika daiam perencanaan ruang-ruang terbuka juga

dapat berfungsi sebagai barier, karena mengmgat iatak dan site ini terletak disisi ]aian

protokol.

Penerapan prmsip merging pada perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat

Kegiatan Islam mi untuk menghadirkan massa bangunan dan eiemen pembentuk ruang

b.adir bersama-sama tanpa ada yang mendominasi. Dalam kaitannya merencanakan tapak

bangunan, eiemen pembentuk ruang iuar mi sangat mempengamhi dan keberadaan

bangunan yang akan dibangun. 1-ungsi dan merging disini adalah untuk mendukung

keberadaan bangunan, misalnya dengan eiemen pembentuk ruang dapat membentuk
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lingkungan buatan yang mempunyai niiai estetis juga akan mempengamhi dan ikhm mikro
pada tapak, seperti radiasi matahan, temperatur (angin, curah hujan), pemumian udara,
kebisingan, siiau pantuian dan kontroi erosi. Dan pengertian yang kita dapafkan tentang
definisi dan merging, disini kta membatasi dalam anian tidak semua vegetasi digunakan
untuk hadir bersama-sama dalam bentuk vegetasi yang berskala besar akan tetapi daiam
perencanaan tapak pada Auditorium Pusat Kegiatan islam ini, vegetasi daiam skaia sedana
atau kecii juga dihadirkan.

j Pindu Stcfana

i f«rfu u^i

bs~a«Y>r\ fdNn : > J to .^
Wwn crater : !> ?» ^t=^ffittiiuir

3^ C I-5M) w

i}i (H-im) V
Mr rotci 7at^o, AiMoi>SLl<iZv^dV^ ^>.\ass raTtj.

J^

Gambar (3.34.) Penggunaan merging paaa vegetasi (skaia besar, seaang dan keciij.
Sumber: Pemikiran Penuiis.

Dalam penerapannya dilapangan pnnsip merging m: ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, karena hai ini berkaitan hubungannya dengan bangunan dan lansekap pada
kawasan tersebut, yaitu :

• Karena bangunan Auditorium Pusat Kegtiatan islam mi mempunyai massa 1
bangunan yang besar untuk menghilangkan kesan besar tersebut agar tidak
menutupi bentuk dan Masjid Raya sebagai bangunan utama pada kawasan mi
dan juga untuk menyeimbangkan antara bangunan dan eiemen mang iuar
(khususnya vegetasi) yang akan digunakan, maka banaunan auditonum
direduksi menjadi beberapa bagian akan tetapi tetap menvatu.

• Vegetasi dibuat menyebar, khususnya pada area-area sirkulasi pejalan kaki
(pedestrian) dan mang-ruang terbuka yang digunakan sebagai ruang bersama di
luar bangunan.

• Pengunaan elemen-elemen buatan, seperti grass block dan Iain sebagamya.
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Giimbar (3.35.) .Analisa oenirolahan pnn^in rn^ririnu
Sumber: Pemikiran Penulis.

Sedangkan penerapan prinsip enclosing pada perencanaan dan perancangan
auditorium ini adalah untuk melengkapi bangunan dengan elemen-elemen pembentuk
ruang luar yang dimasukkan kedalam bangunan. Dalam hal ini eleemen-elemen luar yang
dimasukkan ke daiam bangunan bertungsi sebagai penyejuk suasana ruangan. Penggunaan
eiemen luar yang dimasukkan ke dalam bangunan im dapat berupa foyer yang diletakkan
pada ruang-ruang yang digunakan secara bersama.

*t\aoSt£C) —£• &vw (x»6afvM*. rxarj (<.or ain^«Mt(tn<^ k* ditc &,,•

Gambar (3.36.) Analisa pengolahan pnnsip enclosing.
Sumber: Pemikiran Penulis.

3.i>.2. liiemen-eiemen ruang Luar.

Eiemen ruang iuar atau unsur iansekap dapat berupa unsur benda atau suatu

kesatuan lingkungan buatan yang ditata pada ruang iuar untuk memberi kejelasan struktur
dan pola mang luar itu sendin.

Eiemen mang luar yang digunakan pada fasilitas ini, adalah :
a) Lata hifan;

r Kegunaan fungsional / arsitektura! :
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Pembentuk iklim mikro ; seperti yang telah disebutkan diatas vegetasi akan

mempengaruhi dan iklim mikro dan tapak bangunan, seperti radiasi

matahan, temperatur (angm, curah hujan), pemumian udara, kebisingan.
silau pantuian dan kontrol erosi.

Penegas jalur sirkulasi; daiam penerapan vegetasi sebagi penegas jaiur

sirkulasi, ada beberapa hai yang haris diperhatikan, yaitu; poia-pola vang
membuat vegetasi sebagai penegas jalur sirkulasi serta vegetasi vang
diaunakan.

pcfo " )tr<3 <A?^«tf daaar-atr^^

leu its^ I
e j

Pysciab —^ te.o7<2T(r*fec*«x} I

Gambar (3.37.) Sebagai penegas jalur sirkulasi.
Sumber: Pemikiran penulis.

Mendejnvsikan ruang pembentuk ruang ; vegetasi dapat digunakan daiam

beberapa cara, sebagai eiemen dinding untuk membentuk ruang iuar,

sebagai kanopi untuk membentuk keteduhan dan sebagai penutup tanah

untuk menghasiikan warna dan tekstur pada tanah. Sistem mi dapat

digunakan pada ruang luar yang digunakan untuk area kegiatan tertentu,

seperti pembatas area parkir dengan area lainnya yang bersifat publik atau

privasi dan lam sebagamva.

;<!txX)<« tccs-ojn

1 M Md^KOS vf*5 *"P»-
ppcWV' ro*i-

V* rtcrx&r> bihokk&n .

Gambar (3.38.) Vegetasi pendefinisian pembentuk ruanr
Sumber: Pemikiran Penulis.
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• Mempengaruhi pergerakan ; untuk mengatur lalu lintas pedestrian maupun
kendaraan bermotormenciptakan pengalaman sckuansiai tertentu

Gambar (3.39.) vegetasi mempengaruhi pergerakan.
Sumber: Pemikiran Penulis.

Sebagai /control privasi ; vegetasi digunakan secara spasial untuk
mengisohr suatu ruang terhadap ruang-ruang lam disekehiingnva. sehmgga
diperoleh si tat mang yang berbeda. Dalam pencapaian vegetasi sebagai
kontrol privasi mi dapat dicapai dengan pola-pola ruang yang
dikombmasikan dengan penempat vegetasi pada pola-pola tersebut. Pada
area perluasan untuk kegiatan pameran pada saat tidak ada kegiatan
diletakkan pot bunga yang dapat dipmdah-pmdahkan, hal ini agar supaya
tapak tetap keiihatan iebih asri.

L.ambar (3.4u.) vegetasi sebagai privacy control.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Niiai esretis :sebagai pelembut bentuk atau massa bangunan. Dalam mencapai
niiai estetis mi, dapat dilakukan dengan cara pembuatan taman yang terletak
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pada as bangunan maupun dan sisi kira dan kanan depan bangunan ditambah

dengan elemen-elemen dekoratif lainnya, seperti dimasukkan unsur air, batu

dan Iain sebaaamya.

V2Ae-k**(

Gambar (3.41.) Sebagai peiembut bangunan.
Sumber : Kemikiran penulis.

b) Tata air;

Air merupakan eiemen alarm yang banyak digunakan dalam arsitektur

lansekap. Bersifat plastis, tidak mempunyai bentuk sendin, tergantung pada

tempatnya dan seialu mengikuti gaya gravitasi bumi.

Karakteristik air yang lain adaiah kemampuannya untuk menghasiikan suara

bila bergerak atau secara tiba-tiba mengenai objek suatu pemiukaan. Suara air dapat

mempengaruhi emosi manusia, mendatangkan ketenangan serta kedamaian daiam

suatu saat.

• Fungsioanal, sebagai aspek visual, gerakan, mempengaruhi emosi dan

inspires;. Juga dapat bertungsi untuk menurunkan suhu lingkungan.

• Niiai estetis, memberikan kesan aiami pada lingkungan bangunan vang

anfisiai.

Penggunaan tata air pada auditorium mi, digunakan pada ruang iuar maupun

ruang dalam pada audiitoriurn ini. Penggunaannya pada ruang iuar diterapkan pada

plaza yang berupa air mancur maupun air yang mengahr, hai ini seperti vang teiah

disebutkan diatas berfungsi untuk menurunkan suhu di lingkungan sekitamya.

Sedangkan didalam ruangan digunakan sebagai unsur dekoratifruangan.
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Dalam membicarakan tata air yang dimasukkan kedalam mang, ada beberapa
hal yang harus diperhatikan, antara lam :

• Bahan yang berhubungan Iangsung dengan air.

• Pendistribusian air ke daiam bangunan menuju objek penggunaan tata air.

c) Plaza: berfungsi sebagai eiemen pengikat ruang Iuar dan sebagai wadah bersama

secara fungsi onai.

d) Eiemen buatan (artifisial);

Fungsiona'L sebagai penunjangdan bersifat publik.

Niiai estetis, sebagai daya tank kemdahan bangunan.

Daiam penggunaan eiemen artifisial, didasarkan pada beberapa hai, antara iam :

• Untuk menambah kemdahan dan tapak yang direncanakan.

• Karena berhubungan nantinya dengan konsep yang juga digunakan sebagai
ruang bersama.

• Berhubungan dengan kegiatan yang akan dilakukan di Iuar bangunan / ruangan.
seperti pameran (dalam skaia besar).

•Daiam perencanaan unsur atau eiemen artifisial yang akan diletakkan pada tapak
bangunan Auditorium Pusat Kegiatan islam, mka dibawah ini kita akan membahas prinsip-
prinsip perietakan eiemen artifisisai im pada tapak bangunan, sehingga kehadiran eiemen

aniiisial mi mendukung keberadaan bangunan bukanmaiah menjadi eiemen yang dapat
mengganggu aktivitas yang akan beriangsung pada tapak ini.

• Tempat sampah; penempatan tempat-tempat sampan pada tapak im

dikhususkan pada erea-area open space yang dilaiui oieh pengunjung maupun
jalur sirkulasi untuk pejaian kaki.

•

•

!

S,pca . A<*dr tew-t01 A)du£ j

Gambar (3.42.) Penempatan tempat sampah.
Sumber: Pemikiran Penulis.
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Lampu penerangan ; pada penempatan lampu-lampu penerangan ini berfungsi

untuk penerangan pada maiam han. Sistem mi ditempatkan pada jaiur-jaiur

sirkulasi, open space serta disekitar bangunan. Pemasukan unsur mi )uga

berhubungan dengan kegiatan yang akan ada pada Iuar ruangan. .Akan tetapi
penerangan mi bukan berfungsi untuk menerangi kegiatan tersebut tetapi hanya

berfungsi sebagai pendukung dalam memberikan sumber cahaya sedangkan
pencahayaan untuk kegiatan itu sendin disediakan (pameran maupun kegiatan
Iamnva).

^k±2%
P-*vl^* T^tvn.«w*

+«l/liA|<.es,

Gambar(3.433) Penempatan iampupenerangan.
Sumber: Pemikiran rjenuhs.

• Halte bis; ditempatkan diluar dan site / tapak bangunan. Dalam perietakan
halte im perlu memeperhatikan, hal-hal sebagai berikut:

- Tidak terlalu dekat dengan main entrance.

- Didekatkan dengan jalur sirkulasi untuk pejalan kaki.

rait TtmQ <tefat- dar^csr- >ralur j

Cjdmbar (3.44.) Analisa penempatar, halte bi:
Sumber : Pemikiran Penulis.
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Pot bunga dan temjiat duduk; eiemen artifisial im dalam penempatannya sama
hainya dengan penempatan tempat sampah. Penempatan pot bunga yang
dilenkapi dengan tempat duduk dimaksudkan sebagai peneduh bagi
penggunanya agar tidak terkena sinar matahan maupun hujan (ditambah

dengan eiemen tambahan, seperti atap dan lam sebagainya.

A ^^^^^^=====^

Gambar (3.45.) Analisa penempatan tempat sampah, pot dan tempat duduk.
Sumber : Pemikiran Penulis.

3.6. Sirkulasi kuang Luar.

Terdapat pembedaan antar sirkulasi dengan pejaian kaki dan dengan kendaraan
bennotor (yang terbagi iagi atas kendaraan tamu dan kendaraan servis).

a) Sirkulasi pejaian kaki.

Pejaian kaki harus memiliki akses yang lebih pendek danpada kendaraan
bennotor. Dalam membuat jalur sirkulasi pejaian kaki hal yang harus diperhatikan
adalah adanya peneduh sepamang pedestrian, ha! ini dikarenakan selam sebagai
penahan panas pada siang hari juga sebagai filter polusi kendaraan bennotor.

bainnar (3.46.) Pedestrian sirkuiasi pejaian kaki.
Sumber : Anintroduction to Landscape Architecture dan Pemikiran Penuiis.
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b) Sirkulasi kendaraan.

• Kendaraan tamu.

Pada sirkulasi ini para tamu diarahkan kesebagian bangunan atau seluruh

bangunan, sehingga menciptakan pengalaman sekuensial bagai pemakamya.

Gambar (3.4/3) Pedestrian dengan pengalaman sekuensial yang berbeda-beda
Sumber : An introduction to LandscapeArchitecture.

Dengan adanya pengalaman sekuensial dalam memasuki tapak dan auditorium

diharapkan secara keseluruhan kawasan dapat tampilkan / dilihat.

Ait*/J*A

i
NV*3K>

PEhfTXDIfcvAV

Gambar (3.48.) Pedestrian dengan pengalaman sekuensial yang berbeda-beda
Sumber : An iniroductionto Landscape Architecture dan Pemikiran Penulis.

« Kendaraan pengelola servis.

Pada jalur sirkulasi diusahakan iangsung menuju bagian-bagian dari pada
bangunan yang merupakan area servis atau parkir pengelola, hai ini dimaksukkan

agar tidak terjadi kemacetan apabila ada kegiatan bongkar muat untuk kegiatan van a

memerlukan peraiatan yang spesitik (pameran atau pertunjukan).
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Gambar (3.49.) Sirkulasi pengelola dan servis
Sumber: Pemikiran Penulis.

Setelah kita membicarakan sirkulasi, pada tapak bangunan auditorium, yang tidak

kalah pentingnya adalah masalah mengenai jalur sirkulasi ke bangunan tasilitas

pendidikan. Karena pada site sebelah timur mi terdapat dua bangunan. Dalam

merencanakan sirkulasi atau akses dan jaian kebangunan, hams memperhatikan beberapa
hai, yaitu :

• Entrance yang akan menuju ke bangunan tersebut baik itu bangunan auditonum

maupun pendidikan, karena massa bangunan yang diorientasikan ke arah kiblat.

• Jalur sirkulasi didaiam tapak menuju ke bangunan tersebut.

gUtu- b*to.raam

gtiltu- in ^Ul>t
jfc/tlditan

l«v y flat*. ""

(Jambar (3.SG.) Analisa jalur sirkulasi ruang iuar (akses ke daiam site dan jaian atau antar bangunan yang
terletak pada kawasan Pusat Kegiatan Isiam Al-Markaz Al-isiami).

Sumber: Pemikiran Penulis.

Dalam menentukan pola-pola sirkulasi mang luar dalam pencapaiannya ke
bangunan, maka di dalam perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan Islam
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Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini dengan memperhatikan letak dan massa bangunan
yang diorientasikan ke arah kiblat akan dipiiih pola-pola sirkulasi yang berupa8 :

• SecaraIangsung;

- Suatu pencapaian yang mengarah Iangsung ke suatu tempatmasuk melaiui sebuah
jaian yang merupakan sumbu yang lurus.

- Tujuan visual dalam pengakhiran pencapaian ini jelas, dapat merupakan fasade
muka selunihnya dari sebuah bangunan atau tempat masuk yang dipeitegas.

Pcilur yar& (<"^<l u/ialur

Gambar (3.51.) Pola sirkulasi Iangsung dalam pencapaian kebangunan
Sumber: Francis D.K Ching, Arsitektur: Ruang Bentuk dan Susunannya, 1985.

Pola ini digunakan pada jalur sirkulasi pejaian kaki seperti yang telah
dibahas di atas

Secara berpuiar;

- Sebuah jaian berputar memperpanjang urutan pencapaian dan mempertegas bentuk
dari tiga dimensi sebuah bangunan sewaktu bergerak mengelilingi tepi bangunan.

- Jaian masuk bangunan mungkin dapat dilihat dengan terputs-putus pada waktu
pendekatan untuk memperjelas posisinya atau dapat disembunyikan sampai titik
tiba

<l«rt*W£>fcac iy

Gambar (3.52.) Pola sirkulasi berputar dalam pencapaian kebangunan
Sumber: Francis D.K Ching, Arsitektur: Ruang, Bentuk dan Susunannya, 1985.

Sedangkan pada pola sirkulasi ini akan diterapkan pada sirkulasi kendaraan

pengguna, karena kan diharapkan dengan memutari site ini akan mendapatkan

pengalaman yang berbeda dan dapat melihat bangunan secara keselumhan

pada kawasan ini.

!Francis D.K Ching, "Arsitektur :Ruang, Bentuk dan Susunannya", Erlangga 1985.
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BAB IV

PENDEKATAN SERTA KONSEP

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Pada bagian ini akan membahas mengenai pendekatan dan konsep yang nantinya
akan digunakan pada tahap perencanaan dan perancangan pada Auditorium Pusat Kegiatan
Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

4.1. Pendekatan dan Konsep Perencanaan.

4.1.1. Pendekatan dan Konsep Filosofi.

Terdapat beberapa pendekatan dan konsep filosofi yang di dapatkan dari ayat-ayat
Al-Qur'an yang akan mendasari keselumhan konsep perencanaan dan perancangan dari
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

1) Konsep untuk mendirikan bangunan berdasarkan taqwa.

'• Bungiman-bangiman yang mereka dirikan itu (yang tidak berdasakan taqwa)

selalu saja mendatangkan keraguan dalam halt mereka, kecuati kalau halinya

itu telah matt .. " ( QS : At-Taubah : 110 1.

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, dalam merencanakan

sebuah karya dalam arsitektur tergantung pada niatnya, yaitu untuk meiakukan

ibadah dalam Islam.

2) Konsep untuk tidakselalu mengacu padasejarah.

" 'Kami hanya mengikuti apa yang telah kami warisi dart nenek moyang

kami' (Apakah mereka akan mengikutijuga warisan nenek moyangnya)

walaupun mereka Iidak mengetahui apa-apa dan tidak pula mendapatkan

petunjuk ? '* ( QS : AL-Baqarah : 170 ).

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, apa yang direncanakan

pada masa sekarang ini tidak harus mengikuti sejarah yang sudah ada. Ini

mengingatkan agar supaya manusia selalu kreatif. Kebudayaan dapat berubah

dan berkembang sesuai dengan jaman. Demikian pula dengan arsitektur.
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3) Konsep untuk tidak berlebuhan.

" Sesungguhnya orang-orangyang mubazir itu adalah saiidara-saudara syaitan.

Dan syaitan itu sangat ingkarkepada Luhantiya". ( QS : Al-Israa' : 27 ).

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, dalam perencanaan dan

perancangan bangunan, hams mempunyai makna dan fungsi. Jadi tidak ada ruang

yang lebih atau ruang yang tidak memiliki fungsi.

4) Konsep untuk selalu mempelajari ilmu penmgelahuan.

" Allah akan meninggtkan orang-orang yang beriman di antara kamu dan

orang-orang yang dtben pengelahuan, beberapa dera/at ....".( QS : Al-

Mujaadalah : 11 ).

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, arsitektur yang disebut

Islami jika dia mengikuti aturan arsitektur. Jadi hams kita ketahui dulu ilmunya,

bam bisa dimengerti aturan-aturannya dan diterapkan dalam perencanaan dan

perancangan bangunan.

4.1.2. Pendekatan dan konsep Tapak.

Lokasi terdapat pada pusat kota Ujung Pandang yang terletak di Kecamatan

Bontoala, kelurahan Timungang Lompoa. Ini dilakukan karena kita melihat kota Ujung

Pandang sebagai pintu gerbang penyebaran agama Islam, sehingga letak dari Pusat

Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang diusahakan terletak pada pusat kota

yang mampu dimasuki dari berbagai akses menuju kota Ujung Pandang. Setelah melihat

pertimbangan-pertimbangan yang disebutkan pada Bab 3 ( 3.1.1. Lokasi), maka dibawah

ini ada beberapadaya dukunglingkungan yang ada pada lokasi ini antara lain :

• Terletak pada jalur utama transportasi.

• Memiliki ketersediaan lahanyang memadai.

• Memiliki aksesibilitas yang tinggi terhadap kawasan disekitarnya.

• Terdapat sarana pendukung.

• Berdasarkan RDTRK Kodya Ujung Pandang dilokasi ini dikembangkan sebagai

daerah kegiatan pariwisata, sosiai dan kebudayaan.

Dari daya dukung yang ada pada lokasi ini sangat mempengamhi, perencanaan

tapak pada kawasan Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang secara

keselumhan dan auditorium secara khususnya. Sedangkan di dalam pemilihan site ditunjuk
Auditorium Pusat Kegiatan Mam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang



Bab TV Pendekatan serta Konsep Perencanaan dan Perancangan I i .3

lahan bekas kampus Universitas Hasanuddin yang luasnya ± 1U iia, yang dtbeiah dua oleh

kanai dan terletak dijalan Masjid Raya /jaian Sunu Ujung Pandang.

tjambar (4.1.) sitepian i'usat Kegiatan islam.

Sumber: Maialab Konstruksi, ivva

Akses dan tapak ini didukung dengan potensinya, selam terletak pada jalur |a!an

menuju oandara internasional Hasanuddin, juga sosok menaranya yang metqulang terlihat

dengan jelas dan sisi laut. Sebagai pusat kegiatan Islam yang diharapkan setmgkat

regional, iokasi yang berdekatan dengan bandara dan pelabuhan di timur Indonesia ini

sangat strategis. Dan site yang ada yang dan terbagi dua oleh kanai maka direncanakan

pembangunan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz ATlslamt Ufung Pandang

memakai lahan yang terletak pada sebelahbarat kanai dengal luas lahan + 41.697 m;

Dan pembahasan pada Bab 3 (3.1.2.2. Site yang akan diolah), maka direncanakan

45 % (± 18,763,65 m2 ~ 18.764 in2) dan luas total iuasan site ini (site di sebelah baras

kanai) akan digunakan untuk fasilitas Auditonum Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Ai-

Isiami Ujur.g Pandang dan ini sudah termasuk perhitungan tentang jaiur-jaiur sirkuiasmva.

4.2. Pendekatan dan Konsep Perancangan.

Fada pendekatan dan konsep perancangan ruang mi adalah menciptakan ruang

audtonum yang memiliki fleksibilitas ruang melaiui pendekatan multifungsi, kenyamanan

berdasakan standart yang ada. Ruang efisien serta memiliki karakter tersendin vanu

disesuaikan dengan kegiatan. Bentuk dasar mang dipertimbangkan melaui aspek-aspek :
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• Fleksibilitas ruang.

• Penyesuaian dengan karaktenstik kegiatan.

• Efisiensi ruang,

• Memenuhi standart sound, akustik serta standart-standart Sam yang ada.

4.2.1. Pendekatan dan Konsep Fleksibilitas Ruang Auditorium.

Berdasarkan pada bahasan Bab 2 (2.7. Fleksibilitas Ruang). maka dapat diketahui

bahwa definisi fleksibilitas ruang adalah sifat kemungkinan dapat diubahnya penataan

ruane sesuai dengan kebutuhan tanpa tnengubah bangunan secara keseluruhan. Untuk

dapat menampung besaran ruang yang berbeda dapai dilakukan dengan cara :

• Tleksibiiitas penempatan perabotan (fixed element); dengan movable seating

dan apron stage

• Fleksibilitas pembatas ruangnya (semi-fixed element); dengan memisahkan

area baikon dengan partisi vertikai menjadi ruang yang iebih kecii, meiaiui area

balkon dengan ruang auditorium serta membagi iantai menjadi dua atau iebih

dengan partisi vertikal.

• L'leksibiiilas unsur kegiatannya (non-fixed element); lieksibel terhadap

kegiatan konvensi dan pertunjukan.

Sedangkan untuk menampung fungsi yang berbeda maka harus diperhatikan

persyaratan masmg-masing fungsi dan diusahakan macam ruang yang divvadahai memihki

persyaratan yang daiam penyesuaian fungsinya dapat dilakukan dengan cara :

• Dengan penambahan panggung tambahan (appron stage) yang dapat bertungsi

sebagai pit orkestra maupun sebagai seat.

• Menegunakan sistem teleskopis maupun hidrolik pada area audience.

Seiain tleksibiiitas ruang dapat diupavakan adanya lieksibilitas ruang iuar dimana

iieksibilitas ruane iuar im dimungkinkan adanva pameran luar ruangan {out door

exhibition) denaan jaian memanfaaikar. open space dan sebagian dan area parkir yang

memang direncanakan untuk tleksibel terhadap pameran ruang luar int. Dalam

menakondisikan open space dan area parkir sebagai fasilitas pameran ruang luar maka

diimbansi dengan tata sirkulasi ruang iuar yang memang dibedakan antara manusia dan

barana asiar tidak tenaoi crossing.
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4.2.2. Kebutuhan dan Besaran Ruang.

Kebutuhan dan besaran ruang mempakan saiah satu penentu tercapinya suatu upaya

fleksibiitas mang, akan tetapi hal ini bukan merupakan indikator mutlak karena besaran

ruang yang didasarkan kepada ukuran minimum relatifita yang bervariasi menurut

golongan masyarakat '. Dalam mencapai fleksibilitas ruang, usaha yang dilakukan bukan

hanya terpaku pada ukuran besaran ruang saja tetapi juga melaiui pendekatan bahwa ruang

digunakan sebagai pusat kegiatan yang diatur secara logis dan ideal sebagai pola pengatur

untuk mencapai lingkungan kegiatan yang sempurna ". Besaran mang gedung auditorium

ini ditentukan oleh kegiatan yang akan diwadahi. Kegiatan tersebut meliputi kelompok

kegiatan konvensi, pameran, peneglola dan peiayanan umum.

Dari pembahsan sebelumnya pada Bab 2 (2.6.3. Peiaku Kegiatan, 2.6.4. Pola

Kegiatan dalam Ruang, 2.6.5. Pengelompokan Kegiatan) maka kebutuhan dan besaran

ruang yang ada pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam dapat ditentukan.

Tabel (4.1.) Besaran ruang.

ROArSCJ KEGIATAN SMNOARO KAPASITAS

BKSARAN

RUANG i m

It Peta'varum Umum

• Hall fici'iLMiiiiunit 0 S3 nv .' ui"7 "'• '.! ! ?47iinV

» l''o\ or Ar-iimsi 30.(J rri: .271.0)11

* Tikot box 3.0 tirO'Au'u 4 1473 in-

» kai'i.'KisUi \J m' ' or;? JO!: 40X.0 nr

• R.;-> Itilbrniasi Asurnsi d.Ci nr 6.0 nr

• P3K Asumsi 3d..u nv" ?0.(.inr"

• Ri7 'hint;s.',u Nil' ?..(> nO •' Oi i: ?il 4K.0 iii-

* Rii. Faniua >' l-'cmelciygnni 05 nr ;A.).ru .22 ff 530.0 nr

• '1 olopon box .A.sumi-i 2.0 nr 5 HkOnr

• l.avatoiv ursiuin 3.0 m- > 75 on; j s('!(;•..' 77 or;' Ov.Onr

* Rg Anlti karcis 0.4 in- / ore 750 ?45.Si nr

• Mushalla 0.(3 nv ' on.: -;(s A A m3

• Icnipai vuidlui 0,5 !!l': .''oi'» 10 0,0 nr

* 1<p, Kcanianan _ kKirr:'ore 5 0.5 m-

Lisas Total i 7""k0 in''

21 Ruatu; Kiegiatan Utama
a. AudiLurium {konvensi +

pertHiijukan)
• Rii, Audience besar < baikon

O.v nv i on::

IM!!.'

idir^iiiksi

unluk pi.-'.svuii-
ikiiiL' cacai i

17,5.0 1,

* AmjtcIKX'k;j;M iX'llv.'ii!tktH7

cat;ii (iiipcrktrakas; 7 '/„ J;<n
loiitl seal;

•A m* ' or;..: 5 A, dan 0:-oo

(77 oi>p
405,0 iii-

• r kill 1'ialkun 20.0 in-

• kiiidyiia baikon Awmisi i 5 7i irr 1 \0 in-

1H.K, " Pedoman Umum Merancang Bangunan ", Gramedia, Jakarta, 1992.
2H.K, Ibid.
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Lanjutan Tabel (4.1)
« Ri.1. Audience scdyiig nuang

tersendin

'4,0 nr.' org A70 540.0 nr

# GuJarie Rt>. Audience sed.uu! Asumsi 20.21 nr 20.0 nr:

» 1,a\alory pcin:iii!|i.iiis; 5.0 nr' •' "'5 ore i 500 / 25 org 00.0 nr

« Sirmc / Paue.enng 4.5 rn;: / ore 50 27d,0 ni

» 1'ii orkestra Asiinra 100 0

nr

iOO.O nr

« Rg Back slaee
Green room 04O nr/oie so 50.ii 111-

Hal! back slaee Asumsi 5170 rir: 50.0 11O

Rg. Rias Iwju • uiijfih
(pi.'iki

l.X in" • org ..'•> s 2 iOS 0 nr'

Re.. Ganii (I'liv'Ik) !,x nv •' org .2.': X 2 ?05.0 ui-

Gudane kostuni (locker) 0 4 nr': ore -A'! 5-1,0 rre'

- Gudane. umum Asumsi 50.!) nr 50.0 in

- Re Dckor Asumsi i 5.0 nr ks.!] nv

Re. Lalthan Menggunakan sUie.e waklu ineU kuka.ii Uilai.au.

Ri.:. PcralaUin Asumsi 20.0 nr 20.0 mz

Rg Kontrol / operator
(termasuk ruang
provektor)

Asumsi 50 0 nv" 70,0 nr'

- Re Peneatssr ln\ar Asumsi 15.0 nr 15.0 11 r

- Mushalki 0.0 nr' / org
,.(~

IX.Onr

i'cinpui wudhu OA nr/org s 3.0 m-

kavalot'v peinain 0.0 nr' / ore si! 34 5 nr

- Press room :.,:> nv / ore 25 45.2) irr

Luas Total 3204.5 mJ

b. Pameran

* Gudant! propcrti Assiinsi 30.0 nr 30,0 nV

a kas.ilnas lv>m>kar muat Asiiriis) 2'i).0 nr 20.0 nv

« Arena pameran nkilani
ucdmsuj

0.0 nr ,-' stand 100 10«0.0nr

« Arena onmcran (iuar "celling) 0.0 m- / stand -"•0 540.0 111-

Luas Total 16'7(1,0 m2

3) Rttana Kegiaism Pengelola
V Rg Pimpinan i Sekerlans Asumsi 25.0 nv 25.0 nr

e Hover Asumsi I'O.i' nv iO.O ni

# Rg. Tamu 1A nr .' org 10 ls.0 11O

• Rg Administrasi S.5 in- •' ore 5 0.0 nr

*

«

Re, Rapat 1.5 irk/ ore 15 2A,ti nr

Gudung Asumsi 20..0 nr .20.0 nr

* Dapur ! pantry 1.77 nv .' org 10 21.0 m-

« Wc ' kin 0,5 fir: org 20 1 ! .5 in1

Luas Total 141,5 nr

4> Rsiattu Kegiatan Service
» Rg kelengkapan &

pemeliliaraan

Asumsi .30.0 nv 50.0 nr'

# Rg keiesigkagan lekms
haneurum

Asurns! 30.0 nr' sii.O nr'

» Rg. Gants \.A nr •• org 30 05.0 nr

# Wc/ km (is v:\- ' ore 50 17.5 m-

« Rg VIFE Asumsi 30.0 nr 50,0 nr'

o Gudung Gmnni Asumsi 50,',! 111- 30..0 nr"

all Re Teknv-i 0..H nr' 2 ore 3320 IX.s nv'

l.uas 1 ntal .341,11 m-

x. t: A s T O T A L "036,0 f»'

116

Sumber: Pemikiran Penulis

Keterangan : Setiap ruang kegiatan ditambah dengan area sirlulasi 15 %- 20 %
L = ( S x K) + ( S x K x R)
L : luasan ruang, S : standar besaran ruang, K : kapasitas ruang, R : sirkulasi 15 %- 20 %.
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Penentuan besaran ruang didasarkan pada :

• Standarisasi dari litaratur.

• Faktor fleksibilitas ruang.

• Kebutuhan dan jumlah pengguna.

Perhitungan Building Coverage :

• Luas lahan :18.764,0 m2

• Luas bangunan : 7036,0 m2

7036,0 m2

• BC x 100 % = 37,5 %
18.764 m2

• Sisa lahan seluas 11.728,0 m2, dimanfaatkan untuk penggunaan :

- Parkir. - Plaza.

- Pedestrian. - Open space.

4.2.3. Hubungan Ruang.

Ruang-ruang di dalam AuditoriumPusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami

Ujung Pandang dikelompokkan menjadi kelompok kegiatan utama (konvensi, pertunjukan

dan pameran), kelompok kegiatan pengeloladan kelompok kegiatanservis.

i.-ji.-.-->r

\ *
i? "J

Bagan (4.1.) Hubungan ruang.
Sumber: Pemikiran Penulis.

%

»
Sfefr'fc'.T/

Dalam hubungannya dengan konsep ruang Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-

Markaz Al-Isalami Ujung Pandang ini yang menggunakan ruang-ruang yang dihubungkan
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oleh ruang bersama yang bertujuan menekankan pada satuan kegiatan yang berbeda namun

memiliki derajat yang sama.

4.2.4. Organisasi Ruang.

Organisasi ruang merupakan hubungan antar ruang-ruang yang berbentuk pola-pola

hubungan ruang. Pada organisasi ruang pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz

Al-lslami Ujung Pandang, seperti terlihat pada bagan dibawah ini:

Lavaioiv -

Entrance Hall-

Ru. Inlbnnasi

Keamanan

Pameran

1
\\.3ii.ir)J\'A

l_
K l— hoyer-

Alushalkt

Audience —— Panggung

— Re 4'unggii VIP-

•Re. Koirlroi

Re, l..;il ill an

He. Peralaiim

Bagan (4.2.) Organisasi ruang kegiatan pertemuan dan pertunjukan. serta pameran
Sumber: Pemikiran Penulis.

uudap.ii propei'! i

Rsi Pameran Res Panitia

Bagan (4.3.) Organisasi ruang kegiatan pameran.
Sumber: Pemikiran Penulis.

—_

1 We Km
1 I
)spot'—i1-','A-'-^ - Kai

rah,a

"" f, i

a hi •Re: i :

Bagan (4.4.) Organisasi ruang kegiatan pengelola /servis.
Sumber: Pemikiran Penulis.
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4.3. Pendekatan dan Konsep Tata Ruang.

4.3.1. Tata Ruang Dalam.

Tata ruang dalam disini mencakup :

4.3.1.1. Jenis Panggung.

Jenis panggung yang sesuai untuk auditorium ini cenderung digunakan untuk

kegiatan multi fungsi adalah jenis panggung proscenium dengan penambahan appron

stage. Sistem panggung dapat menggunakan sistem statis maupun dinamis. Panggung

sistem dinamis dapat menggunakan sistem penggerak vertikal hidrolik.

4.3.1.2. Bentuk Ruang Auditorium.

Dari pembahasan pada Bab 2, tentang bentuk-bentuk geometri dan ruang sebuah

auditorium seperti bentuk persegi panjang (rectengular), bentuk kipas (fan shape), bentuk

ruang segi delapan (hexagonal), bentuksegi banyak (polygonal) dan bentuk circular (oval).

Dalam pertimbangan pemilihan bentuk ruang maka didasakan pada aspek-aspek :

• Fleksibilitas ruang ; dapat dibagi menjadi ruang-ruang kecil dan berdiri dengan

utuh serta masih memenuhi standardakustik yang ada.

• Penyesuaian terhadap kegiatan ; dalam hal ini lay out ruang yang

memungkinkan diadakan beberapa kegiatan dengan mempunyai karakter

kegiatan yang mirip.

• Akustik ruang (tidak menimbulkan banyak cacat akustik) ; kemudahan dalam

pengolahan sistem akustik apabila terjadi pembagian ruang.

Tabel (4.2.) Penilaianbentuk ruang auditorium

ASPEK-ASPEK

BEN T U K R V A N G

Itectanguiar Fan shape Hexagon*! i

Pttligenal

Circular / Oval

SScwv Sxsi'M'e StsrsKv Se«ve

• kieksihiliias 3 3 e i

« Kcginian i ; > 2

• .Akustik marie. 1 .3 2

T O T A I, 5 <-) (} tS

Sumber: Pemikiran Penulis.

Dari tabel diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang yag ideal atau sesuai

dengan aspek-aspek yang mendukung untuk ruang auditorium adalah bentuk ruang kipas

(fun shape).
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4.3.1.3. Kapasitas Ruangan Auditoriium.

^ Auditorium Besar.

• Klasifikasi : untuk kegiatan konvensi dan pertunjukan.

* Kapasitas : i500 seat.

Daiam ruang ini, auditorium yang besar ditampilkan secara utuh (iantai

dasar 1000 scat ditambah baikon 500 seat ) dan digunakan untuk kegiatan yang

berskala besar, baik itu kegiatan konvensi maupun pertunjukan atau pementasan.

Pada kapasitas ini dapat dilakukan pararel kegiatan daiam kapasitas yang tidak

teriaiu besar, yaitu menggunakan area iantai dasar dengan kapasitas 1000 seat

dan area baikon dengan kapasitas 500 seat. Kegiatan yang dapat dilaksanakan

pararel, seperti konfrensi (iantai dasar dan baikon) atau juga dapat berupa

kegiatan pertunjukan pada area lamai dasar dan konfrensi pada area balkon.

mmtp

tapfltac I
4» C<nt!

Gambar (4.2.1 Ruangauditorium besar (Auditoriumsecara utuh beleum dalam pembagian ).
Sumber : Pemikiran Penulis.

Auditorium Seating,

• Klasifikasi : untuk kegiatan konvensi.

« Kapasitas : 750 seat dan 500 seat,

Pada aditorium sedang ini, pada auditorium besar dibagi menjadi 3 bagian

vang masing-masing berkapasitas 500 seat (iantai dasar 2 bagian ditambah

baikon I bagian), yang juga dapat menampung kegiatan daiam skaia yang tidak

terlalu besar. Pada auditorium sedang mi hanya menampung kegiatan konvensi
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jhrfci

hidrcti* <y««w<en §tiur fcaaxoP.

<<tO«5 hap uecamx ftsb SDO J«H

Gambar (4.3.) Ruang auditorium sedang (Auditorium menjadi 3 bagian besar dengan kapasitas 5(X) seat tiap
bagian.)

Sumber : Pemikiran Penulis.

A uditorium Kecii.

• Klasifikasi : untuk kegiatan konvensi yang menggunakan penataan

yang disesuaikan dengan kebutuhan.

• Kapasitas : 250 seat

Di auditorium ini, pada area iantai dasar dapat dibagi menjadi 4 bagian

kecii yang masmg-masing berkapasitas 250 seat dan pada area baikon dibagi

menjadi 2 bagian yantz masmtr-masmtz bensi 250 seat.

7^<jdih)iSr««n VocJ 7*3<t-q W^on^
aaia«c\ C| Tuart) —^ <$ aso V&.V

SirHs3

n.mnt

(. lanbar (4.4.) Ruang auditorium kecii (.Auditorium
Sumber: Pemikiran Penulis.

Sedangkan ruang yang akan menampung kapasitas iebih kecii iagi ( sekitar

10-50 seat sampai dengan kapaista 500), juga disediakan sebuah ruang besar

yang dapat dibagi menjadi ruang-ruang kecii.
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F Untuk fasilitas pameran direncanakan;

• Terdiri dan : area pameran terbuka dan tertutup, gudang penyimpanan

bahan-bahan pameran, tasilitas bongkar muat dan paml-paml pameran.

• Klasifikasi : untuk kegiatan pameran dan pada area pameran

terbuka juga dapat digunakan sebagai pementasan (yang tidak membutuhkan

akustik yang terlalu rumit).

• Kapasitas : ± 100 stand (untuk dtdalam bangunan).

Untuk pameran di iuar ruangan yang berada di bawah alam, dengan teknik

presentasi sehingga implikasi desam dimanfaatkan potensi alam (cahaya

matahan, vegetasi dan potensi alam lainnya). Untuk itu perlu adanya peneduh

dan hujan dan perimdungan terhadap maten pameran dan pengunjung perlu

adanya penutup atap (non-permanen) yang dapat dilepas dan dipasang sesuai

dengan kebutuhan. Untuk perlengkapan lainnya disesuaikan dengan kebutuhan

kegiatan pameran ini.

4.3.1.4. Sirkulasi Ruang Auditorium.

• Sistem sirkulasi pada ruangan auditorium menggunakan sistem sistem three cross

aisle, hai im dengan pertimbangan keamanan apabila terjadi bahaya kebakaran.

IWo

fcrhfri

II). -\xleiascjfft7j

t lamtiar (4-3.) Cistern iirKuiasi aaiam ruang auditonum.

Sumber : Pemikiran Penulis.

4.3.1.5. Eiemen dan Pembentuk Ruang.

Eiemen pembentuk ruang uditorium adalah iantai, dinding dan langit-langit. Ruang

auditoriumdi desam untuk mendapatkan pandangan yang baik kearah panggung secara
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merata dan fleksibel untuk berbagai macam kegiatan. Dengan melihat hal ini, maka strategi

yang diterapkan adaiah:

• Lantai utama menggunakan lantai datar atau campuran datar dan berjenjang.

agar lieksibel terhadap kegiatan nantinya yang ditampung. Menggunakan

balkon agar penonton memiliki pandangan yang merata ke arah panggung.

• Dinding menggunakan bahan-bahan masif atau campuran dengan

memperhitungkan bantuk geometri ruang agar kuaiitas akustik ruang tetap baik.

• Langit-iangit ruang cukup fleksibel untuk menggunakan berbagai kemungkinan

kegiatan, tetapi harus dihindan penggunaan bentuk langit-langit datar.

4.3.1.6. Akustik dan Penyclesaiannya.

A. Level Kebisingan dan Insulasi Suara.

Kebisingan yang harus dikintrol dapat dibagi menjadi 2 kelompok berdasarkan

sumbernya, yaitu :

i) Bunyi dari iuar auditorium; dapat berupa suara iaiu iintas. mesin dan lain

sebagamya.

2) Bunvi suara dan daiam auditorium; dacat berupa suara mesin AC. aiat-aiat

mekanik daiam auditorium dan iam sebagamya. Back ground noise criteria

(tingkat kebisingan) yang diijinkan untuk gedung auditorium 25-35 db"\

Pertimbangan Perancang :

• Pada bising lingkungan,

Membuat buffer berupa tanaman untuk mereduksi energi suara yang datang.

hai ini dapat dicapai dengan jaian penanaman herba (herbs, yang dapat dibagi 3

yaitu perdu rendah lm-3m; perdu sedang 3m-4m dan perdu tinggi 4m-5m )

serta penanaman poiion (tinggi = 5m) yang ditanam dengan kerapatar tertentu.

Membuat jarak antara sumber kebisintian densian banuunan.

13.ri\v2rd 13 V'l7lic " Pi^rsmntj lr-.r AHTmm <:Tru1 i/-.n i.'nl/jrl^iinmpnt '>ri(i l^^e'1 e7r ^ ,n ' C'i^' (' • -"-'':'

Kutinam T.anoran TA-t JGrvl Arts Rifyanto. 1994
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Gambar (4.6.) Pertimbangan perancangan terhadap kebisingan.
Sumber: Pemikiran Penulis.

• Bising ruang daiam;

Pengisolasian peiatan mekanik (genzet, ciiier, AiiU dan lain scbagainya)

dengan cara:

• Menempatkan dibawah tanah atau di iuar bangunan.

m Menggunakan struktur dengan tingkat isolasi yang tinggi (dengan dinding

yang tebal / bahan penyerap suara).

B Memakai alat yang mempunyai tingkat kebisingan rendah.

• Untuk mengtasi getaran dapat digunakan aiat anti getaran (vibration

solation mounts).

Secara kesuiurahan dalam masalah di atas kita harus memeperhatikan 3 eiemen,

yaitu :

• Sumber bunyi yang diingmkan dan tidak diingmkan.

• Jeiak / perrjalar, utuk perambatan bunyi.

• Penenma, yang dmgmkan atau tidak mgin mendengarkan bunyi tersebut.

B. Pengendalian Sifat Suara Dakam Ruang Auditorium.

Suara yang datang iangsung dan pemam akan meiemah secara berangsur-angsur,

ketika menyebar keselurug ruangan auditorium, untuk mengatasi hal ini dapat dilakukan

dengan jaian :
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Keuntungan : tingkat kekerasan suara dapat diatur sesuai kebutuhan.

Kerugian : suara vang dihasilkan sedikit banyak akan berbeda dengan

suara aslmya.

• T'enoonyuuiri ipknik akustik desam.

Keuntungan : suara vang dihasilkan mendekati suara asiinya..

Kerugian untuk jarak tertentu suara sudah tidak dapat di dengar dengan

jelas !jika sudah terpantui beberpa kaii).

* Penggunaan gabungan dengan sistem APS (automatic building system), tujuan

dan penggunaannya tetap diusahakan mendetekst atau sama dengan suara

aslmya (acoustic reflektor) tetap dengan menggunakan sensor, ABS akan

mengaktifkan loud speaker pada daerah yang kekerasan suaranya kuiang

(loudness).

Keuntungan : kondisi ruang yang optimal dapat tercapai dan ditangani oleh

I orang.

Kerugian : jika satu sistem terganggu, maka yang iamnya fkut terganggu.

Pada permasaiahan diatas maka vang dipiiih penggunaan sistem ABS, karena

sistem ini mendekati suara aslmya serta ruang vang optima! d:mat dicapai dan im sangat

mendukung ruang vang tleksibiiitas terhadap berbagai macam kegiatan. Secara garis besar

dalam membicarakan akustik dan penvelesaiannya pemilihan bahan, struktur dan dimensi

vangteoat untuk sistem mi sangat menentukan keberhasiian desam. Untuk menghindarkan

gema diperlukan perhitungan yang tepat. Sudut pantui dan penempatan speaker pada posisi

van2 tenat. Bahan pemantui ditnmakan sebaoai unaya untuk pencapaian suara ke audience

\-'.in'.-! hr'T-ipr'sL' r'ui.-iir^ ipish s^i-iiri iti1 iH<T.-i ciiLiiinak-HP sebatiai ip^ava ^envebaran suara

Pemilihan bahan partisi yang kedap suara untuk pembatas ruang sangat membantu untuk

menghindari tembusnva suara vang tidak diinmnkan.

.3.1.7. Sirkulasi Dalam baneunan Auditorium.

Pada nerabahasan vaniz dilakukan pada Bab 2 (2.6.6. lata Kuang Daiam). maka

(ji daiam perencanaan dan perancangan sirkulasi bangunan auditorium menggunakan :
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* Sirkulasi melewatt ruang-ruang, sirkulasi ini terjadi pada sebagian besar

sirkulasi didalam bangunan, hai mi dikarenakan agar ruang-ruang tersebut tetap

memiliki integritas menurut fungsi yang sedang beriangsung di dalamnya.

* Sirkulasi memotons ruang. sirkulasi ini terjadi pada area pameran, tang

dimaksudkan untuk membentuk karakter sirkulasi yang dinamis, tidak

m.embosankan serta member! suasana yang rekreatif.

* Sirkulasi berakhir dalam mang, sirkulasi mi terjadi pada ruang auditorium itu

sendin. Hal mi dimaksudkan untuk mencitrakan yang disandangnya sebagai

ruane utama.

>*^£ssa^*SSl|

.o^o,

Gambar (4.7.) Konsep Sirkulasi dalam ruane.
Sumber : Pemikiran Penulis.

4.3.Z. iata Kuan*7 Luar.

4. % n 1 Alcp^Uilifa.;
*5:. ._.»•..^. a. j. »..?>.cv^-Oit-'i-i-Hrti,^.
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unit harus mengutamakan kemudahan pelaksanaan aktifitas yang ada. Pada akses menuju

ke dalam tapak mi didalam perencanaan juga mempertimbangkan aspek ruang-ruang

terbuka yang digunakan sebagai tempat untuk benstirahat sementara bagi pejaian kaki,

:i larai' iinTaTP utama deiiuan ban(runan aiTak iauh jnaa ialur sirkulasi bain

penyandang cacat yang dtsatukan dengan sirkulasi pejaian kaki. Perwujudan dan
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aksesibiitas bagi penyandang cacat ini dapat dicapai melaiui pembuatan ram disetiap akses

masuk kebangunan, hai mi sangat membantu bagi penyandang cacat yang menggunakan

kursi roda.

VWol Ya<K) «><3^(*la.W I

|- Srt*tafe *«><>«*<*"

Gambar (4.8.) Aksesibilitas ke bangunan.
Sumber: Pemikiran Penulis.

I

I

4.3.2.2. Sistem Sirkulasi dan Parkir.

Dan pembahasan yang dilakukan pada Bab 3 (3.6. Sirkulasi Ruang Luar), maka

di dalam perencanaan dan perancangan sistem sirkulasi antara pejaian kaki dengan

kendaraan bermotor dipisahkan. Sirkulasi kendaraan bermotor akan dibagi iagi menjadi

sirkulasi untuk pengelola dan sirkulasi untuk kegiatan servis, hal mi dilakukan agar tidak

terjadi kemacetan saat adanya bongkar muat untuk kelengkapan sebuah kegiatan. Adapun

pada sirkulasi pejaian kaki menggunakan poia secara iangung yang mengarah ke

bangunan, hai ini untuk mempercepat pencapaian bagi pejaian kaki mamupun penyandang

cacat, sedangkan untuk poia sirkulasi untuk kendaraan pengguna / penonton digunakan

noia memutari bansunan vans ada pada site baneunan auditorium pada kawasan mi

Sedangkan untuk sistem parkir. juga dibedakan antara pengunjung dan pengelola /

servis, karena intensitas keluar masuknya kendaraan cukup tinggi untuk kegiatan pengelola

/ servis dan pada pengunjung..
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Gambar (4.9.) sirkulasi dan parkir.
Sumber : Pemikiran Penulis.

4.25.2.25. lata Air.

fata air diterapkan tidak hanya pada lansekap saja, tetapi juga dapat digunakan

dalam ruangan. Pada perencanaan dan perancangan auditorium Pusat Kegiatan Islam

pemasukan unsur air dalam perencanaan dan perancangan diterapkan pada plaza /

sclupture sebagai air mancur yang bertungsi untuk menurunkan suhu disekitar lingkungan

dan didalam bangunan sebagai dekoratif / interior bangunan.

Pemasukan unsur air kedalam bangunan harus mempertimbangkan bahan dalam

penerapannya, seperti menggunakan bahan-bahan anti karat dtsekitar eiemen dalam

bangunan yang dikenai oleh air, juga sistem pendistribusian air antara tata air yang

diletakkan di iuar maupun di daiam bangunan disatukan, dengan menggunakan alat

tertentu dapat memutar sirkulasi air secara berulang-ulang dengan kekuatan pancaran yang

dapat diatur. Sedangkan untuk sumber air, pemanfaatan air hujan dapat diperguanakan

dengan pembuatan tempat-tempat penampungan, hai ini juga dapat mengurangi

nemborosan air.

4.3.2.4. Tata Hijau / Vegetasi.

Tata vegetasi diterapkan di daiam dan luar bangunan. Di iuar bangunan vegetasi

digunakan sebagai pembentuk ruang. mengarahkan pergerakan serta dimanfaatkan untuk

memberikan kesan iunak dan keserasian dengan bangunan secara keseluruhan seta dapat

memperjeias suatu poia tcnentu. Pemilihan jenis tanaman disesuaikan dengan jenis

peruntukannya, misa'nya untuk kontrol visual, pembatas tisik, kontrol angin, peneduh,

penyejuk, penahan erosi, untuk pengarah kesuatu ruang. Di dalam ruangan, tata vegetasi
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menuntut ruang yang terbuka, tidak memerlikan pengkodisian khusus serta memiliki

kemudahan dalam perawatan.

Paranah

OamDar (4.10.) Beberapa penerapan tata vegetasi
Sumber: Pemikiran Penulis

4.3.2.i>. tasilitas Felengkap.

Fasilitas im merupakan pelengkap dan fasiiitas-fasiiitas yang ada. Fasiiitas-

fasiiitas mi meliputi eiemen-eiemen aksesons vang meliputi :

» Area pengumuman. • Sciupture.
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• Pintu gerbang. • Possatpam.

Yang secara keseluruhan eiemen tersebut akan membenkan warna terhadap

keseluruhan dan fasilitas tersebut sehingga perlu kesenadaan baik daiam pemilihan bahan

maupun konstruksi.

4.4. Pendekatan dan Konsep Dasar Bentuk dan Tata Massa Bangunan.

4.4.1. Penampilan Luar Bangunan.

Tampilan luar bangunan dan auditonum ini dipcngaruhi oleh bentukan-bentukan

geometns, mulai dan jajaran garis hingga bentuk-bantuk bersisi banyak. lampilan luar

bangunan ini diusahakan terpadu dengan leemen tapaknya. Komponen tampilan luar dan

bangunan diciptakan dengan menguiang sebagian dan bentuk-bentuk yang sama pada

masing-masing sisi. Bangunan ini daiam perencanaan memiliki 4 sisi yang berbeda, hal im

dilakukan untuk menunjukkan bahwa Islam tidak hanya dapat dilihat dari satu sudut

pandang saja, yaitu semata-mata hanya beribadah akan tetapi Islam mempunyai aspek lain

yang sama pentingnya, seperti muamaiah. aqidah dan lain sebaginya.

Sedangkan untuk memasukkan unsur arsitektur tradisional tetap mengambil pada

bentuk yang sudah ada pada bangunan Masjid Raya Pusat Kegiata islam. Hal ini dilakukan

agar adanya kesatuan bentuk antara bangunan satu dengan yang iamnya. Pengambilan

bentuk-bentuk yang sudah ada sebeiumnva pada bangunan masjid raya adalah berupa kaki-

kaki bangunan yang merupakan kesan menampilkan bangunan kahas Sulawesi Selatan

yaitu panggug baruga yang dtmodofikasi lag), akan tetapi secara garis besar masih

menyerupai bentuk kaki dan masjid.

Juga penampilan ornamen-ornatnen pada yang berbentuk geometns, yang ada pada

masjid yang berupa bentuk-bentuk segitiga akan dimasukkan akan tetapi pada bangunan

auditorium dimodifikasi dan bentik segitiga menjadi hexagonal. Sedangkan atap pad;;

masjid raya dimasukkan ke bangunan auditorium yang dijasikan sebagai skylight yang

menggunakan stained giass.

4.4.2. Pendekatan dan Konsep Bentuk Bangunan.

Konsep bentuk bangunan merupakan integrasi dari berbagai sudut pandang,

terutama pemikiran yang digaii dan ayat-ayat Ai-Quf an.
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Bagan (4.5.) Konsep bentuk fisik auditorium.
Sumber: Pemikiran Penulis.

131

Dari ayat-ayat Al-Qur'an ini dikembangkan pemikiran mengenai pemahamannya

dari sisi arsitektural.

An-Nahl : 68-69.

" Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah : 'Huallah sarang-sarang di bukit-
bukii, di pohon-pohon dan lempal-lempal yang dibiki manusia, kemudian makunlah

dart tiap-tiap macam buah-hiialian dan tcmpuhlahjaian Tuhanmu yang telah
dimudahkan (hagimti) '. Dari peml lebah itu keluar minimum (maduj yang

bermaca-macam warnanya, didalamya terdapat ohat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda

(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan ".

Dari ayat diatas kita dapat mengambil sebuah makna tentang sarang lebah, yaitu :

• Yang diambil / diserap hanya yang bagus-bagus, seperti sari bunga dan buah.

• Yang dihasilkan juga yang bagus-bagus, yaitu madu dan lilin (untuk

sarangnya).

• Lebah memiliki rasa sosiai yang tinggi, hidup berkelompok dari kegiatan

mecari makan hingga menyerang musuh dilakukan cesara bersama-sama.
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Bentuk sarang lebah yang hexagon / segi enam menunjukkan efekttvitas dan

etisiensi, hal ini bisa dimantaatkan untuk membentuk ruang-ruang yang dibutuhkan daiam

perencanaan dan perancangan fasilitas Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al

ls!ami Ujung Pandang ini.

Ruang-ruang yang membentuk hexagon cocok ini cocok untuk ruang-ruang yang

dihubungkan secara cluster, yaitu ruang-ruang bagi kegiatan penunjang, pengeioia dan

servis. Bentuk hexagon juga menciptakan perpaduan yang bagus antara ruang dalam dan

ruang iuar. Seiain itu, bentuk dengan poia-poia hexagon dapat digunakan sebagai detaii-

detaii arsitektur. Apabila kita menghubungkan dengan ruang auadutonum ruang hexagonal

cocok untuk penempatan ruang auditorium yangb memakai model panggung proscenium

dan bentuk ruang fun shape. Di sampaing itu secara garis besar ruang ruang tcrbentuk dari

bentuk-bentuk hexagonal akan tetapi tidak menutup kemungkinan bentul iam, seperti

persegi. Hal ini dimungkinkan karena tungsi dan ruang yang membutuhkan ruang tersebut

lebih etisiensi daiam penggunaannya, seperti gudang.

<jxrQp± fractal d<toy

(Jambar (4,i.i.) penggunaan bentuk geometns pada denah.
Sumber : Pemikiran Penulis.

4.4.3. Tampilan Luar Bangunan.

Pada tampilan luar bangunan dan auditorium mi seperti yang dibahas sebelumnya

pada Bab 3 (3.4.2. Tampilan Luar Bangunan) dipengamhi oleh bentukan-bentukan

geometns seperti yang digunakan pada masjid raya. Unsur-unsur arsitektur tradisional

tetap di gunakan dengan mengambil bentuk-bentuk yang ada pada bangunan masjid raya.
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Pada penampilam auditonum yang menngunakan struktur bentang lebar yang

terdapat pada bangunan utama sedangkan dalam memasukkan unsur tradisioai berupa

bukaan-bukaan serta unsur-unsur tradisional lainnya yang terdapat pada bangunan masjid

raya. Hal ini dilakukan agar terjadinya kesatuan serta keserasian bentuk bangunan yang

menempati kawasan ini. Juga daiam mencerminkan keterpaduan antara bangunan dengan

lingkungan dimana kawasan ini berada maka ditempuh dengan cara moditikasi, yaitu tidak

seluruh mengikuti bentuk penampilan yang ada namun memperhatikan keseiarasan

imgkungannya.

Juga pada tampilan bangunan auditorium yang berhubungan dengan struktur atap,

akan dihadtrkan atap piramid tumpuk dengan busur segitiga yang terdapat pada bangunan

masjid yang terdapat pada kawasan mi

^ Wo t»Kfc OK^llati Mala

Gambar (4.12.) . Penampilan luar bangunan.
Sumber: Pemikiran Penulis.

IWSaK rg dalaK-. j
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4.4.4. (Jubahan Massa Bangunan.

Dan pembahasan yang dilakukan pada Sab 3 (3.1.2.1.. Site Keseluruhan, 3.1.2.1.

Site yang akan dioiah serta 3.4.3. Massa Bangunan), maka da'am penerapannya pada

site tetap memiliki satu massa akan tetapi untuk menghilangkan kesan bangunan yang

terlalu besar karena pertimbangan bangunan masjid raya sebagai bangunan utama, maka

massa bangunan dan auditonum mi direduksi menjadi beberapa bagian akan tetapi tetap

masi menyatu pada bangunan utama (auditorium dan pameran).
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Gambar (4.13.) Konsep gubahan massa dan letaknva
Sumber : Pemikiran Penulis.
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Sedangkan mengenai masalah akses kedalam tapak tetap dipisahkan akan tetapi

pada tapak dari bangunan auditorium yang pada konsepnya mengajak pengunjung untuk

mendapatkan pengalaman sekuensial yang berbeda (3.6. Sirkulasi Ruang Luar), maka arah

keluar bangunan dapat diarahkan ke sirkuiasi tapak fasilitas pendidikan maupun tapak dan

bangunan audirorium sendin sedangkan untuk masuk ke tapak dan auditonum tetap

memakai entrance dari bangunan auditonum.

4.5. Pendekatan dan Konsep Sistem Bangunan.

4.5.1. Sistem Struktur.

Dalam pemilihan sistem struktur dari bangunan ini, kita harus mengetahui elemen-

elemenstruktur (rangka / konstruksi) serta bahan dan matenalnya.

1) Eiemen struktur; pemiiihannya didasarkan pada :

• Mempertimbangkan terhadap faktor pencegahan terhadap bahaya kebakaran.

• Akustik ruang.

• Kestabiian struktur dan pengaruh bising dan getaran.

• Penampilan dari bangunan.

• Ruang lebar tanpa kolom untuk ruang auditorium.

Maka berdasarkan pertimbangan diatas ada beberapa aitematif eiemen struktur

yang dapat dilakukan, yaitu :

F Struktur atap : atap bentang lebar, alternatifnya :
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Sistem kuda-kuda / truss.

Sistem dome / shell.

I
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Ciambar (4314.) Penerapan bentuk struktur lipat meirngkar pada sistem struktur atap.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Apabila kita melihat gambar di atas, maka pemilihan bentuk struktur yang
menggunakan konsep dan struktur iipatan yang melingkan bangunan utama, sangat cocok

untuk bangunan auditorium yang direncanakan. Daiam pemilihan sistem ini dikarenakan
beberapan hai,yaitu :

• Meminimalkan ruang auditorium dan adanya kolom-kolom karena ruang
auditorium yang memerlukan ruang yang berskala cukup besar.

• Juga dengan konsep mi diharapkan dapat mereduksi skaia bangunan yang
cukup besar, karena mengmgat bangunan masjid raya merupakan bangunan
utanma pada kawasan ini.

Dalam hai im untuk tidak menimbuikan bentuk yang baru karena bangunan masjid
merupakan bangunan utama, maka ditempuh dengan jaian :

• Bentuk dan atap mi khusus menutupi dan massa bangunan utama saja
sedangkan massa bangunan yang lainnya dapat digunakan dak dan sistern atap
iamnya.

• Skala dan atap ini tidak terlalu besar karena nantinya akan dapat menimbuikan
citra baru pada bangunan mi.

• Memperbanyak ornamen-ornamen yang akan diletakkan pada tampilan iuar

bangunan yang mengkoiaborasikan antara bentuk segitiga dan hexagonal.
• Kehadiran dan bentuk Iipatan padaatap bangunan utama auditorium mi semata-

mata dihadirkan untuk memenuhi unsur estetika serta pemenuhan dan konsep
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dan banguanan pada kawasan ini yang menghadirkan bentuk yang serasi.

Sedangkan arti dan kata serasi sendin mempunyai banyak persepsi tergantung

orang yang memiainya (sesuatu yang berbeda).

ur^jr atap +i(ffa(a(p

dncayjJ^tn.r,

to dbc OfTOtrciN

#&
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Cambar (4. is.) Pertimbangan sistem struktur atap yang berhubungan dengan bentuk banmman.
Sumber : Pemikiran Penulis.

r- Super strukiur :disesuaikan dengan atapnya, alternatii'nya :

Sistem kolom-balok

r Sub struktur . disesuaikan dengan seyer strukturnya, alternatifnya :

Sistem bidang.

Sistem titik.

2) Material strukiur bahan, pemiiihan material disesuaikan dengan :

* Sistem strukturnya.

* Kekuatan, keawetan serta perawatan yang minimal.

* Kesan penampilan bahan dan sifat dan bahan disesuaikan dengan karakter

bangunan.

4.5.2. Sistem Utiiitas.

4.5.2.1. Sistem Pencahayaan.

Dan pembahasan pada Bab 2 (2.3.4. Persyaratan Cahaya), pada pnnsipnva

pencahayan yang digunakan daiam bangunan sebuah auditorium dibagi menjadi 2, yaitu:

cahaya alami dan cahaya buatan. Cahaya buatan utamanya dipakai di daiam ruangan

pertunjukan dan ruangan yang tidak dapat dimasuki cahaya matahan sedang untuk ruang
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pendukung lainnya digunakan sebagai penerangan pada malam han. Cahaya aiami dipakai
untuk penyinaran pada ruang-ruang bersifat publik.

a) Pencahayaan ruang auditorium.

Pada ruang auditorium (konvensi dan pertunjukan) pencahayaan secara aiami

sangat tidak menguntungkan mengmgat ruang im membutuhkan kontrol

pencahayaan yang ketat karena apabila ada cahaya yang masuk pada runag mi akan

mengganggu konsentrasi atau kenikmatan daiam mengikuti kegiatan di daiam

ruangan audirorium ini. Oieh sebab itu dengan sedemikian rupa untuk memperkecii

bukaan-bukaan pada dinding pembatas sehingga pencahayaan buatan sangat cocok
untuk ruangan ini.

Pencahayaan untuk ruang auditorium, khususnya panggung dan podium
menggunakan pencahayaan yang khusus dengan lampu-iampu spot untuk
mendapatkan efek-efek yang diingmkan.

Gambar (4316.) Sistem pencahayaan pada panggung.
Sumber: Pemikiran Penuiis.

Sedangkan pencahayaan pada area audience disesuaikan dengan kegiatan. Apabila
kegiatan itu berupa pertunjukan mak pencahayaan yang dibutuhkan untuk area mi

tidak terlalu ierang karena pencahayaan berfokus pada area panggung dan apabila
kegiatan itu berupa pertemuan maka cahaya yang dibutuhkan harus cukup terang.

Pada sistem pencahayaan ruang auditorium yang tleksibel terhadap bebeiapa
macam kegiatan sangat perlu diperhatikan karena sistem pencahayaan ruang secara
utuh dan setelah dalam pembagian ruang yang lebih kecii lagi jelas berbeda. Untuk

itu dalam pemecahan pecahayaan di dalam ruangan auditorium mi dapat dilakukan
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-MarkazAd-lslami UjungPandang



Bab IV Pendekatan serta Konsep Perencanaan dan Perancangan 138

dengan penataan lampu yang menggunakan rel di atas langit-langit di samping

menggunakan penerangan utama yang terdapat di tengah-tengah ruangan auditorium.

dUdit-Ofiucp SarrfiN &i<3& uKiS

Ina0ir iw««n

d\i>Qj, cMriT^t 1**\

bttir, dtl6an tdflapo
-^AXeUCE

Gambar (4.1/.) bistem pencabavaan sebelum pembagian ruang.
Sumber : Pemikiran Penulis.

p*2*\ 6c»gia^ wra

Gambar (4.18.) Sistem pencahayaan setelah pembagian ruang.
Sumber: Pemikiran Penulis.

b) Pencahayaan pada ruang-ruang publik (bangunan secara keseluruhan./.

Sistem pencahayaan pada ruang-ruang pubiik pada siang han memanfaatkan

pancaran smar matahan sedangkan pada malam han menggunakan pencahayaan

buatan. Pencahayaan yang memanfaatkan pancaran sinar matahati dapat dilakukan

dengan penggunaan atap yang memakai stained glass. Pada sistem ini apabiia

stained glass terkena smar matahan, maka cahaya yangjatuh dan atas dan masuk ke

daiam ruangan akan memberikan kesan dramatis karena memberikan garis dan
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warna tertentu serta akan menimbuikan efek relijius. Konsep ini dapat dihubungkan

dengan QS : An-Nuur : 24 (" Cahaya di atas cahaya ".).

Dalam penerapannya dapat dicapai melaiui pembuatan skylight pada bangunan.
Selain mempunyai fungsi yang telah disebutkan di atas, juga pencahayaan yang
menembus skylight ini juga dapat menciptakan suasan sakral dan damai yang dapat
mendukung suasana yang mendekatkan diri pada Sang Pencipta, seperti yang
disebutkan pada cukilan buku sebagai berikut:

" Dalam Islam, sebagaimana ki/a lihat, cahaya Ynag Ilain menembus Iangsung
semua tmgkal ekstslensi, ibaral sebuah as ataujarum, yang merangkai mereka

secara harmoms dan memberi setiap Tmgkal apa yang sesuai untuknya, dan kita juga
telah melihat bagaimana cahaya yang hirus melengkiing baik lain menjadi sebuah

lingkaranyang mengembaiikun setiap sesualu ke titik berangkatnya .... "
(L.Scaliaya, " Conlemplalionand Action in dudaism and Islam, 197X) '.

SLyU^l

Gambar (4.19.) Sistem pengcahayaan ruang-ruang publik.
Sumber: Pemikiran Penulis.

c) Pencahayaan pada areapameran.

Pada pemakaian sistem pencahayaan pada area pameran menggunakan
penerangan lampu-lampu spot yang diletakkan di tiap-tiap stand pameran sesuai

dengan kebutuhan. Penggunaan lampu spot ini agar supaya mendapatkan efek yang
diinginkan (kekuatan penyinaran dari lampu spot ini lebih kecil dari pada lampu spot
untuk penggunaan pencahayaan di panggung), sedangkan pencahayaan secara
keseluruhan didapat dari lampu-lampu yang ada di area pameran.

L. Scahaya, " Contemplatoin ..", Kutipan Laporat TA-UGM, Aris Rifyanto, 1995.
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Pencahayaan dengan menggunakan rel di atas langit-langit dapat juga dilakukan,

hal ini dimungkinkan adanya pameran yang membutuhkan presentasi sehingga objek

yang diprsentastkan dapat iebih terfokus oieh penonton.

til unkc payMrat-i ditK^DStar- COaKit;" pasj

Liambar (4.JX).) bistem pencahayaan pada area pameran.
Sumber: i'emikiran l-'enuiis.

4.5.2.2. Sistem Penghawaan.

Sistem penghawaan didasarkan dan kebutuhan peiaku kegiatan dan sifat ruangnya.

Pemakaian sistem penghawaan ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan, yaitu :

• Apabiia pemakaian penghawaan buatan tidak memungkinkan dikarenakan

untuk memenuhi persyaratan lain yang iebih penting, maka digunakan sistem

buatan.

• Ada penghawaan berupa periubangan pada dinding yang akan mempengaruhi

penampilan dan bangunan.

• Ruang yang tertutup, dimana tidak dimungkinkan adanya perlobangan karena

pertimbangan kebisingan maka digunakan sistem penghawaan buatan. Untuk

pemakaian penghawaan buatan perlu diperhatikan terhadap kemungkinan

terjadmya bising yang ditimbulkan peralatan tersebut, hal im sangat

berpengamh pada ruang auditonum.

Dengan melihat pertimbangan yang teiah disebutkan diatas, maka pada Auditorium

Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Ai-isiami Ujung Pandang diguanakan :

a) Penghawaan Buatan.

Digunakan pada ruang-ruang yang bersifat privat, antara iam kantor, VIP

room, press room serta ruang auditorium itu sendiri. Pada pengkodisian udara ini
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memakai AC central dengan menggunakan AHU dan sensor-sensor yang tepat untuk

menghasiikan suhu dan kelembaban yang merata. Out let SAD (supply air diffuser)

pada tempat-tempat tertentu yang menggunakan peredam suara untuk menghindari

suara-suara yang berisik yang ditimbulkan oieh udara yang keluar dari out let SAD.

Akan tetapi ruang-ruang tersebut tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan

sistem penghawaan aiami, kecuaii ruang auditorium, VIP room dan press room.

Pada pengkodisian penghawaan buatan pada ruang auditorium baik itu secara

utuh maupun seteiah daiam pembagian ruang, harus diperhatikan karena ini untuk

menghmdan masalah pemborosan. Maka untuk menghmdan hai tersebut di atas

maka diadakan zoning dalam penggunaan penghawaan buatan ini.

Ai d.indir-4

tW} wn» ul«> ww^UKitaJo
41umVi At fe^p ^o^-T^

bamtiar (4.Z1.; bistem pengnawaan ouatan pada ruang auditorium seoelum aalam pembagian.
Sumber: Pemikiran Penulis.

8»iah tnKcon

C.ainbar (4./L>.} Sistem penghawaan buatar pada ruang auditorium setelah dalam pembagian.
Sumber : Pemikiran Penulis.

b) Penghawaan Aiami.

Untuk penghawaan aiami seoptimal mungkin digunakan dengan jaian bukaan-

bukaan yang ada pada bangunan, seperti jendeia dan bukaan-bukaan Iamnya
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4.5.2.3. Sistem Komunikasi.

Sistem komumkassi yang digunakan untuk mendukung kegiatan infbrmasi dan

keamanan pada saat diselenggarakan kegiatan, baik secara intern (menghubungkan

percakapan antara ruang-ruang di dalam bangunan) maupun ekstern (menghubungkan

antara percakapan di dalam bangunan dengan percakapan di iuar bangunan). Penggunaan

komunikasi pada bangunan ini dengan pertimbangan;

• Efisiensi.

• Mudah dan cepat.

Sistem komunikasi yang dipakai pada audotiroum ini dapat berupa jaringan telepon

intern gedung berhubungan dengan jaringan telepon bangunan lainnya dalam kawasan

Pusat Kegiatan isiam Al-Markaz Ai-islami Ujung Pandang serta jaringan teiepon

interlokai / lokal.

4.5.2.4. Sistem Sanitasi dan Drainase.

Dalam sebuah bangunan ada beberapa limbah yang memerlukan sistem

pembuangan tersendin, yaitu : ,

• Air iimbah sehari-hari ; berupa air iimbah yang berasai dari kioset peturasan

serta dari aiat-aiat piambing iainnya, seperti bak dapur, cucui tangan dan lain

sebagai nya.

• Air hujan ; air hujan diafrkan ke aquifc-aquifer di bawah tanah dengan

pembuatan saiuran air hujan yang menyeluruh di dalam tapak. Diupayakan air

hujan tidak terbuang percuma dan meiiimbuikan crosi tanah.

Daiam pengolaan air iimbah terdapat beberapa sistemyang mungkin dilakukan,

seperti :

• Sistem terpisah, yaitu saiuran untuk air iimbah dipisahkan dan saiuran air

hujan, yang lebih mudah dalam pemeliharaan dan biayanya tidak mahal.

• Sistem tercampur, yaitu saiuran air iimbah dan saiuran air hujan bertemu daiam

sebuah saiuran bersama.

Dan sistem-sistem yang ada di atas maka sistem yang digunakan adalah

pembuangan terpisah antara air iimbah dan air hujan. Karena dalam hai mi air hujan

diperlukan untuk diputar kembali keelemen lansekap pada tapak maupun daiam bangunan

yang menggunakan eiemen air ini.
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4.5.2.5. Sumber Ustrik.

Untuk menyupiai sumber listnk untuk keperiuan bangunan maka sumber listnk

diapatkan dari PLN, sedangkan untuk penyediaan listrik cadangan sebagai sumber listnk

digunakan generator apabila terjadi pemadaman dari PLN.

4.5.2.6. Air Bersih.

Mengguanakan sarana dari PDAM dan sumber air (sutnur) dengan memakai sistem

down feed yang berupa bak penampungan yang dibuat di diatas bangunan. Untuk

bangunan auditonum dapat diperhitungkan berdasarkan standart 1 m3 / han / Im1. Seiain

untuk keperiuan di daiam gedung juga perlu mempernitungkan penyedian air untuk bahaya

kebakaran.

4.5.2.7. Sistem Proteksi Kebakaran.

Sistem penaganan terhadap kebakaran dilakukan dengan jaian 2 pendekatan, yaitu

pencegahan dan penaggulangan.

1) Sistem pencegahan;

• Pemanfaatan bahan-bahan atau material yang tahan terhadap api atau panas

yang tinggi.

• Tanda-tanda exit yang jelas,

Daiam hal ini penempatan tanda-tanda exit diletakkan pada sirkulasi

yang mengarahkan keluar bangunan. Pada ruang auditorium sendiri

penempatan tanda-tanda exit diletakkan disetiap pintu utama dan pintu darurat

yang ada pada ruang auditorium ini.

Dengan kapasitas ruang auditorium yang menampung 1500 seat yang

terbagi dua yaitu 1000 seat untuk iantai dasar dan 500 untuk baikon, maka

standar pintu yang di periukan daiam ruang Audttorim Pusat Kegiatan islam

menurut standar yang ada pada tabei (2.1) adalah :

Persyaratan pintu kapasitas 750 - 1000 seat: 4 pintu (lebar 1.6 m).

Persyaratan pintu kapasitas 400-500 seat : 2 pintu (lebar i ,6 m).

Jadi setelah kita melihat dan standar pintu yang dibutuhkan dalam

sebuah ruang auditorium adalah sebayak 6 buah pintu utama untuk masuk ke
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daiam mang auditorium, sedangkan pintu-pintu darurat dihitung sebesar 50 %

dari jumlah pintu utama. Hai ini dilakukan untuk mengantisipasi apabiia terjadi
bahaya kebakaran.

Perietakan pintu-pintu keluar baik dan ruangan auditorium maupun dan

bangunan sesuai dengan persyaratan yangtelah ditentukan.

Penggunaan alarm tanda bahaya, hai ini untuk menekan tingkat korban biia

terjadi kebakaran. Karena dengan adanya bunyi airam ini, akan mempercepat
evakuasi di daiam gedung.

ptrikj dhK
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Gambar (4.23.) Pencegahan kebakaran.
Sumber : Pemikrran Penulis
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2) Sistem Penagguiangan;

• Rancangan pintu keluar dan koridor harus sesuai dengan peraturan yang ada.
sehingga memudahkan daiam evakuasi jika terjadi kebakaran.

• Dengan menggunakan sistem proteksi kebakaran terhadap kebakaran dengan
menggunakan sistem" :

- Sistem aoutomatic remote foam monitor, sistem ini bekerja secara otomatis

pada temperatur tertentu (57l'C - 7l:'C) dan menggunakan busa yang

mengandung air untuk memadamkan api.

- Sistem detektor, mendeteksi asap akan keberadaan gejala atau dan api yang

dapat menimbuikan kebakaran. (termostat, mumidistat dan detktor asap).
Sistem house rack.

- Sistem tahungpemadam apt (multi purposed™ chemical).

Vfnt.^r; K3:!inh TTlU-tn Tr 0.::i7n' 10°*•
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- Sistem sprinkler, penaggulangan yang dapat memancarkan zat atau cairan

dengan radius tertentu.

Pada prinsipnya daiam perietakan sistem proteksi kebakaran int yang dapat
digunakan Iangsung oieh pemakai atau penolong, seperti house rack dan
tabung pemadam harus memperhatikan :

Mudah dilihat oieh orang/ pengunjung

- Diletakkan pada tempat-tempat yang merupakan tempat bersifat publik
(ruang-ruang yang digunakan oieh banyak orang).

Penggunaan sistem penyekat dinding yang diletakkan antara stage dan
audience untuk menghindari terjadmya penyebaran api tidak menyebar. Sistem
ini apabiia terjadi kebakaran dapat bekerja secara otomatis maupun manual.

Gambar (4.24.) Penanggulangan kebakaran dengan dinding penyekat.
Sumber : The Building ForPerforming Aits.
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